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ABSTRAK 

Fasikul Ikhsan, 2024. Analisis Sosiologi Digital Terhadap Pemanfaatan Instagram 

Dalam Promosi Café di Kota Makassar (Studi Kasus Café Arma). Skipsi Program 

Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Jamaluddin Arifin dan pembimbing II 

Hadisaputra 

Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus yang bertujuan (1) Untuk mengetahui bagaimana strategi pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café Arma di Kota Makassar, (2) Untuk mengetahui 

dampak penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma di Kota Makassar bagi 

pengunjung Café. Lokasi penelitian berada Café Arma tepatnya di Kelurahan 

Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan tiga Teknik yaitu, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sementara analisis data dalam penelitiann ini 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan strategi pemanfaatan Instagram sebagai 

media promosi Café Arma di kota Makassar yaitu pemanfaatan fitur Instastory, 

pemanfaatan fitur Reels, dan pemanfaatan fitur postingan. Kemudian dampak 

penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma di Kota Makassar bagi 

pengunjung Café terdapat dua dampak yaitu minat berkunjung dan dampak offlline 

Kata kunci: Sosiologi digital, Pemanfaatan Instagram, Promosi Café 
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ABSTRACT 

Fasikul Ikhsan, 2024. Digital Sociology Analysis of the Use of Instagram in Café 

Promotion in Makassar City (Case Study of Café Arma). Thesis of the Sociology 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor I Jamaluddin Arifin and 

Supervisor II Hadisaputra 

This thesis uses descriptive qualitative research with a case study approach which 

aims (1) To find out how the strategy of using Instagram in promoting Café Arma 

in Makassar City, (2) To find out the impact of using Instagram in promoting Café 

Arma in Makassar City for Café visitors. The location of the research is Café Arma, 

precisely in Banta-Bantaeng Village, Rappocini District, Makassar City, South 

Sulawesi. The collection of research data uses three techniques, namely, 

observation, interviews, and documentation. While data analysis in this study uses 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study 

show the strategy of utilizing Instagram as a promotional media for Café Arma in 

Makassar City, namely the use of the Instastory feature, the use of the Reels feature, 

and the use of the post feature. Then the impact of using Instagram in promoting 

Café Arma in Makassar City for Café visitors has two impacts, namely interest in 

visiting and offline impacts 

Keywords: Digital sociology, Utilization of Instagram, Café Promotion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Berdasarkan data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, pada bulan November 

2023, Indonesia tercatat sebagai negara penghasil kopi terbesar ke-4 di 

dunia pada 2022/2023 (I Gusti Ayu Dewi Hendriyani, http://surl.li/qceod, 2 

Februari 2023). Indonesia juga memiliki berbagai jenis kopi yang mendunia 

seperti Kopi Gayo, Kopi Luwak, dan Kopi Toraja. Sejarah perkembangan 

kopi di Indonesia dimulai sejak tahun 1696 saat pendudukan Belanda di 

Nusantara (Kusmarwanti, 2020). Kemudian berkembang menjadi tradisi di 

beberapa wilayah Indonesia, salah satunya tradisi minum kopi di Aceh yang 

sudah menjadi kebiasaan yang turun-temurun (Shavira et al., 2019). Hal ini 

tidak terlepas karena kopi menjadi salah satu komoditi terbesar di Indonesia. 

Perkembangan industri kopi turut menjadi salah satu sektor usaha yang 

banyak diminati di Indonesia dalam era digital saat ini. Hal disebabkan 

karena budaya minum dan menikmati kopi sudah menjadi gaya hidup 

kekinian (Lomboan et al., 2020). Munculnya Kedai kopi dan Café menjadi 

implikasi dari perkembangan ekonomi. Perbedaan yang mencolok antara 

kedai kopi dan café dapat dilihat dari segi menu, fasilitas, tempat, dan harga 

(Saefudin, 2020). Kedai kopi dengan tampilan yang lebih sederhana dan 

http://surl.li/qceod
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harga yang lebih murah, sedangkan café dengan tampilan yang modern serta 

harga yang ditawarkan lebih mahal namun fasilitas yang ditawarkan mampu 

menarik banyak pengunjung (Ramadhani, https://shortur l.at/rPWZ3, 2 

Februari 2023). Salah satu Café modern yang semakin populer di Indonesia 

adalah Starbucks. Mereka tidak hanya menyediakan minuman, makanan, 

dan merchandise, tetapi juga memberikan pengalaman non-fisik seperti 

kenyamanan, keramahan, dan keakraban. Daya tarik merek Starbucks bukan 

hanya dalam bisnis makanan dan minuman, namun juga pristige dan quality 

product yang ditawarkan yang menjadi bagian dari gaya hidup kekinian 

(Apriko et al., 2023). Dimana modernisasi turut memberikan dampak yang 

sangat besar bagi kehidupan sosial (Martono, 2012) 

Media sosial kini berkembang tidak hanya menjadi media 

komunikasi namun berkembang pesat baik dari segi penggunaan dan 

pemanfaatannya salah satunya aplikasi Instagram. Instagram menjadi salah 

satu media yang popular yang digunakan dalam promosi café 

(Chatkaewnapanon, 2022). Ini ditandai dengan media sosial di Indonesia 

yang kini sudah menjadi salah satu wadah E-commerce dalam memasarkan 

produknya. Salah satunya Instagram sebagai salah satu media sosial teraktif 

di Indonesia (no. 4 setelah Youtube, Facebook, dan Tiktok) dengan 

pengguna aktif 89 juta dari 167 juta total pengguna media sosial yakni 60% 

dari populasi penduduk Indonesia (Datareportal Digital 2023: Indonesia). 

Ini menunjukkan bahwa Instagram kini menjadi salah satu platform yang 
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paling banyak digunakan di Indonesia. Fenomena ini seharusnya menjadi 

kesempatan yang berharga bari para pelaku usaha café dalam 

mempromosikan produk dan mengambil keuntungan dari strategi 

pemasaran. Sebab teknologi dan informasi tidak hanya berguna untuk 

konsumen tetapi juga bagi produsen (Mudjiyanto, 2020) 

Kemajuan yang sangat pesat dalam penggunaan Instagram di 

Indonesia. Serta interaksi sosial kini bertransisi pula ke dunia maya, dimana 

masyarakat tidak hanya mencari referensi melalui tatap muka saja, tetapi 

juga eksplorasi virtual di Instagram. Ini tidak terlepas karena perubahan 

sosial yang terjadi di era digital saat ini dipengaruhi salah satunya adalah 

faktor media informasi (Maulana et al., 2020). Dimana perkembangan 

tersebut memaksa para pelaku usaha Café untuk berinovasi untuk mencari 

cara-cara baru dalam strategi bisnisnya terutama dalam strategi pemasaran 

(Nasih et al., 2020). 

Namun disisi lain media sosial Instagram harus sejalan dengan 

kemampuan promosi yang efektif guna mampu menarik pengunjung di 

media sosial. Meskipun Instagram dapat menciptakan ruang komonitas baru 

yang luas (Effendi, 2023). Harus diiringi dengan strategi dalam pola 

promosi café. Melalui konten menarik serta foto-foto appetizing, pemilik 

café dapat menarik perhatian pelanggan potensial. Serta pemanfaatan jasa 

influencer yang mampu mempengaruhi keputusan pembelian (Sandi et al., 

2022). Menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan. Oleh karena itu 
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pemanfaatan media sosial Instagram dalam promosi Café harus di 

maksimalkan bagi para pelaku usaha café guna untuk menarik perhatian 

para kaula muda yang menjadi basis terbesar pengguna Instagram di media 

sosial 

Mengamati besarnya minat masyarakat terhadap Café serta diikuti 

oleh studi-studi dari kalangan akademisi. Kajian serupa pernah dilakukan 

oleh beberapa peneliti mengenai pemanfaatan Instagram dalam promosi 

Café. Kemudian, peneliti menganalisis serta membagi menjadi 3 kategori. 

Pertama berkaitan dengan strategi promosi yang diteliti oleh (Shaputri et al., 

2019; Firdaus et al., 2023; Afrizal et al., 2023 ; Nasih et al., 2020; Miguel 

et al., 2023). Kedua berkaitan dengan interaksi pengguna yang diteliti oleh 

(Suprianto et al., 2022; Qorib et al., 2021; Saputra et al., 2022; Afifah et al., 

2023). Ketiga berkaitan dengan pengukuran kinerja yang di teliti oleh 

(Wiyose et al., 2022: Salim et al., 2020; Ramadani et al., 2022; Wahid, 

2023; dan Tukau, 2020) 

Dari 3 kategori tersebut mengenai pemanfaatan Instagram dalam 

promosi Café berhasil mengeksplorasi pemanfaatan Instagram dalam 

promosi Café yakni sebagai alat komunikasi pemasaran yang efektif dengan 

menggunakan berbagai fitur yang terdapat dalam Instagram serta program 

komunikasi pemasaran yang dilaksanakan seperti advertising, sales 

promotion, event and experience, direct marketing, WOMM, dan personal 

selling yang dilakukan oleh Morning Glory Coffee (Shaputri et al., 2019). 
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Namun, mengingat kompleksitas terhadap optimalisasi pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café yang memiliki berbagai jenis tantangan 

dalam penerapannya. Kekurangan penelitian terdahulu adalah keterbatasan 

dalam memahami variabel-variabel lain yang mempengaruhi pemanfaatan 

Instagram tidak maksimal sebagai media promosi Café. Penelitian sebatas 

membahas pemanfaatan serta pengaruh unggahan media sosial Instagram 

terhadap minat beli di Café tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi hasil, serta belum memberikan penjelasan 

konkrit tentang dampak penggunaan Instagram dalam promosi bagi 

pengunjung café 

Oleh karena itu peneliti mencoba menutupi kajian-kajian terdahulu 

tentang pemanfaatan Instagram dalam promosi Café dengan melakukan 

penelitian analisis sosiologi digital terhadap pemanfaatan Instagram dalam 

promosi Café di Kota Makassar sehingga penelitian ini penting untuk dikaji. 

Peneliti berusaha untuk menjelaskan tentang bagaimana strategi 

pemanfaatan Instagram dalam promosi Café Arma, dan dampak 

penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma bagi pengunjung Café 

dalam pendekatan analisis sosiologi digital. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memahami pemanfaatan dan dampak secara luas dan mendalam terhadap 

Instagram dalam promosi Café di Kota Makassar. Mengingat fenomena 

digital Instagram telah mengubah cara manusia berinteraksi, 
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berkomunikasi, dan berperilaku, serta implikasi pemanfaatan media sosial 

dalam promosi café di era digital. 

Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan sebuah informasi 

tentang pemanfaatan Instagram dalam promosi Café Arma di Kota 

Makassar beserta dampak penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma 

di Kota Makassar bagi pengunjung café. Penelitian ini mengambil lokasi di 

Café Arma di Kota Makassar. Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 24 April 2024, Café Arma menarik untuk dikaji karena 

menjadi Café yang ada di Kota Makassar yang memanfaatkan Instagram 

dalam promosi produk Cafénya di media sosial. Tercatat, pada bulan 

Februari 2024 Instagram Arma Café (armaCafe.id) memiliki 4000 lebih 

pengikut Instagram. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian terkait pemanfaatan dan dampak 

Instagram dalam promosi Café Arma di Kota Makassar bagi pelaku usaha 

dan pengunjung café dengan judul penelitian “Analisis Sosiologi Digital 

Terhadap Pemanfaatan Instagram dalam Promosi Café di Kota Makassar 

(Studi Kasus Café Arma)” 

B. Rumusan Masalah 

 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian yaitu: 
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1. Bagaimana strategi pemanfaatan Instagram dalam promosi café 

Arma di Kota Makassar? 

2. Apa dampak penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma di 

Kota Makassar bagi pengunjung Café? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan di atas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi pemanfaatan Instagram 

dalam promosi Café Arma di Kota Makassar 

2. Untuk mengetahui dampak penggunaan Instagram dalam promosi 

Café Arma di Kota Makassar bagi pengunjung café 

D. Manfaat Penelitan 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 
Memberikan kontribusi atau sumbangsih terhadap ilmu 

pengetahuan sosiologi khususnya sosiologi digital terkait dengan 

pemanfaatan Instagram dalam promosi café di Kota Makassar yang 

masih kurang diteliti oleh para peneliti sosial ataupun sosiolog 

2. Manfaat Praktis 
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1. Bagi peneliti sebagai sumber informasi dan referensi dalam 

pengembangan penelitian yang berkaitan dengan analisis sosiologi 

digital terhadap pemanfaatan Instagram dalam promosi café di 

Kota Makassar 

2. Bagi pemerintah untuk memberikan input dan tambahan informasi 

serta merancang kebijakan ekonomi berbasis pemanfaatan 

Instagram dalam promosi café serta memajukan café dan 

kesejahteraan masyarakat 

3. Bagi Masyarakat untuk memberikan wawasan tentang pemanfaatan 

Instagram dalam promosi café serta implikasinya terhadap 

kehidupan sosial 

E. Definisi Operasional 

 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan 

isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual (Gani, 2020). 

Media sosial memfasilitasi komunikasi dua arah, memungkinkan pengguna 

untuk membuat, mengonsumsi, dan berinteraksi dengan konten secara 

dinamis, menciptakan jaringan hubungan sosial, serta memungkinkan 

pertukaran informasi yang luas dan cepat. 

Instagram adalah platform media sosial dalam bentuk aplikasi yang 

digunakan oleh pengguna untuk membagikan foto dan video serta 
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menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan sosial, 

termasuk Instagram itu sendiri (Feroza et al., 2020). Tujuan utama dari 

Instagram adalah sebagai platform untuk mengunggah dan berbagi foto 

kepada pengguna lainnya (Mahendra et al., 2017) 

Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran antara penjual dan 

pembeli untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan 

mengingatkan pasar sasaran tentang produknya. Tujuan dari promosi adalah 

memperkenalkan produk kepada calon pembeli yang sebelumnya tidak 

mengenalnya, sehingga mereka tertarik untuk melakukan pembelian dan 

mengingat produk tersebut (Permatasari et al., 2022) 

Café adalah sebuah tempat yang menyajikan kopi, makanan ringan, 

dan minuman lainnya. Café biasanya merupakan tempat yang nyaman untuk 

bersantai, berbincang, dan menikmati berbagai jenis minuman sambil 

menikmati suasana (Chaerul et al., 2021) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Konsep 

 
1. Media Sosial 

 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein (dalam Rafiq, 2020) 

mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi 

berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan 

teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan 

pertukaran user-generated content”. Media sosial adalah sebuah 

media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual (Gani, 2020). Dapat di makani 

media sosial yakni platform daring yang memfasilitasi interaksi, 

komunikasi, dan berbagi konten antar penggunanya. Pengguna 

dapat membuat profil, mengunggah konten, dan terlibat dalam 

aktivitas sosial seperti komentar, suka, dan berbagi. Media sosial 

mencakup berbagai platform seperti Instagram, Facebook, Twitter, 

WhatsApp dan LinkedIn. Ini menjadi wadah penting untuk interaksi 

sosial, berbagi informasi, dan membangun komunitas online di 

seluruh dunia. 
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media sosial memiliki fungsi utama yaitu memfasilitasi 

pertemanan dan interaksi antara individu di seluruh dunia melalui 

akun yang mereka miliki di platform-platform media sosial 

(Ainiyah, 2018). Pengguna dapat berhubungan tanpa harus bertatap 

muka atau menempuh jarak jauh secara fisik. Ini memudahkan 

terhubung, berbagi, dan berinteraksi dengan individu dari berbagai 

belahan dunia. Kemudian media sosial kini juga dimanfaatkan 

sebagai sarana penyebaran informasi di beberapa bidang, meliputi 

bidang bisnis, di bidang pariwisata, di bidang kesehatan, di bidang 

keagamaan, dan di bidang politik (Fitriani, 2017). 

Terkait penelitian ini media sosial digunakan di bidang 

bisnis yaitu promosi lewat bisnis online khususnya aplikasi 

Instagram yang digunakan Café Arma dalam promosi Cafénya. 

Media sosial digunakan sebagai alat promosi Café. Dengan 

menggunakan media sosial sebagai media promosi mampu 

menjangkau audiens yang luas, memungkinkan Café menampilkan 

menu,suasana, dan promosi dengan menarik, memungkinkan Café 

melakukan interaksi langsung dengan pelanggan di media sosial dan 

memberikan kesempatan bagi Café untuk memperluas jangkauan 

dan kesadaran merek di media sosial 

2. Instagram 
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Menurut Prakoso dalam Instagram adalah sebuah media 

sosial berbasis sharing foto maupun video unggahan foto maupun 

video yang dilengkapi dengan fitur caption dan hastag. Instagram 

(Girsang e t al., 2021) merupakan sebuah aplikasi untuk berbagi foto 

dan video yang memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan 

video, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai 

layanan jejaring sosial, termasuk platform milik Instagram sendiri 

(Mahendra et al., 2017). Instagram dapat di definisikan sebagai 

wadah untuk membagikan sebuah momen yang dapat dilihat oleh 

khalayak luas (Anjani et al, 2023). 

Menurut Atmoko dalam (Anjani et al., 2023) Instagram 

adalah platform media sosial yang fokus pada fotografi dan 

diluncurkan pada tanggal 6 Oktober 2010. Platform ini berhasil 

menarik 25 ribu pengguna dalam waktu satu hari pada hari 

peluncurannya. Instagram memfasilitasi berbagi momen dan 

kehidupan dengan mudah dan luas. Melalui Instagram, pengguna 

dapat mengambil foto, menerapkan filter digital untuk memodifikasi 

tampilan gambar, dan membagikannya ke berbagai layanan media 

sosial, termasuk platform Instagram itu sendiri 

Perbedaan Instagram dengan media sosial lainnya dalam hal 

pemanfaatannya sebagai media promosi online. Instagram memiliki 

keunggulan jika dibandingkan media sosial lain dalam hal 
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pemasaran secara online. Instagram merupakan sebuah aplikasi 

tidak berbayar yang mengedepankan keunggulan visualnya jika 

dibandingkan dengan media sosial lainnya, seperti Facebook 

ataupun Twitter (Lestari, 2015). Poin penting dalam komunikasi 

pemasaran melalui Instagram menekankan pentingnya visualisasi 

yang sesuai dengan esensi Instagram sebagai platform media sosial 

untuk berbagi foto dan video. Oleh karena itu Instagram menjadi 

platform media sosial yang sangat diminati di era digital saat ini 

dalam promosi bisnis online, termasuk promosi Café melalui 

Instagram. Instagram membawa manfaat besar dalam promosi Café 

di media sosial. Dengan fitur visual yang kuat, Café dapat 

menampilkan menu, suasana, dan promosi dengan menarik. 

Interaksi langsung dengan pelanggan meningkatkan keterlibatan dan 

loyalitas. Platform ini juga memungkinkan Café untuk memperluas 

jangkauan dan meningkatkan kesadaran merek. 

3. Promosi 

 
Sutisna dalam (Listyawati et al., 2016) menjelaskan promosi 

adalah strategi pemasaran yang melibatkan media dan non-media 

untuk mendorong percobaan konsumen, meningkatkan permintaan, 

atau meningkatkan kualitas produk. Di era modernisasi promosi 

sangat penting dalam rangka upaya memperkenalkan dan 

mendapatkan konsumen baru. Era modernisasi menuntut perubahan 
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paradigma di berbagai sektor, termasuk di bidang pemasaran. 

Persaingan yang intens di tingkat lokal dan global, serta 

ketidakpastian, mendorong perusahaan untuk mencapai keunggulan 

kompetitif (competitive advantage) guna berhasil dalam persaingan 

global (Listyawati et al., 2016). 

Promosi merupakan kegiatan perusahaan untuk 

memperkenalkan produk baru kepada konsumen melalui informasi 

(to inform) baik melalui media dan no media, membujuk (persuade) 

atau mengingatkan para konsumen, dengan maksud mendorong 

pembelian produk yang ditawarkan, sehingga terjadi peningkatan 

penjualan barang yang dipasarkan. Sesuai dengan Tujuan dari 

promosi adalah memperkenalkan produk kepada calon pembeli 

yang sebelumnya tidak mengenalnya, sehingga mereka tertarik 

untuk melakukan pembelian dan mengingat produk tersebut 

(Permatasari et al., 2022). Tujuan utama seseorang melakukan 

promosi adalah untuk meningkatkan pengetahuan publik tentang 

produk yang dipasarkan, sehingga dapat meningkatkan penjualan 

(Puspitarini et al., 2019). Fokus utama dalam promosi adalah 

menciptakan pesan persuasif yang efektif untuk menarik perhatian 

konsumen. Strategi pesan yang berhasil adalah yang mampu 

mengkomunikasikan tujuan promosi secara efektif. 
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Berdasarkan penjelasan di atas promosi dalam pemasaran 

menjadi elemen penting dalam menginformasikan, mempengaruhi, 

membujuk, dan mengingatkan pelanggan terhadap produknya. 

Dalam konteks penelitian ini keberhasilan promosi Café di 

Instagram menjadi faktor kunci dalam memperluas jangkauan, 

meningkatkan interaksi, serta memperkenalkan keunikan Café 

kepada audiens yang lebih luas, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran merek dan menarik minat pelanggan 

potensial. Penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi secara 

mendalam tentang bagaimana strategi promosi Café Arma terhadap 

pemanfaatan Instagram sebagai media promosinya. 

4. Café 

 
Café adalah sebuah tempat yang menyajikan kopi, makanan 

ringan, dan minuman lainnya. Café biasanya merupakan tempat 

yang nyaman untuk bersantai, berbincang, dan menikmati berbagai 

jenis minuman sambil menikmati suasana (Chaerul et al., 2021). 

Café adalah tempat untuk santai dan berkomunikasi dimana 

pelanggan dapat memesan minuman dan makanan. Café adalah jenis 

restoran yang menitikberatkan pada suasana santai, hiburan, dan 

kenyamanan, yang ditandai dengan kursi yang nyaman dan latar 

musik (Bagus et al., 2019). 
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Kemudian Menurut Building Planning & Design standard 

dalam (Bagus et al., 2019) secara umum, Café adalah tempat yang 

menawarkan makanan dan minuman seperti restoran, dengan 

layanan yang mencakup hiburan musik. Café sering digunakan 

sebagai lingkungan santai untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. 

Oleh karena itu Café adalah lokasi untuk menghabiskan waktu 

bersama teman atau keluarga, dengan menu makanan ringan seperti 

kue, roti, dan pudding. Café masa kini menekankan suasana hiburan, 

kenyamanan, dan relaksasi bagi pelanggan, menyediakan tempat 

duduk yang nyaman dan musik yang menyenangkan (Kumrotin et 

ali., 2021) 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Café yang kini bukan hanya sekedar tempat untuk menyediakan kopi 

dan makanan ringan. Café kini sudah dianggap menjadi tempat yang 

menawarkan suasana yang nyaman untuk bersantai dan 

berkomunikasi dan telah di anggap menjadi life style bagi sebagian 

orang khususnya anak muda. Oleh karena itu dengan memanfaatkan 

Instagram dalam promosi Café diharapkan dapat lebih efektif dalam 

menarik perhatian pelanggan potensial dan memperluas jangkauan 

bisnisnya. Instagram diharapkan dapat mempromosikan Café untuk 

memperlihatkan suasana santai, instagramable, hiburan dan 

kenyamanan yang ditawarkan. 
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B. Kajian Teori 

 
1. Teori Sosiologi Digital 

 
Lupton (dalam Tendi, 2021) menjelaskan istilah sosiologi digital 

sosiologi digital adalah pendekatan yang mempelajari dampak teknologi 

digital, terutama media sosial, terhadap masyarakat dan keseharian hidup 

manusia. Ini mencakup analisis tentang bagaimana teknologi mengubah 

pola interaksi sosial, identitas individu, dan dinamika sosial secara 

keseluruhan dalam era digital. Dalam konsep Lupton sosiologi digital bukan 

sekadar membahas bagaimana individu menggunakan teknologi digital atau 

menganalisis data digital yang dihasilkan. Lebih dari itu, sosiologi digital 

merangkul berbagai istilah yang terkait dengan aktivitas sosiologi yang 

bersifat daring, seperti sosiologi cyber, komunitas online, internet, budaya 

cyber, dan media sosial. Baginya, sosiologi digital mencerminkan evolusi 

sosiologi dari konsep sosiologi cyber menjadi pendekatan yang lebih luas 

dan meluas. Sosiologi digital pula dapat dimaknai sebagai kajian yang 

merujuk pada dampak, pertumbuhan, dan pemanfaatan teknologi internet 

terhadap dunia sosial yang diinvestigasi, dianalisis, dan dipahami (Siregar 

et al., 2019) 

Sosiologi digital adalah cabang dari disiplin akademis sosiologi 

yang memfokuskan pada pemahaman tentang bagaimana manusia 

menggunakan media digital dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 
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Kajian ini membahas berbagai dampak interaksi manusia dengan teknologi 

dalam konteks masyarakat modern (Damayanti et al., 2018). Sosiologi 

digital merupakan salah satu topik yang sedang ramai dibicarakan di 

kalangan para pengkaji ilmu sosial, media, teknologi, dan budaya sebagai 

salah satu area studi yang signifikan (Tendi, 2021). Kemudian Lupton 

dalam (Damayanti et al., 2018) membagi kajian sosiologi digital dalam 

empat konsep yaitu 

1. Profesional digital practice (praktik professional digital) yaitu 

penggunaan media atau teknologi digital ditujukan untuk kegiatan 

yang bersifat profesional, seperti memberikan pengajaran melalui 

platform virtual, menjalin hubungan dengan sesama akademisi, dan 

kegiatan profesional lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 

digital digunakan untuk mendukung aktivitas profesional, 

memfasilitasi komunikasi, dan meningkatkan efisiensi dalam 

berbagai bidang, termasuk pendidikan dan kerja sama akademis. 

Dalam konteks penelitian ini, Professional digital practice 

menjadi relevan karena Instagram merupakan salah satu platform 

media sosial yang populer untuk promosi bisnis, terutama di industri 

makanan dan minuman seperti Café. Dengan menerapkan praktik 

profesional digital, Café dapat memanfaatkan fitur-fitur Instagram 

seperti posting gambar produk, stories, dan berkolaborasi dengan 

influencer untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik Café 
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mereka kepada target pasar. Profesional digital practice dalam 

penelitian ini menjadi penting karena tidak hanya membahas strategi 

promosi digital, tetapi juga menggali dampaknya dalam konteks 

sosial dan budaya lokal, di Kota Makassar. 

Dengan menerapkan praktik Profesional digital practice, 

Café Arma dapat meningkatkan citra merek dan daya tarik kafe 

mereka di platform media sosial. Fungsi konsep Professional digital 

practice dalam penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa 

pemanfaatan Instagram sebagai alat promosi kafe dilakukan secara 

profesional dan efektif. Dengan demikian, konsep ini membantu 

Café Arma dalam mencapai tujuan promosi mereka melalui media 

digital dengan pendekatan yang terstruktur dan berorientasi pada 

hasil. 

2. Analyses of digital technology (analisis teknologi digital) yaitu 

merujuk pada pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana 

individu menggunakan media digital untuk mengelola identitas dan 

hubungan sosial dalam kehidupan mereka, dari perkembangan 

teknologi digital dalam masyarakat. Dengan demikian, dapat 

dimaknai Analyses of digital technology menyoroti pentingnya 

memahami bagaimana teknologi digital membentuk dinamika 

individu dan komunitas dalam era digital. 
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Keterkaitan Analyses of digital technology dalam penelitian 

ini adalah dalam memperlihatkan bagaimana teknologi digital yaitu 

Instagram, digunakan sebagai alat untuk memahami interaksi sosial, 

pola perilaku, dan identitas individu dalam konteks promosi Café. 

Analisis teknologi digital memungkinkan peneliti untuk melihat 

bagaimana Café Arma menggunakan fitur-fitur Instagram, seperti 

posting gambar produk, stories, dan kolaborasi dengan influencer, 

untuk mencapai tujuan promosi mereka. 

Fungsi konsep Analyses of digital technology dalam 

penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan yang mendalam 

tentang bagaimana teknologi digital mempengaruhi strategi promosi 

Café, interaksi sosial, dan persepsi masyarakat terhadap merek Café 

tersebut. Dengan menganalisis teknologi digital yang digunakan 

dalam promosi Café, penelitian ini dapat mengungkap dampak 

sosial dari pemanfaatan media digital dalam konteks bisnis Café. 

3. Digital data analysis (analisis data digital) yaitu mengacu pada 

penggunaan berbagai jenis data yang bersifat digital untuk 

keperluan riset atau penelitian sosial, baik itu penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. Analisis 

data digital memungkinkan peneliti untuk menggali informasi, tren, 

dan pola yang relevan dalam data tersebut untuk mendukung temuan 
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riset dan pengembangan pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu 

sosial dan penelitian 

Konsep digital data analysis (analisis data digital) dapat 

digunakan untuk menganalisis data yang dihasilkan dari 

penggunaan Instagram oleh Café Arma dalam promosi Café mereka. 

Data-data digital yang dianalisis dapat mencakup interaksi 

pengguna, respons terhadap postingan, dan tren penggunaan media 

sosial dalam konteks promosi bisnis Café. Fungsi konsep digital 

data analysis dalam penelitian ini yaitu untuk mendukung 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana data digital dari 

Instagram dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola perilaku 

konsumen, preferensi pengguna, dan dampak promosi Café secara 

keseluruhan. Keterkaitan digital data analysis dalam penelitian ini 

yaitu dalam memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data digital yang dihasilkan 

dari pemanfaatan Instagram oleh Café Arma. Analisis data digital 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang 

efektivitas strategi promosi Café melalui media sosial tersebut. 

4. Critical digital sociology (sosiologi digital kristis) yaitu mengacu 

pada cara menyikapi dan menghadapi informasi yang diperoleh dari 

media digital. Pendekatan ini melibatkan tindakan analitis, kritis, 

dan reflektif sesuai dengan kerangka teori ilmu sosial dan humaniora 
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yang tersedia. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana media sosial, algoritma, dan 

infrastruktur digital membentuk dinamika sosial dan mendorong 

refleksi kritis terhadap dampaknya dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep Critical digital sociology dapat digunakan untuk 

mengevaluasi dampak sosial, budaya, dan ekonomi dari strategi 

promosi Café yang menggunakan media digital. Critical digital 

sociology dalam penelitian ini adalah dalam memberikan sudut 

pandang yang kritis terhadap penggunaan teknologi digital dalam 

promosi Café. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi potensi dampak negatif, ketidaksetaraan akses, 

atau implikasi sosial lainnya yang mungkin timbul dari pemanfaatan 

Instagram oleh Café Arma. 

Fungsi konsep critical digital sociology dalam penelitian ini 

adalah untuk memastikan bahwa analisis terhadap pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café tidak hanya melihat aspek positifnya, 

tetapi juga mempertimbangkan dampak negatifnya secara kritis. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih holistik tentang konsekuensi sosial dari integrasi 

teknologi digital dalam strategi promosi bisnis Café. 

Membahas kajian sosiologi digital maka kita juga dituntut untuk 

memahami literasi digital yang mencakup kemampuan seseorang dalam 
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memproses informasi, mengevaluasi keaslian dan sumber literasi digital, 

memahami pesan dan berkomunikasi secara efektif melalui berbagai media, 

termasuk berkolaborasi, mencipta, dan berinteraksi dengan teknologi untuk 

mencapai tujuan tertentu (Rezkiana et al., 2023). Selain itu menurut Lukman 

dalam (Rezkiana et al., 2023) literasi digital juga mencakup kesadaran dan 

kemampuan berpikir kritis terhadap dampak positif dan negatif dari 

penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan 

karena dalam memahami konsep sosiologi digital harus sejalan dengan 

kemampuan literasi digital itu sendiri. 

Berdasarkan kajian pustaka mengenai soiologi digital dalam 

konteks pemanfaatan Instagram dalam promosi Café, analisis sosiologi 

digital memainkan peran penting dalam penelitian ini. Konsep sosiologi 

digital memberikan kerangka kerja yang relevan dan mendalam untuk 

menganalisis strategi promosi Café Arma melalui Instagram dan implikasi 

penggunaanya. Kemudian Sosiologi digital tidak hanya sebagai alat studi 

yang canggih, tetapi juga memberikan perspektif baru terkait perkembangan 

teknologi dan realitas sosial dalam era digital. Dengan demikian, paradigma 

sosiologi digital, yang membuka peluang untuk memahami cara interaksi 

manusia dengan teknologi digital mempengaruhi dinamika sosial. Hal ini 

terkait dengan pemanfaatan Instagram dalam promosi Café dalam 

menawarkan pandangan fundamental yang canggih dan mendalam 

menghadapi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat modern. 
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2. Teori Simulasi dan Hiperrealitas 

 
Menurut Baudrillard dalam (Haryono, 2020) manusia hidup berada 

dalam dunia simulasi dimana gambar, citra, atau tanda suatu peristiwa dapat 

menggantikan pengalaman dan diterima sukarela. Di era postmodern ini, 

individu hidup dalam lingkungan yang dipenuhi dengan jutaan simulasi. 

Mereka meyakini bahwa tidak ada kehidupan yang nyata di luar simulasi, 

dan tidak ada yang asli yang bisa ditiru. Menurut Baudrillard era 

“hiperrealitas” Baudrillard memandang era simulasi dan hiperrealitas 

sebagai bagian dari serangkaian fase pencitraan yang terus menerus, yakni: 

fase pertama adalah ketika citra mencerminkan refleksi dasar dari realitas. 

Fase kedua, citra berkembang dan menutupi serta menyesatkan realitas. 

Fase ketiga, citra menghasilkan ketiadaan hubungan antara realitas mana 

pun dan hanya murni sebagai simulacrum (Haryono, 2020) 

Menurut Baudrillard dalam (Astuti, 2015) era 'hiperrealitas' 

dicirikan oleh hilangnya tanda-tanda dan representasi metafisika; runtuhnya 

ideologi, serta kebangkrutan realitas yang diambil alih oleh duplikasi dari 

dunia nostalgia dan fantasi, atau menjadi realitas pengganti realitas itu 

sendiri. Pemujaan objek yang hilang bukan lagi sebagai representasi objek, 

melainkan sebagai ekstasi penyangkalan dan ritual pemusnahan sendiri. 

Hiperrealitas yang sarat oleh silih bergantinya reproduksi objek-objek 

simulakrum objek-objek yang murni penampakan yang tercabut dari realitas 

sosial (Komala, 2018). Di dalam dunia seperti ini subyek sebagai konsumen 
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digiring dalam di dalam ruang, berbaur dan meleburnya realitas dengan 

fantasi, fiksi, halusinasi dan nostalgia. Hal inilah yang menciptakan pula 

perilaku konsumtif di era modernisasi implikasi terhadap simulasi dan 

hiperrealitas yang menciptakan simbol-simbol baru dan tren baru. 

Hal inilah yang dikemukakan oleh Baudrillard bahwa logika 

konsumsi masyarakat bukan lagi berdasarkan use value atau exchange value 

melainkan hadir nilai baru yang disebut “symbolic value” (Yose et al., 

2022). Di mana orang tidak lagi mengkonsumsi objek berdasarkan nilai 

tukar atau nilai guna, (Martono, 2012) melainkan karena nilai 

tanda/simbolis yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi. Dalam kegiatan 

konsumsi banyak orang yang lebih suka membeli “merek” dibandingkan 

manfaat barang yang dibelinya, karena dianggap merek tersebut sekaligus 

pembawa status bagi orang yang membeli atau memakai suatu produk 

(Martono, 2012) 

3. Teori Masyarakat Informasi 

 
Konsep tentang masyarakat informasi pertama kali diusulkan oleh 

Daniel Bell awal 1970-an, yang mengantisipasi kedatangan masyarakat 

pasca-industri. Manuel Castells kemudian mengembangkan wawasan ini 

lebih lanjut melalui gagasan tentang masyarakat jaringan (Network society) 

Manuel Castells dalam (Prasetyo, 2020) percaya bahwa informasi 

memainkan peran kunci dalam mengatur kegiatan ekonomi di masyarakat 
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modern. Penerapan pengetahuan dan informasi mengarah pada inovasi 

teknologi yang berkelanjutan dan berdampak besar pada struktur sosial. 

Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Loose dalam pada bukunya yang 

berjudul The Science of Information menerangkan bahwa informasi adalah 

pengetahuan yang dikomunikasikan dan diterima dalam sebuah situasi 

tertentu. Perubahan sosial saat ini tidak hanya disebabkan oleh kekuatan 

modal kapitalisme, tetapi juga oleh dominasi peran pengetahuan dan 

revolusi teknologi informasi. Hal ini menghasilkan munculnya kapitalisme 

informasi dan masyarakat informasi (Mudjiyanto et al, 2020) 

Castells menyatakan bahwa di era revolusi informasi, selain ditandai 

dengan perkembangan TI yang sangat pesat, juga muncul suatu kebudayaan 

virtual riil, yaitu suatu sistem sosial budaya baru dimana realitas itu sendiri 

sepenuhnya tercakup, sepenuhnya masuk dalam setting citra maya, di dunia 

fantasi, namun berubah menjadi dan menciptakan pengalamannya sendiri 

(Narwoko et al., 2004). Di era pasca industri, realitas sosial hampir bisa 

dianggap telah hilang, dan kemudian digantikan oleh realitas yang bersifat 

virtual, yaitu realitas cyberspace. 

Dapat dimaknai bahwa Teori Manuel Castells mengenai masyarakat 

jaringan merupakan representasi dari struktur sosial baru yang diwakili oleh 

jaringan. Penyebaran logika jaringan secara signifikan mengubah cara 

operasi dan hasil dalam proses produksi, pengalaman, kekuasaan, dan 

budaya. Di era digital saat ini memungkinkan pula terbentuknya sebuah 
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komunitas sosial baru yang terorganisir melalui jaringan digital dalam 

media sosial. Sejalan dengan pemikiran oleh Rheingold dalam (Prasetyo, 

2020) menjelaskan bahwa komunitas virtual merupakan tempat dimana 

orang-orang berkumpul yang memiliki keterkaitan yang sama di platform 

tertentu 

4. Komunikasi Pemasaran Digital 

 
Menurut Kotler dan Keller dalam (Shaputri et al., 2019) “marketing 

communications are means by which attempt to inform, persuade and 

remind consumers- directly or indirectly about the products and brand they 

sell” dapat diartikan bahwa komunikasi pemasaran adalah cara yang 

digunakan oleh perusahaan untuk memberikan informasi, mempengaruhi, 

dan mengingatkan konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung 

tentang produk dan merek yang mereka jual. Oleh karena itu untuk 

menganalisis strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh sebuah 

perusahaan dapat diidentifikasi melalui teori komunikasi pemasaran. Salah 

satu tujuan komunikasi pemasaran adalah untuk menciptakan efek konatif, 

yang mengacu pada keterlibatan konsumen dalam hal kepercayaan, 

tindakan, dan pembentukan perilaku berulang seperti pembelian yang 

berulang oleh konsumen. Komunikasi pemasaran adalah upaya yang 

bertujuan untuk menyebarkan informasi, memengaruhi, membujuk, dan 

mengingatkan pasar target tentang perusahaan dan produknya. Ini bertujuan 
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agar pasar bersedia menerima, membeli, dan bahkan menjadi setia terhadap 

produk yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut (Wainira et al., 2021) 

Menurut Levy dan Weitz dalam (Pramatatya et al., 2004) 

menjelaskan bahwa atmosfer berperan penting dalam menarik pembeli 

secara tidak langsung. Berdasarkan konsep ini Suasana fisik dan atmosfer 

yang turut menjadi nilai jual dalam pemasaran digital menjadi salah satu 

faktor penting dalam menarik pengunjung dan melakukan pembelian ulang. 

Kuliatas produk, lokasi, dan lingkungan fisik juga menjadi faktor 

penting secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembelian ulang Café (Yunus, 2014). Hal ini disebabkan karena jika para 

pelaku usaha Café memperhatikan kualitas, dan diperkuat dengan 

periklanan dan harga yang wajar maka konsumen tidak akan berpikir 

Panjang untuk melakukan pembelian terhadap produk (Prabowo, 2016). 

Serta pemahaman tentang tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

dari pemasaran digital harus dikuasai oleh para pelaku usaha Café dalam 

memaksimalkan pemasaran digital khususnya melalui platform Instagram 

(Shaputri et al., 2019). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi pemasaran adalah upaya perusahaan untuk memberikan 

informasi, mempengaruhi, dan mengingatkan konsumen tentang produk 

mereka. Tujuannya adalah menciptakan efek konatif untuk melibatkan 
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konsumen dalam pembelian ulang. Atmosfer fisik Café memainkan peran 

penting dalam menarik pengunjung dan mendorong pembelian ulang. 

Faktor kualitas produk, lokasi, dan lingkungan fisik juga berpengaruh besar 

terhadap pembelian ulang Café. Kemudian untuk memaksimalkan dalam 

konsep pemasaran digital, pemahaman tentang perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi strategi pemasaran harus dikuasai, terutama melalui platform 

Instagram yang menjadi media promosi Café. 
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D. Hasil Penelitian Terdahulu 

 
Hasil penelitian terdahulu dicantumkan tujuannya sebagai 

perbandingan dengan penelitian ini. Selain itu, bertujuan untuk mengetahui 

perbedaannya sehingga penelitian yang dilakukan memiliki unsur kebaruan 

maupun pembeda dengan penelitian-penelitian terdahulu 

Penelitian yang yang pertama berkaitan dengan strategi promosi 

yang dilakukan oleh Muhamad Afrizal dan Satya Indra Karsa, 2023 Prodi 

Manajemen Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 

Bandung, Indonesia yang berjudul “Strategi Sales Promotion D’pom Coffee 

Café Melalui Media Sosial Instagram”. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa D’Pom Coffee Café memilih 

menggunakan Instagram dalam strategi Sales Promotion karena daya 

jangkauan yang luas, kepopuleran media sosial, dan kemudahan akses oleh 

publik. Mereka menggunakan konsep Timing Strategy dan Market Envy 

Strategy, serta proses berpikir kreatif dalam pembuatan konten promosi. 

Kelebihan penelitian yaitu mampu membuktikan bahwa Instagram adalah 

media yang efektif untuk promosi Café karena daya jangkauan yang luas 

dan kepopuleran media sosial. Kekurangan penelitian ini terdapat pada 

keterbatasan teori yang digunakan dalam menganalisis dampak Instagram 
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sebagai media promosi Café secara luas yang mengakibatkan kurangnya 

representasi variasi pandangan. 

Oleh karena itu penelitian ini akan mengungkap bagaimana strategi 

promosi Café di era digital serta dinamika interaksi sosial di Instagram 

dalam konteks promosi Café di Kota Makassar, menggunakan teori 

sosiologi digital, simulasi dan hiperrealitas, masyarakat informasi, serta 

komunikasi pemasaran. Ini akan membawa wawasan baru dan mendalam 

tentang bagaimana platform digital mempengaruhi perilaku konsumen dan 

strategi pemasaran dalam era digital. 

Penelitian kedua yang berkaitan dengan interaksi pengguna yang 

dilakukan oleh Afifah, Gustiawan, Maya Permata Sari, Septivani 2023. 

Politeknik Negeri Padang, Kampus Limau Manis Padang yang berjudul 

“Pelatihan Dan Pendampingan Pengelola Coffee Shop Membangun 

Interaksi Dengan Konsumen Melalui Media Sosial”. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan studi kasus (pelatihan dan pendampingan). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa melalui pelatihan dan pendampingan pada 

pengelola Café di Kota Padang, mereka dapat memahami pentingnya 

membangun interaksi dengan konsumen melalui media sosial Instagram. 

Dengan adanya pemahaman ini, diharapkan pengelola Café dapat 

meningkatkan keterlibatan konsumen dan penjualan produk mereka, ini 

berkaitan komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Café di Kota Padang. 

Kelebihan penelitian ini dalam memberikan pemahaman tentang 
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pentingnya penggunaan media sosial khususnya Instagram dalam 

membangun interaksi dengan konsumen bagi pengelola Café. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan gambaran komprehensif mengenai kendala 

yang dihadapi dalam penggunaan media sosial Instagram dan bagaimana 

pelatihan dan pendampingan dapat membantu mengatasi kendala tersebut. 

Kekurangan penelitian ini yaitu keterbatasan metode maupun teori dalam 

menganalisis mengenai dampak konkret dari pelatihan dan pendampingan 

terhadap peningkatan penjualan atau keterlibatan konsumen pada Café yang 

menjadi subjek penelitian. 

Oleh karena itu penelitian ini akan memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai interaksi pengguna melalui media sosial, khususnya 

Instagram, dalam konteks promosi sebuah Café di Kota Makassar. Dengan 

pendekatan sosiologi digital, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif mengenai pola interaksi dan respons pengguna 

terhadap promosi café melalui Instagram. Selain itu, dengan menggunakan 

teori-teori sosial dan digital yang relevan, penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas promosi Café melalui media sosial Instagram. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menutupi 

kekurangan penelitian sebelumnya yang kurang mendalami analisis 

interaksi pengguna dan dampaknya terhadap promosi Café serta 

keterbatasan metode dan teori yang digunakan dalam menganalisis lebih 
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luas. Dengan pendekatan sosiologi digital dan teori yang relevan, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan 

mendalam mengenai pemanfaatan Instagram dalam promosi Café di Kota 

Makassar. 

Penelitian ketiga yang berkaitan dengan pengukuran kinerja yang 

dilakukan oleh Devita Ramadani, Budi Santoso, Yohanes Gunawan 

Wibowo, 2022 Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Jember 

yang berjudul “Efektivitas Pemanfaatan Media Sosial Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pemasaran Pada Coffee Shop Dki”. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode Model EPIC yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas promosi melalui iklan dari sisi komunikasi. Hasil penelitian yaitu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, khususnya 

Instagram, dalam meningkatkan kinerja pemasaran Coffee Shop DKI 

efektif berdasarkan metode EPIC Model. Keempat dimensi (empathy, 

persuasion, impact, communication) dari iklan yang ditampilkan melalui 

media sosial efektif dalam menarik perhatian konsumen. Nilai rata-rata 

EPIC rate mencapai 4,015, yang berada dalam kategori efektif, 

menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial khususnya Instagram 

berhasil menyampaikan pesan dan informasi yang kuat kepada konsumen. 

Ini penting mengingat persaingan usaha Café semakin besar di Indonesia. 

Kelebihan penelitian yaitu memberikan pemahaman bahwa promosi Café 

melalui Instagram efektif dalam menarik perhatian konsumen dengan 
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dengan menggunakan EPIC Model. Kekurangan penelitian ini terletak pada 

tidak adanya analisis terhadap faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi efektivitas promosi di Instagram yang dapat di ungkap 

melalui pendekatan dan teori yang lebih variatif guna memberikan wawasan 

yang lebih mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang efektivitas promosi Café melalui Instagram dari sudut 

pandang sosial dan digital. Dengan menerapkan analisis pendekatan sosial 

dan digital, melalui metode dan teori yang digunakan, penelitian ini dapat 

mengungkap bagaimana interaksi antara Café dan konsumen di platform 

Instagram mempengaruhi kinerja promosi dan citra merek Café di Kota 

Makassar. 

Berdasarkan sejumlah penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat 

bahwa kajian terdahulu belum menjembatani bagaimana pemanfaatan 

Instagram terhadap promosi Café beserta dampaknya berdasarkan sudut 

pandang sosiologi digital, serta keterbatasan metode dan teori yang 

digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi baru dalam pemahaman tentang pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café serta interaksi dan dampak sosial di 

Instagram dalam konteks promosi Café dengan menggunakan metode dan 

teori yang digunakan. Penggunaan teori sosiologi digital, simulasi dan 

hiperrealitas, masyarakat informasi, serta komunikasi pemasaran digital 
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membawa elemen kebaruan dengan mengeksplorasi bagaimana dinamika 

interaksi digital mempengaruhi strategi promosi dan perilaku konsumen. Ini 

menghasilkan wawasan baru tentang cara memanfaatkan Instagram secara 

efektif dalam pemasaran Café di era digital. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu metode 

penelitian yang memahami fenomena manusia atau sosial melalui analisis 

data deskriptif menggunakan kata-kata, gambar, atau objek, tanpa 

melibatkan statistik maupun ukuran angka. Penelitian ini justru bertujuan 

untuk memahami objek yang mendalam mengenai masalah-masalah 

manusia dan sosial (Rijal, 2021). Alasan memilih penelitian kualitatif 

karena memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang sosiologi 

digital dan interaksi sosial seputar pemanfaatan Instagram dalam promosi 

Café di Kota Makassar, terutama pada Café Arma. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis detail terhadap dinamika hubungan antar aktor, 

praktik sosial, dan implikasi digital. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

diharapkan memberikan wawasan yang kaya tentang sosiologi digital dan 

strategi promosi Café 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

pendekatan studi kasus. Menurut Baxter & Jack (dalam Rijal, 2021) 

pendekatan studi kasus merupakan pendekatan yang dilakukan dengan 

cermat, rinci, dan mendalam terhadap suatu subjek penelitian dengan tujuan 

memperoleh pemahaman mendalam tentangnya. Alasan peneliti 
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menggunakan pendekatan studi kasus yaitu pendekatan studi kasus 

digunakan karena memberikan kerangka yang tepat untuk memahami 

secara mendalam bagaimana Café Arma menggunakan Instagram dalam 

promosi Café di Kota Makassar. Dengan fokus pada satu kasus konkret, 

penelitian dapat menggali strategi, interaksi, dan dampak pemanfaatan 

Instagram secara rinci, memberikan wawasan yang mendalam tentang 

fenomena tersebut dalam konteks yang spesifik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
1. Lokasi Penelitian 

 

Tabel III.1 Rancangan Kriteria Pemilihan Lokasi Penelitian 
 
 

Rancangan Kriteria Pemilihan Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian Penelitian terkait dengan pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café Arma di Kota 

Makassar. Café Arma dipilih karena merupakan 

representasi yang relevan dari promosi Café 

menggunakan Instagram di Kota Makassar di 

tandai dengan memiliki 4000 lebih pengikut 

pada pada bulan Februari 2024 pada akun 

Instagram (armaCafe.id). Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan terkait tentang sosiologi 
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 digital dan interaksi sosial dalam konteks 
 

pemanfaatan media sosial untuk promosi Café. 

Peristiwa / Persoalan 

(Isu) 

Strategi pemanfaatan Instagram dalam promosi 

Café Arma di Kota Makassar serta dampak bagi 

pengunjung Café. 

 

 

 

2. Waktu Penelitian 
 

Tabel III.2 Waktu Penelitian 
 
 

 
No 

 
Jenis Kegiatan 

Bulan I Bulan II Bulan III 

I II III IV I II III IV I II III IV 

1 
Pengusulan 

Judul 


           

 
2 

Penyusunan 

Proposal 

  


 


 


 


 


 


 


 


   

3 
Konsultasi 

Pembimbing 

  
  

 

4 
Seminar 

Proposal 

            

5 
Pengurusan Izin 

Penelitian 

            

6 Dst             



40  

 

 

C. Informan Penelitian 

 
Teknik penentuan informan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik non-random di 

mana peneliti memilih sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

memastikan relevansi dan representasi yang sesuai untuk menanggapi kasus 

penelitian (Lenaini, 2021). Alasan peneliti memilih teknik purposive 

sampling untuk menentukan informan karena teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk memilih informan yang paling relevan dan memiliki wawasan 

mendalam tentang terkait penggunaan Instagram dalam promosi Café di 

Kota Makassar. Dengan purposive sampling, peneliti dapat secara strategis 

memilih informan yang memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan 

Instagram untuk promosi di Café Arma, seperti pemilik Café, manajer 

pemasaran, dan pelanggan yang aktif mengikuti akun Instagram Café Arma. 

Kelebihan teknik purposive sampling dalam konteks ini adalah 

peneliti dapat fokus pada informan yang memiliki pengetahuan khusus dan 

relevan, sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan mendalam. Teknik ini 

juga efisien karena peneliti tidak perlu mengumpulkan data dari populasi 

yang lebih luas. Dengan memilih informan secara selektif, setiap 

wawancara atau pengamatan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman pemanfaatan Instagram dalam promosi Café Arma, 

meningkatkan kualitas dan kredibilitas temuan penelitian. Oleh karena itu, 

Informan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
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1. Informan kunci yaitu informan yang memiliki informasi secara 

menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Mereka 

membantu peneliti dengan memberikan akses dan wawasan yang 

penting untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang subjek 

penelitian dan memperluas jaringan informasi dalam penelitian 

lapangan. Mereka membantu peneliti dalam menemukan dan 

berinteraksi dengan anggota kelompok atau orang yang diteliti 

(Nurdiani, 2014). Informan kunci pada penelitian ini yaitu pemilik atau 

pengelola Café Arma, dangan jumlah informan kunci sebanyak 3 orang. 

2. Informan utama yaitu orang yang memegang peran utama dalam 

penelitian dan memiliki pengetahuan teknis dan detail tentang masalah 

penelitian yang sedang diselidiki. Informan utama adalah individu yang 

memiliki peran sentral dalam konteks penelitian kualitatif, serupa 

dengan “aktor utama” dalam sebuah cerita (Heryana, 2018). Informan 

utama pada penelitian ini yaitu pengikut Instagram dan pengunjung Café 

Arma, dengan jumlah informan utama yaitu sebanyak Sembilan orang. 

3. Informan pendukung yaitu individu atau kelompok yang memberikan 

informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam 

penelitian kualitatif. Informan pendukung dapat memberikan informasi 

yang mendukung kekuatan serta keabsahan data yang diperoleh dari 

informan utama. Informan pendukung memiliki fungsi untuk 

menambah perspektif, mengevaluasi, dan membuat analisis lebih 
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cermat dan komprehensif. Informan pendukung adalah pihak yang 

memberikan data tambahan untuk melengkapi informasi dari informan 

utama. Biasanya terkait erat dengan informan utama dalam penelitian 

(Kinanti et al., 2023). Informan pendukung pada penelitian ini yaitu 

pengunjung Café lain di Kota Makassar, dengan jumlah informan 

pendukung sebanyak tiga orang. 

D. Fokus Penelitian 

 
Fokus penelitian ini yaitu untuk melakukan analisis sosiologi digital 

terhadap penggunaan Instagram dalam konteks promosi Café di Kota 

Makassar, dengan studi kasus yang difokuskan pada Café Arma. Sehingga 

penelitian ini dapat memberikan analisis bagaimana media sosial, 

khususnya Instagram, digunakan sebagai alat promosi, serta dampaknya 

terhadap dinamika sosial di lingkungan Café dan masyarakat Makassar. 

E. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ilmiah (Mustari et al., 2012). Pada penelitian ini, 

instrument yang digunakan yaitu peneliti, lembar observasi, panduan 

wawancara, telaah dokumen, perekam suara atau gawai. 

1. Peneliti 

 

Peneliti merupakan instrumen utama dari penelitian kualitatif. 

Dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan 
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mengambil data penelitian (Pakpahan et al., 2021) . Oleh karena itu 

peneliti merupakan instrumen penting dalam penelitian kualitatif 

2. Lembar Observasi 

 
Lembar observasi adalah lembaran yang digunakan untuk 

mencatat hasil pengamatan selama penelitian. Mencakup poin-poin 

penting yang diamati dari objek penelitian. Dengan menggunakan 

instrumen observasi peneliti berusaha untuk mengamati interaksi antara 

pengunjung Café dan aktivitas di Instagram terkait Café Arma. Dengan 

lembar observasi ini, peneliti dapat secara sistematis mencatat perilaku 

online dan offline, serta pola interaksi di lingkungan Café. Serta 

memberikan data yang akurat dan detail mengenai penggunaan 

Instagram dalam promosi Café Arma, serta memungkinkan analisis 

yang mendalam terhadap dampak sosiologi digital dalam konteks 

promosi Café Arma di Kota Makassar. 

Adapun tempat yang akan menjadi target peneliti dalam 

melakukan observasi diantaranya: 

 Informan kunci (Pihak/pemilik Café): Café Arma, ruang Owner 

 

Café, Outdoor dan Indoor area Café Arma 

 

 Informan utama (Pengikut Instagram dan pengunjung Café): 

observasi digital/online (Pengikut Instagram dan Pengunjung 
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Café Arma) dan observasi langsung/offline di Café Arma 

(Pengunjung Café Arma) 

 Informan pendukung (Pengunjung Café lain): observasi online 

dan offline/langsung pada Café yang ada di Kota Makassar 

3. Pedoman Wawancara 

 
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan atau topik yang 

disiapkan sebelumnya untuk membimbing wawancara. Dalam pedoman 

wawancara dalam instrumen penelitian ini, peneliti melakukan 

serangkaian wawancara yang telah disusun sebelumnya. Bertujuan 

untuk memandu proses wawancara dengan responden secara terstruktur. 

Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data yang relevan dan 

konsisten terkait pengalaman, pandangan, dan pemahaman responden 

tentang penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma, serta untuk 

mendalami aspek-aspek sosial dan interaksi di lingkungan Café 

tersebut. Pedoman wawancara memastikan konsistensi dalam 

pengumpulan data dan memandu peneliti untuk menggali informasi 

yang dibutuhkan untuk analisis sosiologi digital yang mendalam. 

4. Telaah Dokumen 

 
Telaah dokumen merupakan daftar dokumen yang digunakan 

dalam evaluasi dan analisis informasi yang dihimpun selama penelitian. 

Peneliti akan menggunakan berbagai jenis dokumen termasuk buku, 
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majalah, catatan harian, arsip, laporan, dan artikel jurnal. Ini 

memastikan keberadaan dokumen relevan untuk analisis. 

 Promosi/Branding seperti, data profil Café, Instagram Café, 

artikel atau liputan media, data pengunjung, data kinerja 

pegawai, dan data pengembangan sekolah 

 Interaksi Café seperti, testimoni tau wawancara pengunjung 

Café (online dan offline) atau ulasan media sosial 

 Café Arma seperti data jumlah pengunjung tiap bulan, data 

penjualan. 

F. Jenis dan Sumber Data 

 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Peneliti memilih jenis penelitian ini untuk 

mengungkapkan fenomena yang sedang terjadi secara spesifik. Melalui 

analisis sosial digital, penelitian bertujuan untuk menggali penggunaan 

Instagram dalam promosi Café di Kota Makassar, khususnya pada Café 

Arma. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data primer 

 
Data primer merupakan informasi yang diperoleh oleh peneliti 

secara langsung dari sumbernya yang sifatnya terbarukan. Data primer 

dalam penelitian ini bersumber dari hasil wawancara dengan informan 
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kunci, yaitu pemilik atau pengelola Café Arma, informan utama yaitu 

pengikut Instagram Café Arma sekaligus pengunjung Café tersebut, dan 

informan tambahan yaitu pengunjung Café lain di Kota Makassar. Data 

ini dikumpulkan untuk tujuan penelitian dan memiliki keaslian serta 

objektivitas. Dengan kata lain, data primer adalah informasi yang 

diperoleh secara langsung oleh peneliti dari objeknya sendiri (Sugiyono, 

2013). Data ini merupakan sumber utama dan diperoleh tanpa melalui 

perantara. Dalam penelitian ini, data primer berasal dari hasil 

wawancara dan observasi. 

2. Data sekunder 

 
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh seseorang penelitian 

secara tidak langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi melalui 

sumber lain (Pakpahan et al., 2021) Data sekunder adalah informasi 

yang sudah ada dari sumber lain, seperti data statistik, laporan, atau 

jurnal. Data sekunder digunakan untuk analisis baru tanpa pengumpulan 

langsung, dapat membantu dalam pembanding, melengkapi, atau 

mengonfirmasi temuan penelitian. Pada penelitian ini data sekunder 

yaitu data dari dokumentasi 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 
Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian dikenal sebagai teknik pengumpulan data. Tiga metode 
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pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini: observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

1. Observasi 

 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati, melihat, dan memeriksa secara menyeluruh atau teliti 

sebelum mencatat kondisi atau objek penelitian tersebut (Fathoni, 2006). 

Pada penelitian ini peneliti mengobservasi pemanfaatan Instagram dalam 

promosi Café Arma di Kota Makassar. Langkah awal observasi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah mengunjungi lokasi penelitian yang telah 

ditentukan dan orang-orang yang terlibat dalam hal pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café Arma di Kota Makassar. 

2. Wawancara 

 

Wawancara adalah interaksi langsung antara peneliti dan 

responden untuk memperoleh informasi, pendapat, atau pengalaman 

secara mendalam tentang topik penelitian yang relevan, dilakukan 

dengan pertanyaan terstruktur. Wawancara kemudian dilakukan dengan 

memperhatikan unsur 5W + 1H. Oleh karena itu dalam wawancara 

peneliti harus menyesuaikan teknik yang digunakan dalam 

mewawancarai narasumber untuk menggali kedalaman informasi yang di 

dapat (Rachmawati, 2007). Dalam penelitian ini peneliti akan bertanya 

kepada informan yang telah ditentukan sebagai informan kunci, informan 

utama dan informan tambahan. 
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Berikut adalah rincian instrumen wawancara yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan dalam penelitian. 

Penyesuaian instrumen wawancara akan dilakukan dengan kondisi 

lingkungan yang menjadi fokus penelitian, dengan mempertimbangkan 

kekurangan dan kelebihan yang mungkin ada pada instrumen tersebut. 

Tabel III.2 Instrumen Wawancara 
 
 

Pertanyaan 

Informan Kunci (Pihak/pemilik Café Arma) 

Apa strategi dan konten promosi yang digunakan oleh Café Arma di 

Instagram, serta tujuan promosi tersebut? 

Kapan waktu-waktu yang dianggap paling efektif dalam melakukan 

promosi di Instagram dan pola interaksi pengguna dengan konten 

promosi? 

Apa alasan dan motivasi di balik pilihan Café Arma untuk 

menggunakan Instagram sebagai media promosi Café Arma di 

Instagram? 

Bagaimana proses pengelolaan akun Instagram Café Arma, interaksi 
dengan pengguna, penanganan tanggapan, dan evaluasi kinerja 

promosi melalui platform tersebut? 

Apa kendala dan tantangan yang dihadapi dalam mengelola promosi 

Café di Instagram? 

Bagaimana persepsi dan pengalaman mengenai dampak penggunaan 

Instagram dalam meningkatkan penjualan produk dan keterlibatan 

konsumen? 

Informan utama (Pengikut Instagram dan pengunjung Café) 

Apakah anda pengikut Instagram resmi Café Arma atau pengunjung 

Café secara langsung atau keduanya? 
Apa yang membuat anda tertarik datang ke Café Arma? 

Menurut anda bagaimana konten promosi yang diposting oleh Café 

Arma di Instagram 

Apa aktivitas yang anda lakukan setelah melihat postingan promosi 

Café Arma (memberikan komentar, menyukai, berbagi) 

Apa motivasi anda untuk mengikuti akun Instagram Café Arma? 

Menurut anda apa manfaat atau kegunaan dari promosi Café Arma di 

Instagram? 

Apakah keputusan dalam mengunjungi Café Arma dipengaruhi 

setelah melihat promosi di Instagram? 
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Bagaimana pengalaman anda saat berinteraksi dengan konten promosi 

oleh Café Arma 

Menurut anda apakah Café Arma telah berhasil dalam memanfaatkan 

Instagram sebagai media promosi Café? 

Menurut anda apa yang menjadi pembeda Café Arma dengan café- 

café yang lain di Kota Makassar? 

Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh Café 

Arma serta kelebihan dan kekurangan Café Arma dalam 

menggunakan Instagram sebagai media promosi? 

Informan pendukung (Pengunjung Café lain) 

Menurut anda apakah Instagram efektif digunakan untuk promosi 

Café di media sosial khususnya di era digital saat ini? 

Menurut anda apakah promosi Café Arma di Instagram efektif dalam 

menarik minat pengunjung 

Bagaimana pendapat anda tentang konten promosi Café Arma di 

Instagram 
 

 

 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah proses atau hasil pencatatan dan 

penyimpanan informasi, kegiatan, atau hasil yang relevan dalam suatu 

proses, kegiatan, atau penelitian. Ini membantu untuk merekam, 

melacak, dan menyimpan data secara sistematis (Sudarsono, 2017). Pada 

penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen- 

dokumen berupa buku, catatan, tulisan, laporan, artikel jurnal, dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan pemanfaatan Instagram dalam 

promosi Café di Kota Makassar 

H. Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data digunakan oleh peneliti untuk menguraikan atau 

mengolah data dari saat mereka mengumpulkannya hingga saat mereka 
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membuat kesimpulan (Rijali, 2018). Adapun langkah-langkah untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data: Reduksi data adalah proses pemilihan dan 

penyederhanaan pada data yang terkumpul meliputi data primer dan data 

sekunder. Reduksi data meliputi proses meringkas data, memberikan 

kode, merangkum tema, serta membuat pola gugus kerja. Reduksi data 

menajamkan analisis dengan mengelompokkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasi data agar kesimpulan akhir dapat diambil secara efisien 

2. Penyajian Data: Penyajian data adalah proses pengorganisasian data 

agar memungkinkan untuk mengambil kesimpulan dan tindakan yang 

relevan. Ini meliputi pengaturan data dalam bentuk grafik, tabel, atau 

visualisasi lainnya yang mudah dipahami. Dengan demikian, penyajian 

data membantu dalam analisis dan pengambilan keputusan yang 

didasarkan pada informasi yang disajikan. 

3. Penarikan Kesimpulan: Penarikan kesimpulan adalah proses 

memperoleh arti dari data yang dikumpulkan dalam penelitian. 

Kesimpulan yang dihasilkan bisa bersifat tentatif, ambigu, kaku, atau 

meragukan, sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan 

meninjau kembali reduksi data dan penyajian data agar kesimpulan yang 

ditarik tetap sesuai dan tidak keliru. 

I. Teknik Keabsahan Data 
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Teknik keabsahan data yaitu proses triangulasi dari data observasi, 

wawancara, dan dokumen. Alat uji keabsahan data terdiri dari empat aspek: 

sumber, waktu, teknik, dan penelitian. Triangulasi digunakan untuk 

memeriksa kepercayaan data (verifikasi data) atau istilah lain dengan 

trustworthiness, yang berfungsi sebagai pembanding terhadap data yang 

dikumpulkan untuk memastikan keabsahannya. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan langkah-langkah triangulasi dengan melakukan teknik-teknik 

sebagai berikut. 

1. Triangulasi Sumber 

 
Triangulasi sumber yaitu metode penelitian yang menggunakan 

beragam sumber informasi atau metode pengumpulan data untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam tentang 

suatu fenomena atau topik penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dari setidaknya tiga sumber yang berbeda, seperti 

observasi langsung, wawancara, dokumen, atau sumber lainnya. 

Pendekatan ini membantu mengurangi bias serta meningkatkan 

validitas dan reliabilitas data, karena informasi yang diperoleh 

diverifikasi dan diperkuat oleh berbagai sumber yang saling 

mendukung. 

2. Triangulasi Waktu 
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Triangulasi waktu yaitu strategi untuk memvalidasi data dengan 

memanfaatkan berbagai periode waktu, minimal tiga periode waktu 

yang berbeda. Dalam penelitian ini, triangulasi waktu melibatkan 

pengumpulan data pada hari dan waktu yang berbeda sebagai bagian 

dari upaya untuk memperkuat keabsahan data. 

3. Triangulasi Teknik 

 
Triangulasi teknik yaitu suatu strategi untuk memvalidasi data 

dengan memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data, minimal 

tiga teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

triangulasi teknik dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

4. Triangulasi Penelitian 

 
Triangulasi penelitian yaitu proses membandingkan hasil penelitian 

seseorang dengan penelitian yang dilakukan oleh orang lain, hal ini 

bertujuan untuk memverifikasi tingkat kepercayaan data. Dengan 

demikian, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan terhadap hasil 

penelitian yang diperoleh. 

J. Etika Penelitian 

 
Etika penelitian mengatur bagaimana pedoman peneliti berperilaku 

selama melakukan penelitian. Ini termasuk menyusun desain penelitian, 

mengumpulkan data lapangan (melalui wawancara, observasi, dan 
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pengumpulan dokumen), menulis laporan dan mempublikasikan hasil 

penelitian 

1. Menyampaikan secara jelas tujuan dan gambaran umum penelitian 

kepada informan atau responden sebelum melakukan wawancara 

2. Meminta izin kepada informan jika ingin mengambil gambar atau 

merekam wawancara 

3. Menjaga kerahasiaan informan, jika penelitiannya dianggap sensitif 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Lokasi Penelitian 

 
Café Arma berdiri tanggal 26 Mei 2022, Café ini didirikan oleh 

sepasang suami istri yaitu A.Riandi Dirais dan Musdhalifah Adnan. Nama 

Café Arma sendiri di ambil dari kedua nama pendiri Cafe Arma yakni 

“AR” dari nama A.Riandi dan “MA” dari nama Musdhalifah Adnan. Awal 

di pilihnya mendirikan usaha di bidang Coffe Shop ini di dasari oleh 

peluang bisnis, tempat wisata dan kesempatan membuka lapangan kerja di 

Kota Makassar 

Café Arma merupakan Café yang baru berdiri dua tahun ini awalnya 

didirikan di tanah kosong di Jln. Andi Djemma yang mengusung tema 

Industrialisasi dengan tiga ruangan outdoor dan 2 ruangan indoor dengan 

menawarkan tontonan live musik (pukul 20.00-22.30 WITA) yang menjadi 

salah satu kelebihan Café Arma di banding dengan Café lain yang ada di 

Kota Makassar. Terhitung Café Arma memiliki 22 total pegawai dengan 

rincian 6 server, 2 kasir, 2 Leader, 1 Supervisor, dan 1 Manajer. Café Arma 

ini beroperasi setiap hari senin-minggu dengan total jam operasional 24 

Jam. Dengan Media sosial Instagram sebagai media promosi utama Café 

Arma di media sosial dan Tiktok sebagai media promosi kedua promosi 

Café di media sosial 



55  

 

 

B. Keadaan Geografis 

 
Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 

memiliki luas area 175, 77 km2 sekaligus ibu kota dari Provinsi Sulawesi 

Selatan. Kota Makassar berada ditepi pantai Laut Sulawesi tepatnya di 

Teluk Makassar. Berdasarkan letak geografisnya, Kota Makassar Berada 

di 199º24’17’38” Bujur timur dan 5º8’6’19” Lintang selatan. Kota 

Makassar adalah kota yang terletak dekat dengan pantai yang membentang 

sepanjang koridor barat dan utara dan juga dikenal sebagai “Waterfront 

City” yang di dalamnya mengalir beberapa sungai seperti Sungai Tallo, 

Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang yang kesemuanya bermuara di 

dalam kota. Kota Makassar termasuk ke dalam daerah perkotaan yang 

padat dengan arus urbanisasi yang tinggi oleh masyarakat yang tidak 

terkendali hingga menyebabkan peningkatan jumlah penduduk yang besar 

yang membuat timbulnya berbagai macam permasalahan yang umum 

terjadi di daerah perkotaan. 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian di Café Arma yang berada 

pada 5°8'15.6" Lintang Selatan dan 119°25'11.6" Bujur Timur. Café Arma 

terletak di Jl. Andi Djemma No.55, Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan, dengan kode pos 90224. Secara 

administraif Café Arma yang masuk di Kecamatan Rappocini termasuk 

wilayah selatan Kota. Jalan Andi Djemma sendiri merupakan salah satu ruas 

jalan utama di kota Makassar, yang ramai dengan aktivitas komersial dan 
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bisnis, serta dikelilingi oleh berbagai fasilitas umum, seperti perkantoran, 

sekolah, dan pusat perbelanjaan. Sehingga keberadaan Café Arma di Jalan 

Andi Djenmma meningkatkan visibilitas sehingga café ini mudah diakses 

oleh banyak orang, termasuk pejalan kaki, pengguna kendaraan pribadi, dan 

angkutan umum. Salah satu Universitas yang dekat dari Café Arma adalah 

Gedung Pasca Sarjana UNM dan dekat dari salah satu hotel bintang 4 

Makassar yaitu Four Point. 

Lokasi Café Arma di Jalan Andi Djemma sangat strategis karena 

jalan ini merupakan salah satu arteri utama di Makassar, yang ramai dilalui 

oleh kendaraan dan pejalan kaki. Posisi café di jalan yang sibuk ini 

meningkatkan visibilitasnya, menarik perhatian banyak orang yang melintas 

setiap hari. Selain itu, lokasinya yang berada di pusat aktivitas kota 

memudahkan akses bagi pelanggan dari berbagai area salah satunya dari 

arah jalan Veteran yang memberikan manfaat strategis dari segi aksesibilitas 

dan visibilitas. Jalan Veteran adalah salah satu jalan utama di Makassar 

yang ramai dan menghubungkan berbagai kawasan penting, 

Dengan lokasinya yang berada di tengah-tengah kota, Café Arma 

menjadi tempat yang ideal bagi para pengunjung yang ingin menikmati 

suasana santai di tengah hiruk-pikuk kota. Keberadaan café ini tidak hanya 

menyediakan tempat untuk bersantai, tetapi juga menjadi bagian dari 

jantung kota Makassar. 
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Penting untuk mengetahui letak geografis Café karena dapat 

mempengaruhi perilaku pengunjung dan interaksi sosial di Café. Lokasi 

juga menentukan aksesibilitas. Selain itu letak geografis mempengaruhi 

demografi pengunjung dan pasar yang dilayani, karena referensi 

pengunjung dalam penentuan Café salah satunya adalah lokasi yang 

strategis. 

C. Media Sosial Instagram Café Arma 

 
Akun Instagram Café Arma, yang dibuat pada 1 Mei 2022, telah 

berkembang menjadi salah satu platform utama untuk mempromosikan 

café ini dan berinteraksi dengan pelanggan. Dengan jumlah pengikut yang 

mencapai 5.691 (di akses 19 Agustus 2024) akun ini menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan dalam waktu yang relatif singkat, 

mencerminkan daya tarik dan popularitas café di kalangan pengguna media 

sosial. Hingga kini, Café Arma telah memposting 357 konten (di akses 19 

Agustus 2024), yang terdiri dari berbagai jenis konten, seperti foto dan 

vidio termasuk banyak Reels. Penggunaan Reels sebagai salah satu jenis 

konten utama menunjukkan bahwa café ini fokus pada konten video yang 

dinamis untuk menarik perhatian audiens dan meningkatkan engagement. 

Akun Instagram Café Arma juga memiliki beberapa highlight yaitu 

News & etc, Moments, Live Music, Spot, Food, Operasional, Drinks, dan 

Grand Opening. Highlight ini bertujuan untuk menampilkan informasi 

utama, memperkuat branding dan memudahkan navigasi profil. Highlight 
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memungkinkan pengguna untuk mengelompokkan Stories berdasarkan 

tema atau kategori tertentu, seperti acara khusus, produk, ulasan pelanggan, 

atau konten penting lainnya, sehingga pengunjung profil dapat melihat 

konten tersebut kapan saja 

Selain postingan rutin, akun Instagram ini juga mencantumkan link 

di bagian biografi, yang kemungkinan besar mengarah ke informasi lebih 

lanjut tentang café, seperti menu, lokasi, atau reservasi. Ini menunjukkan 

bahwa Café Arma memanfaatkan setiap elemen di platform Instagram 

untuk memaksimalkan visibilitas dan memberikan akses mudah kepada 

pengikutnya untuk terhubung lebih lanjut dengan layanan yang mereka 

tawarkan. Dengan strategi konten yang beragam dan interaktif, Café Arma 

menggunakan Instagram tidak hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga 

sebagai alat untuk membangun komunitas dan memperkuat brand di dunia 

digital. 

 
 

Gambar IV.1 

Instagram Café Arma 

 

 

 

 

 
 

Pemanfaatan Instagram sebagai media promosi oleh Café Arma di 

Kota Makassar telah memberikan dampak signifikan dalam 

meningkatkan eksposur dan daya tarik café ini secara online. Melalui 
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konten yang konsisten dan menarik, seperti Reels, Instastory, dan 

postingan visual berkualitas, Café Arma berhasil membangun brand 

awareness yang kuat di kalangan pengguna Instagram. 

Dampak online yang paling terlihat adalah adanya interaksi dan 

keterlibatan pengguna dengan akun Instagram Café Arma, di mana like, 

komentar, dan jumlah penayangan. Meskipun setiap individu 

pengunjung memilkik referensi konten yang disukai untuk mendorong 

terjadinya interaksi. Selain itu, kemampuan Instagram untuk 

menjangkau audiens yang luas dan beragam memungkinkan Café Arma 

untuk menarik perhatian pengunjung dari berbagai kalangan, yang 

mungkin tidak akan mengetahui keberadaan Café tersebut tanpa media 

sosial. Strategi promosi yang efektif melalui Instagram ini juga 

berkontribusi pada peningkatan jumlah pengunjung yang datang ke 

Café, di mana banyak di antara mereka menyatakan bahwa keputusan 

mereka untuk berkunjung dimulai dari ketertarikan terhadap konten 

yang dilihat di Instagram. Dengan kata lain, Instagram tidak hanya 

berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai platform utama yang 

memperkuat hubungan antara Café Arma dan audiensnya, menciptakan 

kesan positif yang berkelanjutan serta mendorong loyalitas pengunjung 

Selain itu, tagar atau mentions sering kali digunakan oleh 

pengunjung yang sudah memiliki ketertarikan awal terhadap café 
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tersebut, terutama setelah mereka merasakan pengalaman langsung di 

lokasi 

Mentions di Instagram, yang dilakukan oleh pengunjung Café 

Arma, sering kali kembali kepada preferensi dan minat individu 

terhadap café tersebut. Ketika seorang pengunjung merasa terkesan 

dengan pengalaman yang mereka dapatkan di Café Arma—baik itu 

suasana, live music, atau kualitas pelayanan—mereka cenderung 

membagikan pengalaman tersebut kepada teman-teman mereka di 

platform media sosial. Dengan menyebut atau menandai Café Arma 

dalam postingan mereka, pengunjung secara tidak langsung 

mengungkapkan apresiasi mereka dan merekomendasikan café tersebut 

kepada jaringan sosial mereka. Pilihan untuk melakukan mentions 

biasanya didorong oleh minat pribadi dan kepuasan terhadap 

pengalaman di Café Arma. 

Hal ini juga mencerminkan bagaimana Café tersebut telah berhasil 

memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi pengunjung. Bagi 

individu yang memiliki preferensi kuat terhadap atmosfer atau fasilitas 

yang ditawarkan oleh Café Arma, mentions menjadi cara untuk 

mengekspresikan ketertarikan mereka secara lebih luas dan berperan 

sebagai promosi organik yang efektif, sehingga, setiap mentions yang 

dilakukan oleh pengunjung merupakan cerminan dari preferensi pribadi 

dan minat yang kuat terhadap Café Arma, 
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D. Pengelola Café 

 
Cafe Arma yang didirikan oleh pasangan suami istri yaitu Andi 

Riandi Rais dan Muzdhalifah Adnan yang memiliki latar belakang 

pendidikan dan bisnis. Andi Riandi Rais merupakan lulusan Institut 

Teknologi Bandung dan kini menggeluti usaha di bidang bisnis Café. 

Kemudian Muzdhalifah Adnan Sebelum terjun ke dunia bisnis, dia pernah 

menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN), namun memilih untuk mundur dan 

memulai usaha di bidang skincare sebagai salah satu mitra seller MS 

GLOW. Keputusannya untuk berpindah ke sektor bisnis menunjukkan 

semangat wirausaha yang kuat. Pengalaman dan pendidikan Muzdalifah 

berperan penting dalam pengelolaan Café Arma, membawa visi bisnis yang 

matang dan strategi manajerial yang efektif. Dengan latar belakang 

pendidikan yang solid dan pengalaman entrepreneurship, tim pengelola 

Café Arma dipimpin oleh individu yang memahami baik aspek operasional 

maupun inovasi dalam industri kuliner 

Dalam mengelola Café Arma, Owner didukung oleh tim yang terdiri 

dari 22 orang pegawai dengan rincian terdiri dari 22 orang pegawai, dengan 

struktur yang mencakup 1 manajer, 1 supervisor, 2 leader, 2 kasir, 6 server, 

6 waiters dan 1 admin Instagram Café. Latar belakang Pendidikan terakhir 

manajer Café Arma yaitu Pendidikan terakhir SMK, kemudian supervisor 

Pendidikan terakhir SMA, leader Pendidikan terakhir SMA, kasir 

Pendidikan terakhir SMA, Server Pendidikan terakhir SMA dan Pendidikan 
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terakhir Waiters SMA. Meskipun mayoritas pegawai Café Arma hanya 

memiliki latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mereka mampu bekerja sama dengan 

baik dan secara profesional menjalankan tugas mereka di bidang bisnis 

Café. Setiap anggota tim memahami peran dan tanggung jawabnya masing- 

masing, mulai dari manajer dan supervisor yang memimpin dan mengawasi 

operasional sehari-hari, hingga kasir, server, dan waiters yang langsung 

berinteraksi dengan pelanggan 

Keberhasilan operasional Café Arma tidak hanya bergantung pada 

pengalaman, tetapi juga pada semangat dan dedikasi para pegawai dalam 

memberikan pelayanan yang terbaik. Meskipun latar belakang pendidikan 

mereka hanya sampai SMA atau SMK, dengan manajer yang juga 

merupakan lulusan SMK, seluruh tim menunjukkan kemampuan adaptasi 

yang tinggi dan komitmen terhadap tugas mereka. Hal ini terlihat dalam 

kerjasama tim yang solid, pelayanan yang ramah, dan efisiensi dalam 

melayani pelanggan, yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan Café 

Arma sebagai salah satu café yang diminati di Kota Makassar. Dengan 

bimbingan owner yang efektif, para pegawai ini mampu mengelola café 

dengan standar profesional, membuktikan bahwa pendidikan formal bukan 

satu-satunya penentu kesuksesan di dunia kerja. Struktur tim ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan Cafe Arma dilakukan dengan sistematis 

dan terstruktur, dengan peran yang jelas untuk setiap posisi. Dengan latar 
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belakang pendidikan yang beragam dan pengalaman dalam berbagai 

bidang, Muzdalifah Adnan dan timnya mampu mengelola cafe ini dengan 

efektif. 

Kemudian pengelola Instagram Café Arma memiliki latar belakang 

pendidikan dari Universitas Muslim Indonesia (UMI) dengan jurusan 

manajemen. Meskipun latar belakang akademiknya tidak secara langsung 

terkait dengan dunia digital, pengelola ini mengembangkan keahliannya 

secara otodidak dalam mengelola media sosial, khususnya Instagram, 

berdasarkan hobi dan pengalaman pribadi. Ia terlibat aktif dalam komunitas 

literasi digital seperti "Tana Indie dan Kampung Buku", yang memberikan 

dasar pengetahuan dalam pengelolaan konten digital. 

Selain itu, pengelola juga memiliki pengalaman di bidang YouTube 

sebagai produser spesialis series, yang memperkaya keterampilannya dalam 

produksi konten kreatif. Motivasi utamanya dalam mengelola Instagram 

Café Arma berasal dari ketertarikan dan tantangan yang dihadirkan oleh 

dunia bisnis digital. Dengan bekal pengetahuan ini, ia telah berhasil menjadi 

admin Instagram Café Arma sejak café tersebut pertama kali berdiri, dan 

telah menjalankan perannya selama lebih dari dua tahun. Kombinasi antara 

pendidikan formal di bidang manajemen dan pengalaman praktis di dunia 

digital menjadikannya sosok yang kompeten dalam mengelola akun 

Instagram café dengan pendekatan profesional. 
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E. Pengunjung Café Arma 

 
Pengunjung Café Arma memiliki latar belakang pendidikan yang 

bervariasi, mencerminkan keragaman sosial dan demografis di Makassar. 

Berdasarkan data wawancara, pengunjung café ini termasuk pegawai bank, 

mahasiswa, pegawai kontrak, dan ibu rumah tangga (IRT). Masing-masing 

kelompok ini memiliki tingkat pendidikan yang berbeda, ada yang tujuan 

untuk nongkrong, ada yang untuk bersantai sambil menikmati live music, 

ada yang untuk rapat atau kerja tugas dan ada pula yang untuk me time, 

namun mereka semua tertarik pada suasana dan layanan yang ditawarkan 

oleh Café Arma. 

Mayoritas pengunjung Café Arma adalah mahasiswa dan anak 

muda. Kehadiran mereka yang dominan menunjukkan bahwa Café Arma 

berhasil menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi generasi muda. Para mahasiswa sering kali datang untuk 

mengerjakan tugas, berdiskusi, atau bersantai bersama teman-teman, 

sementara anak muda tertarik dengan suasana sosial yang hangat, live 

music, atau tempat yang nyaman dan modern yang mengusung tema 

industrialisasi. 

Selain mahasiswa, pengunjung seperti pegawai bank dan pegawai 

kontrak juga menunjukkan bahwa Café Arma menarik minat kalangan 

profesional yang mungkin datang untuk pertemuan bisnis, istirahat di sela- 

sela pekerjaan, atau sekadar melepas penat setelah hari kerja. Kehadiran 
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ibu rumah tangga (IRT) menambah diversitas pengunjung, mencerminkan 

bahwa Café ini bukan hanya tempat bagi kalangan muda, tetapi juga 

nyaman dan menarik bagi pengunjung dari berbagai latar belakang dan 

usia. Dengan pengunjung yang beragam ini, Café Arma berhasil menjadi 

tempat yang inklusif dan dinamis, yang melayani berbagai kebutuhan dan 

preferensi sosial. 

seperti video dan stories, sementara kalangan profesional mungkin 

lebih menghargai konten yang informatif dan berkualitas tinggi. Selain itu, 

pemahaman ini juga membantu dalam segmentasi pasar yang lebih tepat, 

memungkinkan Café Arma untuk menyesuaikan pesan promosi mereka 

dengan kebutuhan dan preferensi demografis yang berbeda, sehingga 

meningkatkan engagement dan loyalitas pelanggan secara keseluruhan. 

F. Latar Belakang Sosial dan Ekonomi Pengunjung Café 

 
Pengunjung Café Arma datang dari berbagai latar belakang sosial. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, latar belakang 

sosial pengunjung dapat di identifikasi melalui jenis kendaraan yang 

mereka gunakan saat mengunjungi Café tersebut. Berdasarkan data yang 

diperoleh, pengunjung yang datang dengan mobil umumnya berasal dari 

kelompok ekonomi atas. Mereka mungkin terdiri dari profesional, 

pengusaha, atau individu dengan pendapatan yang lebih tinggi, yang 

cenderung memilih mobil sebagai alat transportasi utama mereka. 
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Sebaliknya, pengunjung yang datang dengan sepeda motor biasanya 

berasal dari kalangan ekonomi menengah. Kelompok ini sering kali terdiri 

dari mahasiswa, pelajar, atau kaum muda yang lebih memilih sepeda motor 

sebagai sarana transportasi yang lebih terjangkau dan praktis. Kehadiran 

mereka mendominasi pengunjung Café Arma, mencerminkan daya tarik 

Café ini di kalangan generasi muda yang mencari tempat bersosialisasi, 

belajar, atau bersantai. 

Dari segi sosial, keberagaman jenis kendaraan yang digunakan oleh 

pengunjung menunjukkan bahwa Café Arma mampu menarik minat 

berbagai kelompok sosial. Café ini tidak hanya menarik bagi kalangan 

ekonomi atas, tetapi juga bagi mereka yang berasal dari kelas menengah, 

terutama mahasiswa dan pelajar. Hal ini menunjukkan bahwa Café Arma 

berhasil menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana berbagai lapisan 

masyarakat merasa nyaman dan tertarik untuk berkunjung. Dengan 

demikian, Café ini menjadi tempat yang ideal untuk berbagai kalangan, 

dari mereka yang mencari tempat hangout kasual hingga yang 

menginginkan suasana lebih eksklusif. Cafe Arma bukan hanya sebagai 

tempat unutk menikmati minuman, tetapi juga sebagai tempat sosial bagi 

pengunjunh. Mereka datang untuk menghilangkan kejenuhan dan 

kelelahan, ini menunjukkan bahwa Café ini berfungsi sebagai ruang sosial 

yang penting bagi masyarakat. 



67  

 

 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Hasil Penelitian 

 
Berdasarkan hasil penellitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan tehnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka diperolehlah hasil penelitian tentang pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café Arma. Hasil penelitian tersebut berupa hasil 

wawancara terhadap informan yang dijadikan acuan dalam pengumpulan 

informasi. Hasil pengamatan langsung dari tempat penelitian, hasil pengamatan 

online di Intagram Café Arma, dan hasil dari dokumentasi selama penelitian 

1. Strategi Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Promosi Café Arma di 

Kota Makassar 

Pemanfaatan media sosial khususnya kini tidak hanya digunakan 

sebagai media informasi semata namun juga sudah digunakan dalam 

kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam pemanfaatan Instagram sebagai 

media promosi Café Arma dapat dapat di analisis menggunakan pendekatan 

sosiologi digital. Pada penelitian ini proses pemanfaatan Instagram sebagai 

media promosi Café Arma dapat dilihat dari informasi dan data yang 

diperoleh penulis yang di jabarkan dalam beberapa indikator berikut 

1) Pemanfaatan Fitur Instastory 
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Instastory adalah fitur yang tersedia di platform media sosial 

Instagram, memungkinkan pengguna untuk membagikan foto, video, 

atau teks yang akan hilang secara otomatis setelah 24 jam. Instastory 

dirancang untuk berbagi momen secara cepat dan spontan, tanpa harus 

memenuhi feed utama pengguna. Fitur ini sangat populer karena 

kemudahannya dalam berbagi konten yang bersifat sementara dan lebih 

kasual dibandingkan dengan postingan biasa. 

Kemudian terdapat kategorisasi konten yang terdapat dalam 

pemanfaatan fitur instastory Café Arma yaitu: 

1) Instastory tentang Livemusic 

 

Pemanfaatan fitur Instastory untuk menampilkan konten live 

musik yang mencapai 80% dari total postingan Café Arma di 

Instastory yang merupakan bagian strategis dari upaya promosi 

digital mereka di Kota Makassar untuk mempromosikan Cafenya. 

Dengan fokus yang kuat pada live music, Café Arma berhasil 

menarik perhatian pengguna Instagram yang tertarik pada hiburan 

khususnya live music. Konten Story ini menampilkan cuplikan- 

cuplikan acara live musik yang diadakan di Café, memberikan 

gambaran suasana yang energik dan menarik kepada para 

pengikutnya. Hal ini tidak hanya menciptakan pengalaman visual 

yang menarik tetapi juga membangun citra Café Arma sebagai 

destinasi yang menawarkan lebih dari sekadar makanan dan 
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minuman, yaitu sebagai tempat berkumpul yang menyajikan hiburan 

berkualitas. Dengan menampilkan live musik secara konsisten, Café 

Arma juga dapat menarik audiens yang lebih luas, termasuk 

pengunjung baru yang tertarik untuk merasakan langsung suasana 

yang ditampilkan dalam Story tersebut. 

Selain itu, Instagram Story tentang live musik ini juga 

berfungsi untuk meningkatkan engagement dengan pengunjung. 

Penggunaan fitur-fitur interaktif memungkinkan Café Arma untuk 

berinteraksi secara langsung dengan pengikutnya, menciptakan 

hubungan yang lebih erat dan personal. Reaksi positif dari audiens, 

seperti likes, komentar, dan share, menambah nilai engagement dan 

memperluas jangkauan promosi café di Instagram. Dengan 

demikian, Story tentang live musik tidak hanya berfungsi sebagai 

alat promosi visual tetapi juga sebagai platform untuk membangun 

komunitas dan loyalitas pelanggan. Strategi ini efektif dalam 

menciptakan keterikatan emosional dengan pengunjung, yang pada 

akhirnya mendorong mereka untuk datang ke Café dan menikmati 

acara musik secara langsung. 
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Gambar V.1 Studi Dokumen Instastory tentang Livemusic 

 

2) Instastory tentang promosi menu 

 

Pemanfaatan fitur Instastory tentang promosi menu yang 

memiliki bobot 10% dari total postingan Café Arma merupakan 

elemen penting dalam strategi pemasaran digital mereka di Kota 

Makassar. Meskipun porsinya lebih kecil dibandingkan dengan 

konten live musik, Story promosi menu berfungsi untuk menyoroti 

produk unggulan dan spesial yang ditawarkan oleh café. Bentuk 

konten promosi menu yang di posting di Instastory adalah gambar. 

Dengan menyajikan gambar yang di harapkan menggugah selera 

dari berbagai menu makanan dan minuman, Café Arma mampu 

mempromosikan menu barunya tanpa banyak mengeluarkan biaya 

seperti promosi konvensional spanduk menu yang sering di pasang 

di jalan raya, namun kini di promosikan melalui media sosial 

khsusnya Instagram melalui fitur Instastory yang mampu 

menjangkau banyak audiens serta menarik minat pengunjung untuk 

mencoba hidangan baru atau promosi yang sedang berlangsung. 
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Visual yang menarik ini dirancang untuk meningkatkan keinginan 

audiens, khususnya bagi mereka yang mencari rekomendasi kuliner 

di Instagram. Dengan strategi ini, Café Arma tidak hanya 

mempromosikan menu, tetapi juga memperkuat citra mereka 

sebagai café yang menawarkan variasi kuliner menarik dan 

berkualitas. 

Selain menarik minat pengunjung baru, penggunaan 

Instagram Story untuk mempromosikan menu juga membantu 

meningkatkan penjualan produk tertentu. Dengan 

menginformasikan secara langsung kepada audiens tentang 

penawaran khusus, seperti diskon atau paket promosi, Café Arma 

mampu mendorong pembelian impulsif dari pengikutnya. Konten 

promosi menu ini juga sering dikombinasikan dengan fitur-fitur 

interaktif seperti polling atau pertanyaan, yang memungkinkan café 

untuk berinteraksi langsung dengan pengunjung dan mendapatkan 

umpan balik tentang menu favorit mereka. Hal ini tidak hanya 

 

 

 

 

Gambar V.2 Instastory 

tentang promosi menu di Café 

Arma 
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meningkatkan engagement tetapi juga memberi café informasi 

berharga untuk mengembangkan produk dan strategi pemasaran 

mereka di masa depan. Secara keseluruhan, meskipun hanya 10% 

dari total konten, Instagram Story tentang promosi menu 

memainkan peran krusial dalam memperkuat daya tarik kuliner Café 

Arma di Makassar. 

3) InstaStory tentang reposting Instastory Café Arma 

 

Reposting Instagram Story dari pengunjung yang memiliki 

bobot 10% dari total postingan merupakan bagian penting dari 

strategi promosi Café Arma di Kota Makassar. Dengan me-repost 

Story dari pengunjung yang membagikan pengalaman mereka saat 

berada di café, Café Arma memanfaatkan konten yang dihasilkan 

oleh pengguna (user-generated content) sebagai alat promosi yang 

autentik dan kredibel. Konten repost ini membantu menampilkan 

testimoni nyata dari pelanggan yang puas, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan dan daya tarik calon pengunjung lainnya. Ketika orang 

melihat pengalaman positif dari sesama pelanggan, mereka 

cenderung merasa lebih yakin dan tertarik untuk mengunjungi café 

tersebut, karena melihat langsung reaksi asli dan jujur dari orang- 

orang yang sudah pernah datang. 

Kemudian strategi reposting ini juga memperkuat hubungan 

antara Café Arma dan komunitas pengunjungnya, menciptakan rasa 
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keterikatan dan apresiasi di antara pelanggan. Dengan 

mengapresiasi konten yang dibuat oleh pengunjung, Café Arma 

tidak hanya membangun loyalitas tetapi juga mendorong interaksi 

lebih lanjut, karena pengunjung merasa diakui dan dihargai. 

Reposting juga berfungsi sebagai alat untuk memperluas jangkauan 

promosi secara organik; ketika pengunjung melihat bahwa konten 

mereka di-repost oleh café, mereka lebih cenderung untuk 

membagikannya lagi dengan teman-teman mereka, menciptakan 

efek berantai yang dapat meningkatkan visibilitas merek di 

Instagram. Dengan demikian, meskipun hanya 10% dari total 

konten, reposting Instagram Story dari pengunjung memainkan 

peran penting dalam menciptakan hubungan yang kuat dengan 

pelanggan dan memaksimalkan eksposur digital Café Arma di 

Makassar. 

Fungsi utama Instastory adalah untuk memungkinkan pengguna 

berinteraksi dengan pengikut mereka secara lebih dinamis dan real-time. 

Melalui Instastory, pengguna dapat membagikan momen sehari-hari, 

memberikan update tentang kegiatan atau acara, serta berkomunikasi 

langsung dengan pengikut melalui fitur tambahan seperti polling, tanya 

jawab, dan kuis. Bagi Café Arma, Instastory digunakan sebagai alat 

promosi yang efektif untuk menonjolkan aspek-aspek tertentu dari 

produk atau layanan mereka, seperti acara live music, promo harian, 
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atau sekadar memberikan suasana di dalam café. Selain itu, Instastory 

juga berfungsi untuk meningkatkan engagement, karena sifatnya yang 

interaktif memungkinkan pengikut untuk memberikan respon langsung, 

baik melalui komentar, reaksi, maupun dengan membagikan ulang story 

tersebut. 

Instastory memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan fitur 

lainnya di Instagram. Salah satu keunggulan utamanya adalah sifatnya 

yang sementara dan langsung, memungkinkan pengguna untuk berbagi 

momen secara real-time tanpa harus khawatir konten tersebut akan 

permanen. Ini memberikan fleksibilitas dan kebebasan untuk berbagi 

lebih banyak, tanpa tekanan untuk menjaga estetika atau kualitas seperti 

pada feed utama. 

Dalam strategi pemanfaatan fitur instastory itu didasari atas 

kemudahan dan kemampuan untuk untuk berbagi momen secara cepat, 

real time dan simple. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Indra 

Wijaya selaku pengelola Instagram Café Arma, di ruang indoor Café 

Arma pada Rabu, 7 Agustus menyatakan bahwa, 

“Kita maksimalkan memang di sini instastory karena itu 

yang paling di minati oleh pengunjung karena diakan simpelki dan 

orang itu maunya yang simple-simple karena memang banyak yang 

berubah algoritmnaya ini Instagram dan Instastory itu sekarang 

masih menjadi fitur yang sangat penting, apalagikan ini kita mau 

promosikan ini Café di medsos” 
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Berdasarkan penjelasan tersebut ini menunjukkan bahwa Café Arma 

secara sadar memaksimalkan penggunaan Instastory sebagai bagian dari 

strategi promosi mereka karena fitur ini sangat diminati oleh 

pengunjung. Pengelola menyadari bahwa kesederhanaan dan 

kemudahan penggunaan Instastory menjadi alasan utama mengapa 

pengunjung lebih menyukainya dibandingkan dengan fitur lain. 

Instastory memungkinkan café untuk berbagi konten secara cepat dan 

langsung, seperti momen-momen live music atau suasana café yang 

dinamis, tanpa memerlukan banyak pengeditan atau perencanaan. Hal 

ini membuatnya ideal untuk memenuhi keinginan pengunjung yang 

menginginkan konten yang simpel dan mudah diakses. 

Selain itu, pemanfaatan Instastory juga mencerminkan pemahaman 

Café Arma terhadap preferensi audiens mereka. Di era digital saat ini, 

di mana informasi cepat dan efisien sangat dihargai, Instastory 

menawarkan cara yang tepat untuk menyampaikan pesan secara singkat 

namun efektif. Dengan mengutamakan fitur ini, Café Arma tidak hanya 

memenuhi harapan pengunjung, tetapi juga meningkatkan engagement 

dan interaksi, karena Instastory menyediakan ruang bagi pengunjung 

untuk merespon, berkomentar, atau bahkan membagikan ulang konten 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan Instastory sebagai alat 

promosi adalah keputusan strategis yang didasarkan pada pemahaman 

mendalam tentang kebutuhan dan perilaku audiens. 
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Sebagai bagian dari startegi promosi di Instagram, Café Arma secara 

konsisten menjadikan konten live music sebagai bahan utama dalam 

instastory mereka sebagaimana yang diungkapkan oleh Daigo 

Lestarianto selaku manager Café Arma di ruang indoor Café Arma pada 

Rabu, 31 Juli 2024 menyatakan bahwa. 

“Iyya kalau di sinikan tiap hari ada live musiknya dan band-band 

yang datang itu bukan yang kaleng-kaleng. Dan kita juga istilahnya 

sangat selektif dalam memilih pengisi atau gueststartnya lah dan 

tidak semua itu Café live musikki tiap hari kadang weekendpi” 

 

Upaya yang dilakukan oleh pihak Café Arma dalam 

mempromosikan Cafenya di dapat dilihat komitmen Café Arma 

dalam menawarkan pengalaman live music yang berkualitas kepada 

pengunjungnya yang cara brandingnya di Instagram dikemas dalam 

bentuk instastory yang memungkinkan interaksi realtime di 

Instagram. Setiap hari, café ini menghadirkan live music, dan 

mereka sangat selektif dalam memilih band atau guest star yang 

tampil. Istilah "bukan yang kaleng-kaleng" menekankan bahwa 

band-band yang diundang memiliki standar tinggi dan reputasi yang 

baik, yang membuat penampilan mereka di Café Arma menjadi 

sesuatu yang istimewa. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Café 

Arma tidak hanya menyediakan hiburan, tetapi juga menjaga 

kualitasnya, menjadikannya salah satu dari sedikit café yang 

menawarkan live music setiap hari, bukan hanya di akhir pekan. 
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Strategi ini membedakan Café Arma dari café lainnya dan 

memperkuat posisinya sebagai destinasi pilihan untuk live music di 

Makassar. 

Pemanfaatan fitur Instastory secara masif memungkinkan 

Café Arma untuk secara real-time menampilkan penampilan live 

music ini kepada pengikut mereka di Instagram. Instastory menjadi 

alat yang efektif untuk menunjukkan keunikan dan eksklusivitas 

acara yang mereka tawarkan setiap hari, menarik perhatian audiens 

dan mengundang mereka untuk datang dan menikmati musik secara 

langsung. 

Pendapat yang senada juga diungkapkan oleh Indra Wijaya 

selaku pengelola Instagram Café Arma, di ruang indoor Café Arma 

pada Rabu, 7 Agustus menyatakan bahwa. 

“alasannya paling untuk menonjolkan fasilitas yang ada di sini 

sih, dan apa kelebihanta dengan café lain, utamanya dalam hal 

live musik itu yang paling kita tonjolkan dan band-band yang 
tampil itu benar-benar kita ekurasi kualitasnya yang bukan asal 

main jadi memang yang benar-benar yang punya kualitas 

ibaratnya memang yang punya kompetensi vokalis atau fashion 
musik, jadi orang juga datang kesini tidak rugi dengan apa yang 

mereka bayar dan apa yang mereka dapatkan dan yang kita 

tonjolkan di instastory itu livemusiknya” 

 
 

Penjelasan tersebut dapat memperjelas bagaimana Café 

Arma memanfaatkan Instastory sebagai alat branding utama, 

terutama melalui konten video yang menonjolkan fasilitas dan 
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keunggulan mereka dibandingkan dengan café lain. Fokus utama 

branding Café Arma adalah pada live music, yang menjadi ciri khas 

dan daya tarik utamanya. Band-band yang tampil di café ini dipilih 

dengan sangat selektif, memastikan bahwa setiap penampilan 

memiliki kualitas tinggi, baik dari segi vokal maupun musikalitas. 

Dengan menonjolkan live music sebagai konten utama di 

Instastory, Café Arma berhasil memanfaatkan platform ini untuk 

memperkuat identitas mereka sebagai Café yang menawarkan live 

music yang ada di kota Makassar. Instastory memungkinkan mereka 

untuk menunjukkan secara langsung pengalaman yang bisa 

dinikmati pengunjung, memberikan gambaran nyata tentang 

suasana dan hiburan yang ditawarkan. Melalui konten video yang 

ditampilkan secara konsisten, Café Arma membangun kesadaran 

dan daya tarik yang kuat di kalangan audiens, menjadikan live music 

sebagai nilai jual utama yang terus diingat dan diakui oleh 

pengikutnya di Instagram. 

Hal ini yang di rasakan oleh salah satu pengunjung dan 

pengikut Instagram Café Arma yaitu Siti Fatimah Azzahrah di Café 

Arma Selasa, 6 Agustus 2024 yang kesibukan sehari-harinya 

sebagai IRT dia menjelaskan ketertarikannya datang ke Café Arma 

berawal untuk datang melihat live music. 
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“kalau saya kak awalnya memang itu tadi ada saya lihat di tik tok 

“cikong” dan saya cari di ig ini café arma dan saya putuskan mi 
untuk datang di sini tapi artinya kalau di bling dari IG ji memang 

kak saya tau ini Café” 

 

 
Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat starategi 

pemanfaatan Instagram sebagai media promosi Café Arma dengan 

fitur instastory yang menonjolkan kelebihan Café Arma yang 

memiliki live music itu mampu menarik perhatian pengunjung untuk 

datang berkunjung di Café Arma. Adapun frekuensi waktu dominan 

jam postingan instastory Café Arma itu pada saat live musiknya di 

mulai pukul 20.00-23.30 WITA yang di peroleh dari hasil observasi 

online di Instagram. 

Adapun hasil pengumpulan studi dokumen dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini 

Gambar V.3 Studi Dokumen 3: Instastory Café Arma 
 

 
Gueststart penyanyi di 

Live music Café Arma 

 

Pengunjung Café yang 

sedang menikmati live 

music 

 
Instastory pengunjung 

Café Arma 
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Dari hasil studi dokumen di atas, terlihat bahwa Instastory Café 

Arma secara konsisten digunakan untuk menampilkan berbagai aspek 

yang menarik dari pengalaman live music yang menjadi ciri khas Café 

ini. Konten di awali dengan di awali informasi tentang gueststar yang 

akan tampil, kemudian Instastory menampilkan momen-momen di 

mana pengunjung sedang menikmati live music, memperlihatkan 

suasana real time yang ada di Cafe. Lebih lanjut, Café Arma juga 

memanfaatkan Instastory untuk merepost story yang dibuat oleh 

pengunjung, di mana mereka berbagi pengalaman pribadi di tengah 

suasana live music yang ada di Café. Pendekatan ini tidak hanya 

menonjolkan daya tarik utama Café Arma, yaitu live music, tetapi juga 

menciptakan interaksi dengan pengunjung, membangun komunitas 

yang lebih kuat dan menjadikan Instastory sebagai sarana efektif dalam 

membangun dan memperkuat brand Café Arma di media sosial. 

Kesimpulan dari pemanfaatn instastory sebagai media promosi 

Café di Instagram memperlihatkan bahwa Instastory di Instagram telah 

menjadi salah satu alat promosi yang paling efektif bagi Café Arma, 

terutama dalam menonjolkan keunikan dan daya tarik utama mereka. 

Setiap hari, Café Arma secara konsisten menggunakan Instastory untuk 

menampilkan berbagai aspek dari pengalaman live music yang menjadi 

ciri khas café ini. Dengan fokus pada konten live music, Instastory Café 

Arma tidak hanya mempromosikan acara dan suasana café secara real- 
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time, tetapi juga membangun interaksi yang kuat dengan pengikut dan 

pengunjung. Penggunaan fitur ini memungkinkan Café Arma untuk 

menciptakan pengalaman yang lebih dekat dan personal bagi 

audiensnya, sekaligus memperkuat branding mereka sebagai destinasi 

Café yang menawarkan live music di Kota Makassar. Dengan cara ini, 

Instastory telah menjadi sarana efektif dalam membangun dan 

mempertahankan loyalitas pelanggan, serta menarik pengunjung baru 

melalui tampilan konten yang dinamis dan interaktif. 

2) Pemanfaatan Fitur Reels 

 
Fitur Reels di Instagram adalah alat yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat dan berbagi video pendek berdurasi hingga 3 menit, 

yang didesain untuk menjadi konten yang cepat, kreatif, dan menarik. 

Reels dilengkapi dengan berbagai fitur yang memudahkan pengguna 

untuk merekam, mengedit, dan menyempurnakan video mereka dengan 

musik, audio, efek visual, teks, dan stiker. Reels juga memberikan 

kesempatan bagi pengguna untuk menambahkan musik dari pustaka 

Instagram, menggunakan suara asli, atau menggabungkan berbagai klip 

untuk menciptakan video yang lebih dinamis. Pengguna dapat 

mengaplikasikan efek dan filter untuk mempercantik tampilan atau 

menambahkan elemen artistik sesuai dengan tema yang diinginkan. 
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Kemudian terdapat kategorisasi konten yang terdapat dalam 

pemanfaatan fitur ReelsInstagram Café Arma yaitu: 

1) Konten Reels tentang live music 

 

Banyak pengunjung Café Arma tertarik datang setelah 

melihat postingan live music di Instagram. Konten visual yang 

menampilkan suasana meriah dengan penampilan musik yang 

energik berhasil menarik perhatian dan membangkitkan rasa 

penasaran. Pengunjung yang melihat postingan tersebut merasa 

tertarik untuk merasakan langsung atmosfer yang ditampilkan, 

menjadikan live music sebagai salah satu daya tarik utama yang 

mengundang mereka ke Café Arma. Sebagai bagian dari strategi 

promosi di Instagram, postingan ini efektif dalam meningkatkan 

minat dan keinginan orang untuk mengunjungi café tersebut. 

Salah satunya yang dirasakan oleh pengunjung atas nama 

Fadila di ruang indoor Café Arma pada Selasa 13 Agustus 2024 

menyatakan bahwa. 

“mungkin awalnya itu kak karena saya melihat 

postingannya di IG itu menarik, ada juga live musiknya saya 

liat sama tempatnya bagus jadi saya memutuskan untuk 

datang deh “ 

 

 
 

Dari Pernyataan di atas bahwa orang berkunjung ke Café 

Arma setelah melihat postingan live muaic di Instagram sehingga 
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memutuskan untuk berkunjung ini di maknai bahwa  live music 

memiliki dampak untuk menarik konsumen untuk datang 

berkunjung di Cafe 

Kemudian konten Reels yang berisi live music mendominasi 

sekitar 90% dari total postingan Reels Café Arma di Instagram yaitu 

90 postingan (di akses 21 Agustus 2024), menandakan pentingnya 

elemen musik dalam strategi promosi digital mereka. Dengan fokus 

besar pada konten live music, Café Arma memanfaatkan Reels untuk 

menampilkan cuplikan penampilan musik yang enerjik dan 

menghibur. Ini tidak hanya menyoroti suasana café yang hidup, 

tetapi juga membangun citra tempat yang menawarkan pengalaman 

musik berkualitas. Reels tentang live musik dirancang untuk 

menarik perhatian pengguna Instagram yang senang dengan 

hiburan, menciptakan daya tarik yang unik dan membuat pengguna 

ingin datang langsung untuk menikmati suasana yang disajikan di 

konten tersebut. Dalam setiap Reels, pemilihan musik, suasana 

panggung, dan reaksi penonton semuanya disajikan secara menarik 

untuk memaksimalkan engagement dan menarik pengunjung baru 

ke Café. 

Selain itu, penggunaan Reels dengan konten live music 

sebagai mayoritas postingan memungkinkan Café Arma untuk 

memanfaatkan fitur algoritma Instagram yang cenderung 
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mempromosikan video pendek dengan engagement tinggi kepada 

audiens yang lebih luas. Reels memiliki potensi viral yang lebih 

besar dibandingkan jenis konten lainnya, dan dengan menyajikan 

musik yang sesuai tren atau disukai banyak orang, Café Arma dapat 

meningkatkan visibilitas dan jangkauan mereka di platform. 

Penggunaan Reels ini juga efektif dalam memperkuat komunitas 

pengunjung setia café, yang merasa terlibat dalam suasana yang 

mereka sukai, serta menarik audiens yang lebih muda yang aktif di 

Instagram. Dengan demikian, konten Reels yang menampilkan live 

musik tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga 

sebagai medium untuk membangun dan memperluas komunitas 

digital Café Arma, meningkatkan loyalitas, dan mempertahankan 

kehadiran mereka di media sosial secara efektif. 

Gambar V.4: Konten Reels tentang live music Café Arma 
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2) Konten Reels tentang pemanfaatan momentum 

 

Kategori konten Reels yang memanfaatkan momentum 

menyumbang sekitar 7% dari total postingan Reels Café Arma di 

Instagram, menunjukkan bahwa café ini juga strategis dalam 

menangkap tren atau peristiwa tertentu untuk meningkatkan 

visibilitasnya di media sosial. Konten Reels jenis ini sering kali 

berkaitan dengan acara musiman seperti perayaan tahun baru, atau 

perayaan tren tahunan. Dengan memanfaatkan momentum ini, Café 

Arma dapat membuat konten yang relevan dan menarik, yang tidak 

hanya menarik perhatian audiens saat ini tetapi juga memanfaatkan 

potensi peningkatan engagement. Misalnya, selama perayaan Hari 

Kemerdekaan, Café Arma bisa menampilkan suasana café yang 

dihiasi khusus atau menawarkan menu spesial, yang kemudian 

diunggah dalam bentuk Reels. Hal ini memberikan kesan bahwa 

café selalu up-to-date dengan peristiwa dan tren terbaru, 

meningkatkan daya tariknya di mata pengunjung yang mencari 

pengalaman yang sesuai dengan suasana hati mereka. 

Meskipun konten Reels yang berisi konten pemanfaatan 

momentum tidak terlalu di tonjolkan di Instagram di Café Arma, 

konten pemanfaatan momentum lebih di ditonjolkan melalui fitur 

postingan.Selain menarik perhatian melalui relevansi dan 

kesesuaian dengan tren, penggunaan Reels yang memanfaatkan 
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momentum ini juga membantu Café Arma memperluas jangkauan 

audiensnya. Dengan ikut serta dalam tren atau momen viral, konten 

Reels mereka memiliki peluang lebih besar untuk muncul di feed 

eksplorasi pengguna Instagram lainnya yang tertarik pada tema yang 

sama, sehingga memperbesar peluang untuk menarik pelanggan 

baru. Konten yang terikat waktu ini juga memberikan kesempatan 

bagi café untuk menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas dalam 

strategi pemasarannya, karena mereka dapat dengan cepat 

menyesuaikan konten berdasarkan perkembangan terkini. Dengan 

demikian, meskipun hanya menyumbang 7% dari total postingan, 

konten Reels yang memanfaatkan momentum merupakan bagian 

penting dari strategi promosi Café Arma, karena dapat 

meningkatkan engagement secara efektif dan memperluas 

jangkauan audiens mereka di Instagram. 
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Gambar V.5 Konten Reels tentang pemanfaatan momentum 
 

 

 

 

3) Konten Reels tentang promosi menu 

 

Kategori konten Reels tentang promosi menu hanya 

memiliki bobot 3% dari total keseluruhan postingan Reels Café 

Arma di Instagram. Konten Reels yang berisi promosi menu 

digunakan secara selektif untuk menampilkan produk baru atau item 

yang ingin ditonjolkan secara khusus. Dengan format video pendek 

yang dinamis, Café Arma dapat menunjukkan detail menarik dari 

hidangan atau minuman spesial, seperti proses penyajian yang 

estetis, bahan-bahan segar yang digunakan, atau reaksi pengunjung 

saat mencicipi menu tersebut. Meskipun jumlahnya sedikit, konten 

Reels ini membantu menarik perhatian pengguna Instagram yang 

tertarik pada kuliner, mendorong mereka untuk mencoba menu baru 
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dan memperkuat kesan bahwa café ini selalu berinovasi dalam 

menawarkan pilihan kuliner yang menarik. 

Namun, lebih banyak konten promosi menu Café Arma 

dipilih untuk dipromosikan melalui postingan foto daripada Reels. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh pertimbangan strategi konten 

visual di mana foto dianggap lebih efektif dalam menampilkan detail 

menu secara jelas dan menggugah selera, tanpa distraksi yang 

mungkin ada dalam format video. Foto-foto menu yang estetis dapat 

menonjolkan warna, tekstur, dan komposisi hidangan dengan lebih 

fokus, sehingga memudahkan audiens untuk melihat dan 

membayangkan rasa dari menu tersebut. Dengan menggunakan foto 

untuk promosi menu, Café Arma juga dapat menjaga feed Instagram 

mereka tetap konsisten dan terorganisir, memberikan tampilan 

visual yang menarik secara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun 

konten Reels tentang promosi menu hanya mencakup 3% dari total 

postingan Reels, strategi ini tetap memperlihatkan keseimbangan 

antara penggunaan format video untuk engagement yang lebih tinggi 

dan foto untuk promosi yang lebih efektif dalam memikat calon 

pelanggan. 
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Gambar V.6 Konten Reels tentang promosi menu 
 
 

 

 
Kemudian kaitannya pemanfaatan Reels dengan promosi Café Arma 

di Instagram adalah kemampuannya untuk mencapai audiens baru 

melalui fitur eksplorasi Instagram, di mana konten Reels dapat muncul 

di feed pengguna yang belum mengikuti akun Café Arma. Hal ini di 

harapkan membuka peluang bagi Café Arma untuk memperluas 

jangkauan dan menarik pengunjung baru yang tertarik dengan konten 

yang mereka tawarkan. Selain itu, Reels memungkinkan café untuk 

menunjukkan keunikan dan karakteristik khas mereka dalam format 

video singkat yang mudah diakses dan dibagikan, sehingga pesan 

promosi dapat tersebar lebih luas dan cepat. 
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Sebagaimana persepsi yang diungkapkan oleh oleh Indra Wijaya 

selaku pengelola Instagram Café Arma, di ruang indoor Café Arma pada 

Rabu, 7 Agustus menyatakan bahwa. 

“untuk Arma itu berpengaruh sekali kualitas pengambilan konten atau 
promosi dalam postingan Reels kan café arma tidak terlihatki kalau dari 

luar jalanan karena kita kan tidak berada di pinggir jalanan di poroski 

jadi tidak nampakki dari luar, kita ada outdoor tapi tidak nampakki kalau 
dari luar, orang kan biasanya outdoor di pinggir jalan atau namppaki dari 

luar, jadi betul-betul dari Instagram sih orang-orang itu liat” 

 

 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Cafe Arma 

memanfaatkan fitur Reels di Instagram sebagai bagian penting dari 

strategi promosi mereka, terutama karena lokasi Café yang tidak terlihat 

dari luar jalan utama. Hal ini membuat konten visual menjadi sangat 

penting untuk menarik perhatian dan memperkenalkan fasilitas yang ada 

di dalam Café Arma. Reels memberikan kesempatan bagi Café Arma 

untuk memperlihatkan suasana dan fasilitas yang tersembunyi, seperti 

area outdoor yang nyaman dan atmosfer yang ditawarkan, yang 

mungkin tidak akan diketahui oleh calon pelanggan tanpa melihat 

konten di Instagram. 

Penggunaan Reels ini juga memaksimalkan promosi visual, 

menarik perhatian orang-orang yang mungkin belum pernah mendengar 

atau melihat Café Arma, dan mengajak mereka untuk datang langsung 

menikmati suasana di café tersebut. Dengan kata lain, Reels berfungsi 

sebagai jendela virtual yang membuka pandangan orang terhadap 
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keunikan yang ada di dalam Café Arma, meskipun tidak terlihat dari 

luar. 

Hal ini yang di rasakan oleh salah satu pengunjung Café Arma 

yang memutuskan untuk berkunjung setelah melihat postingan Reels 

Café Arma di Instagram sebagaimana yang di jelaskan oleh Fadila 

seorang mahasiswa UNM Makassar, dalam pertemuan di ruang Privat 

Café Arma pada Selasa, 6 Agusutus 2024 menyatakan bahwa. 

“jadi kalau tidak salah kak awal pertama kalinya saya datang lewat 
IG ji juga kak awal 2023 kalau tidak salah dan awalnya alasan 

pertama sekali saya memilih Cafwe Arma adalah awalnya satya 

referensi di Google dan IG dan kebetulan itu hari IG café Arma juga 
lewat dan saat itu saya liat-liat mi postingan videonya atau biasanya 

Reels yah dan cukup menarikki jadi berawal dari itu saya memutuskan 

unutk datang di Café Arma” 

 

 
Dari pernyataan tersebut terlihat pengunjung Café Arma memtuskan 

untuk datang berkunjung di Café Arma setelah melihat referensi 

postingan yang ada di Instagram. Platform media sosial ini berperan 

penting dalam membentuk persepsi dan menarik minat calon pelanggan. 

Melalui visual yang menarik, video Reels, dan konten lainnya, Café 

Arma berhasil menyajikan pengalaman café yang autentik dan 

mengundang rasa penasaran. Pengunjung dapat melihat suasana Café, 

kualitas live music, serta berbagai fasilitas yang tidak tampak dari luar. 

Dengan demikian, Instagram tidak hanya menjadi alat promosi, tetapi 

juga menjadi sumber referensi utama yang membantu pengunjung 
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dalam mengambil keputusan untuk datang dan menikmati suasana di 

Café Arma. 

Salah satu indikator keberhasilan pemanfaatan fitur Reels 

sebagai media promosi adalah jumlah penonton atau viewernya yang 

besar, yang menunjukkan bahwa konten tersebut mampu menjangkau 

audiens yang luas. Ketika sebuah Reels dilihat oleh banyak pengguna, 

ini menandakan bahwa konten tersebut menarik perhatian dan relevan 

bagi mereka. Hal ini penting dalam strategi promosi karena semakin 

banyak orang yang melihat Reels, semakin besar pula kemungkinan 

mereka tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang Café Arma, atau 

bahkan memutuskan untuk mengunjunginya. Dan referensi jenis 

postingan yang paling di minati di Instagram Café Arma adalah Video 

baik itu instastory ataupun Reels 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh oleh Indra Wijaya selaku 

pengelola Instagram Café Arma, di ruang indoor Café Arma pada Rabu, 

7 Agustus menyatakan bahwa. 

“kalau like itu sedikit sih per posting paling puluhan sekitar 80 an, 

yang banyak itu video bisa berbanding banyak sekali 1:10 itu bisa 

perbedaanya” 

 

 
 

Terlihat bahwa ada perbedaan signifikan dalam respons pengguna 

terhadap konten yang diposting oleh Café Arma, terutama antara 
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konten berupa gambar atau teks dengan konten video. Meskipun 

postingan berupa gambar atau teks mendapatkan sedikit "like," per 

postingan, video justru mendapatkan jauh lebih banyak perhatian dan 

engagement. Perbandingan antara respons terhadap video dan gambar 

bisa mencapai 1:10, yang berarti bahwa video mampu menarik 

perhatian sepuluh kali lebih banyak daripada konten statis. Hal ini 

menunjukkan bahwa audiens lebih tertarik pada konten yang lebih 

dinamis dan visual seperti video, yang mungkin lebih efektif dalam 

menyampaikan pesan dan mempromosikan Café Arma di Instagram. 

Video, terutama dalam bentuk Reels atau Instastory, tampaknya 

memiliki kemampuan yang lebih kuat untuk menarik perhatian 

pengguna dan meningkatkan engagement, menjadikannya alat promosi 

yang lebih efektif. 

Jumlah viewer yang besar juga menunjukkan efektivitas Reels 

dalam menarik audiens yang mungkin tidak berada dalam jaringan 

pengikut langsung Café Arma, memperluas jangkauan promosi secara 

signifikan. Dengan demikian, Reels bukan hanya sekadar alat untuk 

menampilkan konten visual yang menarik, tetapi juga sebagai sarana 

penting untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik Café Arma di 

media sosial. 

Adapun hasil pengumpulan dokumen dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini (di akses 21 Agusutus 2024) 
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Gambar V.7 Studi Dokumen 7: Reels Café Arma 

Postingan Reals dengan 

viewer paling banyak 

 

 

 
Berdasarkan hasil studi dokumen yang di peroleh peneliti dari 

Instagran Café Arma peneliti mencatat total postingan Reels Café Arma 

sebanyak 90 Postingan dengan viewer terbanyak 131 rb yang 

mendapatkan 1.412 like, 51 komentar, dan 97 share yang merupakan 

postingan dengan share terbanyak dari total keseluruhan postingan 

Reels Café Arma. Muatan konten tersebut adalah tentang kedatangan 

guesstart “Lolly” yang akan mengisi live music di Anniversary Café 

Arma yang ke-2. 

Dalam konteks pemanfaatan Reels perlu melihat momentum yang 

dapat di jadikan bahan untuk postingan Reels yang akan di buat persepsi 

dari Indra Wijaya selaku pengelola Instagram Café Arma turut 
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menjelaskan pemilihan momentum yang tepat untuk bahan postingan 

Reels. 

“Kemudian viewers apalgi itu waktunya ada moment loli (guestar 

perayaan ultah Café Arma yang ke-2) viewernya itu puhan ribu” 

 

 
 

Pemilihan momentum yang tepat untuk postingan Reels di 

Instagram sangat berperan dalam menarik perhatian audiens dan 

meningkatkan visibilitas konten. Salah satu contoh konkret adalah saat 

Café Arma merayakan anniversary yang ke-2, di mana mereka 

mengundang guest star yang sedang naik daun, "Lolly". Momen spesial 

ini tidak hanya menjadi perayaan bagi café, tetapi juga kesempatan emas 

untuk menciptakan konten Reels yang menarik dan mampu menjangkau 

audiens yang lebih luas. 

Dengan menampilkan cuplikan acara anniversary tersebut, 

khususnya penampilan "Lolly" yang menjadi daya tarik utama, Reels 

Café Arma berhasil memanfaatkan momentum ini untuk menciptakan 

buzz di Instagram. Penggemar Lolly dan pengunjung setia Café, 

maupun mereka yang tertarik dengan tren terkini, akan merasa 

terdorong untuk menonton dan membagikan video tersebut. Reels yang 

diposting dalam konteks perayaan ini tidak hanya menampilkan suasana 

meriah dan eksklusif dari acara tersebut, tetapi juga memperkuat 

branding Café Arma sebagai tempat yang selalu terhubung dengan tren 
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dan figur populer. Melalui pemilihan momentum seperti anniversary 

dan kolaborasi dengan guest star terkenal, Café Arma berhasil 

memanfaatkan Reels sebagai alat promosi yang efektif, meningkatkan 

engagement, dan memperluas jangkauan audiens secara signifikan di 

Instagram. 

3) Pemanfaatan Fitur Postingan 

 
Pemanfaatan postingan dalam strategi promosi Café Arma di 

Instagram memainkan peran penting dalam membangun brand 

awareness dan menarik perhatian audiens. Postingan yang diunggah di 

feed Instagram Café Arma dirancang untuk memberikan informasi yang 

lebih permanen dan mendalam dibandingkan dengan konten sementara 

seperti Instastory. Melalui postingan, Café Arma dapat menampilkan 

foto atau video yang memperlihatkan suasana Café, menu spesial, acara- 

acara tertentu, atau promosi yang sedang berlangsung. Konten ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun citra dan estetika café yang konsisten dan menarik. 

Selain itu, pemanfaatan postingan juga memungkinkan Café 

Arma untuk lebih selektif dalam memilih momen-momen penting yang 

ingin diabadikan dan disampaikan kepada pengikutnya. Misalnya, 

perayaan ulang tahun Café, kolaborasi dengan guest star terkenal, atau 

pengenalan menu baru bisa menjadi konten yang direncanakan dengan 
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matang dan dipromosikan secara maksimal. Dengan memilih momen 

yang tepat dan menyajikan konten yang relevan, postingan di Instagram 

tidak hanya menarik perhatian tetapi juga mengundang interaksi dari 

pengikut, seperti likes, komentar, dan shares, yang pada akhirnya 

meningkatkan jangkauan dan engagement café di platform tersebut. 

Berikut beberapa aspek penting dari pemanfaatan postingan yang 

dilakukan oleh Café Arma. 

a) Frekuensi dan konsistensi postingan 

 

Frekuensi dan konsistensi postingan adalah elemen 

kunci dalam strategi pemanfaatan Instagram sebagai media 

promosi. Dengan memposting secara teratur, Café Arma 

diharapkan mampu menjaga keberadaan mereka di benak 

audiens dan memastikan bahwa mereka selalu menjadi 

bagian dari percakapan di media sosial. Postingan yang 

konsisten tidak hanya menciptakan ekspektasi di antara 

pengikut, tetapi juga membantu membangun brand identity 

yang kuat. Ketika pengikut tahu bahwa mereka dapat 

mengandalkan Café Arma untuk terus menghadirkan konten 

menarik dan informatif, mereka cenderung lebih sering 

berinteraksi dan terlibat dengan konten yang diunggah. 

Frekuensi yang tepat juga penting untuk menjaga relevansi 

di platform yang sangat kompetitif seperti Instagram 
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Pada Café Arma berkaitan dengan frekuensi dan 

konsistensi itu berpaku pada analisis algoritma yang 

dilakukan oleh pengelola Instagram Café Arma sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Indra Wijaya selaku pengelola 

Instagram Café Arma menjelaskan bahwa. 

“berbicara pemanfaatan fitur-fitur yang saya 

gunakan dalam mengelola IG ini, saya kembali lagi, 

kalau dulu itu awalnya perhari itu bisa di bilang per 

bulan 30 postingan cumankan sekarang nda terlalu 

akuratmi jadi tergantung moment saja karena IG 

sekarang itu kan tidak pastimi insight nya 

algoritmanyalah” 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat bahwa 

frekuensi dan konsistensi mengalami penyesuaian.Hal ini 

menunjukkan bahwa saat ini, pengelola lebih memilih untuk 

memfokuskan postingan pada momen-momen tertentu yang 

dianggap penting atau memiliki potensi besar untuk menarik 

perhatian audiens. Pendekatan ini lebih responsif terhadap 

dinamika dan tren yang sedang berlangsung, di mana 

pengelola memilih untuk memanfaatkan momentum atau 

acara tertentu yang relevan dan menarik untuk meningkatkan 

engagement daripada hanya mengandalkan jumlah 

postingan. Dengan demikian, strategi yang diterapkan lebih 

adaptif terhadap perubahan algoritma Instagram dan lebih 
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menekankan kualitas serta relevansi konten daripada sekadar 

kuantitas. 

b) Jenis Konten Postingan 

 

Dalam strategi pemanfaatan Instagram sebagai 

media promosi, jenis konten yang diposting oleh sebuah 

café, seperti Café Arma, memainkan peran krusial dalam 

menarik perhatian audiens dan membangun brand 

awareness. Jenis konten yang dipilih tidak hanya sekadar 

gambar atau video yang estetik, tetapi juga harus 

mencerminkan identitas dan keunikan café, serta mampu 

menggugah minat pengunjung potensial. 

Selain itu, postingan yang berisi informasi tentang 

promo khusus, event, atau perayaan tertentu juga sering 

dimanfaatkan untuk menciptakan antusiasme dan urgensi di 

kalangan pengikut. Misalnya, ketika Café Arma 

mengadakan event anniversary, mereka bisa menggunakan 

konten yang menonjolkan keseruan acara tersebut atau 

promo eksklusif yang hanya tersedia pada hari itu. Jenis 

konten semacam ini tidak hanya membantu dalam 

meningkatkan kunjungan ke Café, tetapi juga memperkuat 

citra Café Arma sebagai tempat yang selalu memiliki sesuatu 

yang baru dan menarik untuk ditawarkan. 
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Strategi yang di pilih Café Arma dalam pemelihan 

jenis konten yang di upload di Instagram adalah 

membranding fasilitas yang di anggap menjadi nilai jual dari 

Café Arma yaitu live music ini menunjukka bagaiamana 

Café Arma ingin mempresentasikan dirinya kepada audiens 

tentang brand awareness. Sejalan dengan apa yang di 

terangkan Indra Wijaya mengenai jenis konten atau 

kategorisasi postingan Café Arma menjelaskan. 

“itu kalau postingan promosi sebenarnya hanya 30% 

atau bahkan hanya 20% nah selebihnya itu hanya 

moment sih entah kah itu ada yang nongkrong main 

kartu (uno, domino) ada yang sambil menikmati live 

musik karena daya tariknya lebih besar” 

 

Pernyataan tersebut mengungkapkan strategi konten 

yang diterapkan dalam pengelolaan Instagram Café Arma, di 

mana fokus utama postingan bukan hanya pada promosi 

langsung, tetapi lebih pada momen-momen yang 

mencerminkan pengalaman autentik di café. Hanya sekitar 

20-30% dari keseluruhan postingan yang didedikasikan 

untuk promosi langsung, seperti iklan tentang produk atau 

layanan tertentu. Sementara itu, sebagian besar konten yang 

diunggah lebih menonjolkan suasana dan kegiatan sehari- 

hari di Café, seperti pengunjung yang sedang bermain kartu 

(uno, domino) atau menikmati live music. 
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Pendekatan ini menunjukkan bahwa Café Arma 

memahami pentingnya menghadirkan konten yang relatable 

dan menarik bagi audiensnya. Konten semacam ini juga 

lebih disukai untuk mendapatkan engagement yang tinggi 

karena audiens cenderung lebih tertarik pada pengalaman 

yang nyata dan dapat mereka bayangkan terjadi pada diri 

mereka sendiri, daripada sekadar konten promosi. Hal ini 

mencerminkan pemahaman bahwa promosi yang efektif 

tidak selalu harus bersifat eksplisit, tetapi bisa juga 

dilakukan melalui penggambaran suasana dan pengalaman 

yang membuat audiens merasa tertarik untuk mengunjungi 

café tersebut 

Gambar V.8 Studi Dokumen 8: Jenis Konten Instagram 

Café Arma 
 

Konten Berisi Promosi Konten Berisi Momentum 
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c) Pemilihan momentum untuk postingan 

 

Pemilihan momentum yang tepat untuk postingan 

merupakan aspek krusial dalam strategi pemanfaatan 

Instagram sebagai media promosi Café Arma. Dalam 

konteks ini, momentum merujuk pada waktu atau peristiwa 

tertentu yang memiliki potensi untuk menarik perhatian 

audiens secara maksimal. Dengan memilih waktu yang tepat 

untuk mempublikasikan konten, Café Arma dapat 

memanfaatkan momen-momen yang sedang populer atau 

relevan dengan audiens mereka, sehingga meningkatkan 

engagement dan visibilitas postingan. 

Salah satu pemanfaatan momentum postingan Café Arma 

kaitannya dalam strategi promosi Café di Instagram, ketika 

Café Arma merayakan anniversary ke-2 dan mengundang 

guest star yang sedang naik daun seperti "Lolly," momentum 

tersebut digunakan untuk membuat postingan yang 

memanfaatkan antusiasme penggemar. Momen ini tidak 

hanya menarik perhatian pengikut setia Café tetapi juga 

penggemar Lolly dan orang-orang yang tertarik dengan 

acara tersebut. 

Hal yang ini di ungkapkan oleh Indra Wijaya selaku 

pengeloa Instagram Café Arma dalam pemilihan momentum 
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yang akan menjadi bahan postingan Café Arma di Instagram 

sebagai media promosi Café Arma. 

“Kembali kalau di sini itu kita memanfaatkan 

moment saja dan kalau Café Arma sendiri itu tidak 

pakai BA karena di sini Café bukan Coffe Shop 

walapun ada Café yang pakai cuman kalau saya 

secara pribadi kembali lagi dengan kebutuhan owner 

atau memang butuh atau tidak. Jadi kalau BA tidak 

tapi kalau influencer iya artinya satu kali pakai 

contohnya loli kemarin kan, influencer dalam artian 

itu misal vlog vlogger” 

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat Café 

Arma memilih untuk memanfaatkan momentum dalamm 

setiap postingan yang mereka buat di Instagram, daripada 

mengandalkan Brand Ambassador (BA) secara terus- 

menerus. Hal ini mencerminkan pendekatan yang lebih 

fleksibel dan adaptif terhadap strategi promosi, di mana 

focus utama adalah pada penggunaan momen spesifik yang 

memiliki potensi besar untuk menarik perhatian audiens. 

Café Arma tidak secara konsisten menggunakan BA karena 

mereka tidak melihatnya sebagai kebutuhan yang mutlak, 

terutama mengingat bahwa konsep mereka lebih sebagai 

café daripada coffee shop, yang mungkin memerlukan 

pendekatan promosi yang berbeda. Sebaliknya, mereka lebih 

memilih untuk menggunakan influencer, tetapi secara 

selektif dan temporer. Misalnya, dalam kasus event yang 
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melibatkan "Lolly" sebagai guest star, Café Arma 

memanfaatkan pengaruh Loli sebagai seorang influencer 

untuk menarik perhatian audiens. Influencer digunakan 

secara strategis untuk meningkatkan visibilitas dan 

engagement pada momen-momen tertentu, seperti saat 

merayakan acara spesial atau meluncurkan promosi besar. 

Adapun hasil pengumpulan dokumen dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

Gambar V.9: Pemilihan momentum untuk postingan 
 

 

Moment Anniversary 

Café Arma yang ke-2 

Moment 17 Agusutusan 

untuk promo Menu 
Moment pengunjung 

merayakan Ulang Tahun 
 

   
 

 

Dengan demikian, pemanfaatan momentum postingan di 

Café Arma tidak hanya didasarkan pada frekuensi atau regularitas, 

tetapi juga pada keefektifan momen tersebut dalam menarik 



105  

 

 

perhatian dan menciptakan buzz di sekitar brand. Ini menunjukkan 

bahwa Café Arma lebih mengutamakan kualitas dan relevansi dalam 

strategi postingannya, memastikan bahwa setiap konten yang 

dipublikasikan mampu memberikan dampak maksimal dalam 

mempromosikan Café mereka. 

2. Dampak penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma di Kota 

Makassar bagi pengunjung Café 

Penggunaan Instagram sebagai media promosi oleh Café Arma di 

Kota Makassar telah memberikan dampak yang signifikan bagi pengunjung 

Café tersebut. Dengan strategi pemanfaatan fitur-fitur seperti Instastory, 

Reels, dan postingan, Instagram menjadi jendela utama yang 

memperlihatkan berbagai aktivitas dan suasana di Café Arma, mulai dari 

penampilan live music, suasana outdoor café, hingga berbagai acara khusus 

yang diadakan. Salah satu dampak utama dari penggunaan Instagram ini 

adalah meningkatnya daya tarik Café Arma di mata calon pengunjung. 

Melalui konten yang konsisten dan menarik, pengunjung dapat dengan 

mudah mendapatkan gambaran tentang apa yang akan mereka alami saat 

berkunjung. Misalnya, postingan yang menampilkan guest star atau konten 

Reels yang menonjolkan suasana unik di Café mampu menarik minat 

pengunjung untuk datang dan menikmati pengalaman tersebut secara 

langsung. 
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Selain itu, dampak lain yang terlihat dari pemanfaatan Instagram 

adalah peningkatan jumlah pengunjung Café Arma. Konten yang menarik 

dan relevan yang diposting secara rutin berhasil menarik perhatian tidak 

hanya pelanggan tetap, tetapi juga pengunjung baru yang tertarik dengan 

suasana dan pengalaman yang ditawarkan. Penggunaan Instagram juga 

memungkinkan pengunjung untuk terlibat secara aktif dengan Café Arma, 

baik melalui komentar, likes, atau dengan membagikan ulang konten Café 

di akun pribadi mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan engagement, 

tetapi juga memperkuat komunitas penggemar Café Arma di media sosial. 

Sebagai hasilnya, Café Arma tidak hanya menjadi tempat nongkrong biasa, 

tetapi juga destinasi yang dikenal karena atmosfernya yang khas dan 

penawarannya yang berkualitas, yang semakin diperkuat oleh kehadirannya 

yang kuat di Instagram. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

peneliti melihat ada dua dampak utama dari penggunaan Instagram dalam 

promosi Café Arma bagi pengunjung café, yaitu peningkatan jumlah 

pengunjung, serta dampak offline. 

1) Minat berkunjung 

 
Minat berkunjung ke Café Arma di Kota Makassar meningkat 

seiring dengan pemanfaatan Instagram sebagai media promosi. Melalui 

strategi promosi yang efektif di Instagram, seperti penggunaan 

Instastory, Reels, dan konten yang konsisten, Café Arma berhasil 

menarik perhatian calon pengunjung. Konten yang menampilkan 
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suasana café, acara, dan berbagai momen menarik lainnya memberikan 

gambaran nyata tentang pengalaman yang bisa dinikmati di Café Arma. 

Hal ini mendorong minat orang untuk datang langsung ke Café, karena 

mereka merasa tertarik dengan apa yang mereka lihat di Instagram. 

Instagram menjadi alat yang penting dalam membangun koneksi 

emosional dengan audiens, yang akhirnya mendorong keputusan untuk 

berkunjung sebagaimana yang di ungkapkan oleh Fadila di ruang 

indoor Café Arma pada Selasa 6 Agusutus 2024 menyatakan bahwa. 

“jadi kalau tidak salah kak awal pertama kalinya saya datang 

lewat IG ji juga kak awal 2023 kalau tidak salah dan awalnya 

alasan pertama sekali saya memilih Cafe Arma adalah awalnya 

melihat postingan di Instagram dan kebetulan itu hari IG café 

Arma juga lewat dan saat itu saya liat-liat mi postingan 

videonya atau biasanya Reels yah dan cukup menarikki jadi 

berawal dari itu saya memutuskan untuk datang di Café Arma” 

 

 
 

Hal yang sama di ungkapkan oleh Srikumalasari di ruang lantai dua 

 

indoor Café Arma pada Selasa 1 Agusutus 2024 menyatakan. 

 
“iya kak jadi saya datang di sini karena liat promosi di Ig dan 

sebenarnya ini kak firstime saya datang karena dapat referensi 

dari teman-teman.” 

 

 
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa Instagram memiliki 

peran signifikan dalam mempengaruhi minat berkunjung ke Café Arma. 

Responden pertama menyatakan bahwa kunjungannya ke Café Arma 

pertama kali didorong oleh ketertarikannya pada postingan di 
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Instagram. Konten yang menarik, terutama video dan Reels, 

memberikan kesan positif yang cukup kuat untuk mendorongnya 

mengunjungi café tersebut. Hal ini menunjukkan efektivitas Instagram 

sebagai media promosi yang mampu menarik perhatian calon 

pengunjung melalui visualisasi yang menarik. Pendapat yang sama juga 

diungkapkan oleh Srikumalasari, yang mengakui bahwa promosi di 

Instagram menjadi alasan utama kunjungannya ke Café Arma. 

Meskipun ini merupakan kunjungan pertamanya, keputusan untuk 

datang dipengaruhi oleh referensi dari teman-temannya yang 

sebelumnya juga terpapar oleh promosi Instagram. Kedua pernyataan 

ini mengindikasikan bahwa strategi promosi melalui Instagram tidak 

hanya efektif dalam menarik minat individu, tetapi juga menciptakan 

efek berantai di mana pengalaman positif yang dibagikan oleh 

pengunjung sebelumnya dapat memengaruhi keputusan orang lain 

untuk berkunjung. Hal ini menegaskan pentingnya Instagram dalam 

membangun citra dan daya tarik Café Arma di mata calon pengunjung. 

2) Dampak offline 

 
Dampak offline dalam konteks penggunaan Instagram sebagai 

media promosi Café Arma di Kota Makassar mengacu pada efek atau 

perubahan yang terjadi secara langsung di dunia nyata atau fisik, 

khususnya di dalam Café itu sendiri, sebagai hasil dari promosi yang 

dilakukan di Instagram. Ini mencakup berbagai aspek bagaimana 
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strategi digital yang diterapkan melalui Instagram mempengaruhi 

pengalaman, perilaku, dan interaksi pengunjung di Café. Dampak 

offline ini menunjukkan bagaimana strategi promosi melalui Instagram 

tidak hanya mempengaruhi keterlibatan digital, tetapi juga dapat 

mempengaruhi perilaku dan pengalaman pelanggan di dunia nyata, 

meningkatkan kunjungan dan interaksi di Café Arma. Penggunaan 

Instagram sebagai media promosi oleh Café Arma di Kota Makassar 

memberikan dampak signifikan terhadap pengalaman pengunjung 

secara offline. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan jumlah 

kunjungan ke Café. Melalui konten yang menarik seperti Instastory dan 

Reels yang menampilkan live music, suasana Café, serta promosi menu, 

Café Arma berhasil menarik perhatian calon pengunjung yang ingin 

merasakan pengalaman yang terlihat di media sosial. Banyak 

pengunjung yang datang karena tertarik dengan acara-acara yang 

dipromosikan di Instagram, seperti penampilan musisi lokal atau acara 

khusus lainnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan jumlah pengunjung, 

tetapi juga memperkaya suasana dan interaksi sosial di dalam Café, 

menciptakan pengalaman yang lebih hidup dan berkesan bagi setiap 

orang yang datang. 

Selain meningkatkan jumlah pengunjung, penggunaan 

Instagram juga berdampak pada penguatan loyalitas pelanggan dan 

kualitas interaksi di Café. Konten yang diunggah di Instagram, termasuk 
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reposting dari pengunjung yang membagikan pengalaman mereka, 

menciptakan rasa kebersamaan dan kedekatan antara Café dan 

pelanggannya. Ketika pengunjung merasa dilibatkan melalui media 

sosial, seperti melalui repost story atau interaksi dalam komentar, 

mereka merasa lebih dihargai dan terhubung dengan Café. Hal ini 

mendorong mereka untuk kembali berkunjung dan menjadikan Café 

Arma sebagai pilihan utama mereka. Selain itu, pengalaman offline 

pengunjung juga diperkuat oleh harapan yang telah dibangun melalui 

konten Instagram, di mana mereka cenderung datang dengan ekspektasi 

positif yang sering kali terwujud saat berkunjung. Dengan demikian, 

Instagram tidak hanya menjadi alat promosi yang efektif tetapi juga 

menjadi jembatan untuk membangun hubungan yang lebih erat antara 

Café Arma dan para pengunjungnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh oleh peneliti 

dampak penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma di Kota 

Makassar bagi pengunjung Café dapat di kategorisasikan sebagai 

berikut. 

1) Dampak konten livemusic 

 

Konten live music yang diunggah di Instagram oleh Café 

Arma memiliki peran signifikan dalam menarik minat calon 

pengunjung untuk datang ke café secara langsung. Dengan 

menampilkan penampilan musisi lokal atau acara musik special. 
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Café Arma menciptakan daya tarik visual dan interaktif yang 

memikat di platform digital. Konten ini, yang sering kali diunggah 

melalui fitur Reels atau Instastory, memberikan gambaran nyata 

tentang atmosfer hidup dan dinamis yang dapat dinikmati di Café. 

Bagi banyak pengguna Instagram, melihat keseruan acara musik di 

Café Arma melalui layar ponsel mereka menjadi motivasi kuat untuk 

merasakan pengalaman tersebut secara langsung, mendorong 

mereka untuk mengunjungi Café. 

Dampak dari konten live music ini terlihat jelas dalam 

peningkatan jumlah pengunjung yang datang untuk menikmati 

suasana yang telah mereka saksikan di Instagram. Mereka datang 

dengan harapan untuk menikmati hiburan yang sama seperti yang 

ditampilkan secara online, mulai dari musik yang menghibur hingga 

suasana yang nyaman dan bersahabat. Efek ini menciptakan siklus 

positif di mana konten yang menarik di Instagram tidak hanya 

meningkatkan eksposur Café, tetapi juga secara langsung 

meningkatkan tingkat kunjungan. Pengunjung yang merasa terhibur 

dan puas dengan pengalaman musik di café sering kali menjadi 

pelanggan setia dan bahkan membagikan pengalaman mereka di 

media sosial, yang pada gilirannya menarik lebih banyak orang 

untuk datang. 
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Selain itu, pengunjung yang puas dengan pengalaman 

mereka di Café Arma sering kali membagikan pengalaman tersebut 

di akun Instagram mereka, yang kemudian menarik lebih banyak 

orang untuk datang. 

Hal ini yang di rasakan oleh pengunjung Café Arma salah 

seorang mahasiswa yang sedang menghabiskan waktu untuk 

nongkrong di Café Arma Bersama teman yaitu Fadila di ruang 

indoor Café Arma pada 6 Agusutus 2024 menyatakan bahwa. 

“bagi saya kak baik sih kak, ramai karena ada live music 

dan saya berikan nilai 8.5 lah kak. Dan bagi saya kak dari 

segi pelayanannya juga di sini bisa menjadi nilai lebih dari 

cafe ini karena dri awal kita masuk di Café arm akita sudah 

di samut dengan pelayannya jadi tidak self serviceki kalau 

di sini kemudian kalau berbicara atmosfer Café bagi saya 

tidak ribut ji sih kak meskipun ada live music tapi bagi saya 

itu justru hiburan di sini dan tidak terlalu rese di sini sih kak 

karena biasanya itu ada Café yang tidak tau ruang-ruang 

private rebut sekaliki yang itu circle jadi na gangguki. tapi 

kalau di sini bagus karena mungkin juga ada beberapa 

ruangan-ruangannya indoor maupun autdor jadi kalau yang 

mau focus untuk sekedar nongkrong itu di biasanya di 

outdoornya kak dan yang indoor yang mau kerja tugas atau 

mau kumpul sama teman-temannya saja “ 

 
Sejalan dengan hal tersebut Nur Annisa selaku pengunjung 

Café Arma di ruang indoor Café Arma pada Selasa 6 Agusuts 2024 

turut berkomentar dengan hal yang sama 

“enak sih seruu, menyenagkan dan nyyaman sih ini sound 

musiknya jadi tenang “bisaki berteriak-teriak” dan kalau 

saya kak tidak suka yang rebut-ribut aslinya tapi kalau di 

sini yah cukup sesuai sih kak karena konspenya memang 

seperti ini dan saya sukajji, bukanji di bilang juga tempat 
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apa, jadi sesuai dengan situsasi ji sih kak dan memang itu 

yang saya lihat di ignya awalnya toh “ 

 

Berdasarkan pernyataan berikut ini memberikan gambaran 

tentang dampak offline yang dirasakan oleh pengunjung Café Arma 

yang pertama kali tertarik datang melalui promosi Instagram. Kedua 

responden, Fadila dan Nur Annisa, menyampaikan pengalaman 

positif mereka saat mengunjungi Café Arma, yang menggambarkan 

bagaimana Instagram sebagai media promosi tidak hanya berhasil 

menarik perhatian mereka, tetapi juga memenuhi ekspektasi ketika 

mereka datang secara langsung. 

Fadila menyebutkan bahwa suasana Café yang nyaman, 

terutama dengan adanya live music, menjadi daya tarik utama. Hal 

ini menunjukkan bahwa promosi visual di Instagram yang 

menonjolkan suasana dan fasilitas seperti live music telah berhasil 

memikat pengunjung. Selain itu, Fadila juga mengapresiasi 

pelayanan yang ramah dan suasana yang tidak mengganggu privasi, 

meskipun ada hiburan Ini mengindikasikan bahwa informasi yang 

diperoleh melalui Instagram, termasuk atmosfer Café, berperan 

penting dalam membentuk persepsi positif pengunjung sebelum 

mereka datang. 

Sementara itu, Nur Annisa juga menekankan kenyamanan 

yang dirasakannya, terutama terkait dengan musik yang sesuai 

dengan preferensinya. Dia menyatakan bahwa informasi awal 
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tentang Café yang dia peroleh dari Instagram telah menggambarkan 

situasi yang sesuai dengan ekspektasinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa Instagram tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi 

juga sebagai media yang memberikan gambaran akurat mengenai 

pengalaman yang dapat diharapkan pengunjung. 

Lebih lanjut, penggunaan konten live music sebagai bagian 

dari strategi promosi Instagram membantu Café Arma memperkuat 

citra dan identitas mereknya sebagai destinasi hiburan yang unik di 

Kota Makassar. Dengan konsistensi dalam menampilkan acara 

musik yang beragam dan menarik, Café Arma tidak hanya dikenal 

sebagai tempat untuk menikmati makanan dan minuman, tetapi juga 

sebagai pusat hiburan musik yang aktif. Hal ini membuat Café 

semakin populer di kalangan masyarakat lokal maupun pengunjung 

dari luar kota yang mencari tempat nongkrong dengan suasana yang 

berbeda. Secara keseluruhan, konten live music di Instagram telah 

memberikan dampak nyata dalam meningkatkan daya tarik café dan 

memperluas basis pelanggannya. 

2) Dampak konten promosi menu 

 

Konten promosi menu yang diunggah Café Arma di 

Instagram memainkan peran penting dalam menarik minat calon 

pengunjung untuk datang langsung ke Café. Dengan menampilkan 

foto-foto dan video berkualitas tinggi dari berbagai menu makanan 
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dan minuman, Café Arma berhasil memanfaatkan daya tarik visual 

untuk memikat pengguna Instagram. Melalui fitur-fitur seperti 

Reels, Instastory, dan postingan reguler, Café ini menonjolkan 

keunikan dan kelezatan menu yang ditawarkan, mulai dari hidangan 

utama hingga minuman spesial. Bagi banyak pengguna Instagram, 

melihat tampilan menu yang menggugah selera di layar ponsel 

mereka sering kali cukup untuk membuat mereka tertarik dan ingin 

mencoba langsung di Café. Namun terdapat pula tantangan dalam 

mempromosikan konten menu di Instagram karena orang lebih 

tertarik tertarik dengan konten yang interaktif seperti reels dan 

instastory di banding jenis konten postingan informatif seperti 

konten promosi menu. 

Adapun persepsi salah seorang pengunjung Café Arma yang 

minat berkunjung setelah melihat postingan konten promosi menu 

yang di posting oleh Café Arma di Instagram yaitu Muh. Ramadhan 

di ruangan outdoor Café Arma pada Selasa 6 Agustus 2024 

menjelaskan bahwa. 

“iya kak adaji juga kuliat postingan minumannya di IG dan 

banyak ternyata meskipun tidak banyak yang di ekspos di 

postingan kalau menu. bagus ji sih kak enakji, dan yang ku 

pesan tadi ini ji sih kak Es Kopi Pandan karena itu yang na 

rekomendasikan waitersnya tadi kak, dan kalau dari segi 

harga memang yah standarlah untuk Café yang seperti ini” 
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Hal yang sama di ungkapkan oleh Srikumalsari di lantai dua ruang 

indoor Café Arma pada Selasa 6 Agustus 2024 menjelaskan lebih 

lanjut mengenai promosi menu Café Arma di Instagram. 

“Kalau menu saya lihat ji juga kak di Instagram karena 

adaji itu link di Bio Instagramnya Café Arma dan di situ 

lengkap tapi memang kalau yang tidak terlalu minat eksplor 

menu-menu di sini kyknya tidak na perhatikan itu kak link 

apa itu di bio” 

 

 
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa konten promosi 

menu yang diunggah di Instagram oleh Café Arma memiliki dampak 

nyata dalam menarik minat pengunjung untuk datang langsung ke café. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa pengunjung, seperti Muh. 

Ramadhan dan Srikumalsari, terlihat bahwa meskipun konten menu 

tidak selalu menjadi fokus utama dalam postingan Instagram Café 

Arma, promosi yang dilakukan tetap efektif dalam menarik perhatian 

calon pengunjung. Muh. Ramadhan, misalnya, mengungkapkan bahwa 

ia tertarik berkunjung setelah melihat postingan tentang minuman di 

Instagram. Meskipun ia mencatat bahwa tidak semua menu di ekspos 

secara luas di media sosial, pengalaman langsungnya di café dengan 

menu yang direkomendasikan oleh pelayan menunjukkan bahwa 

promosi tersebut berhasil mengarahkan pengunjung untuk mencoba 

produk tertentu. 



117  

 

 

Di sisi lain, Srikumalsari menambahkan bahwa meskipun ia 

menemukan informasi menu melalui tautan di bio instagram Café Arma, 

efektivitas strategi ini mungkin terbatas pada mereka yang aktif mencari 

informasi lebih lanjut. Dia mencatat bahwa bagi pengunjung yang tidak 

tertarik untuk mengeksplorasi menu secara detail, keberadaan tautan di 

bio mungkin tidak cukup menarik perhatian mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun konten menu di Instagram memiliki 

potensi untuk menarik pengunjung, efektivitasnya masih bergantung 

pada seberapa menonjol dan mudah diakses informasi tersebut bagi 

pengguna Instagram. 

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa konten 

promosi menu di Instagram dapat menarik minat pengunjung dan 

mendorong mereka untuk datang ke Café Arma, terutama jika 

dikombinasikan dengan rekomendasi langsung dan pengalaman positif 

di tempat. Namun, untuk lebih memaksimalkan dampak promosi ini, 

Café Arma mungkin perlu lebih menonjolkan berbagai pilihan menu di 

postingan mereka agar lebih banyak pengguna Instagram dapat melihat 

dan tertarik mencoba menu tersebut. Dengan menonjolkan lebih banyak 

menu melalui postingan yang menarik, Café Arma bisa lebih efektif 

dalam meningkatkan daya tarik dan minat pengunjung untuk datang dan 

mencoba berbagai hidangan yang ditawarkan. 
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B. Pembahasan 

 
1. Strategi Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Promosi Café Arma di 

Kota Makassar 

Instagram saat ini telah menjadi salah satu media promosi yang 

sangat efektif bagi bisnis Café, terutama dalam menarik perhatian 

konsumen di era digital. Café Arma di Kota Makassar secara efektif 

memanfaatkan berbagai fitur Instagram untuk promosi digital, seperti 

Instastory, Reels, dan postingan regular ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang di peroleh oleh peneliti serta setiap fitur tersebut terdapat pula 

segmentasi pemanfaatannya yang dapat di lihat di hasil penilitian. Instastory 

digunakan untuk menyampaikan konten real-time yang dinamis, seperti 

kegiatan harian, acara live music, dan promosi singkat, yang membantu 

menjaga engagement dan menciptakan kedekatan dengan audiens. Fitur 

Reels dimanfaatkan secara kreatif untuk menampilkan video pendek yang 

menarik, seperti suasana café dan acara khusus, memperluas jangkauan 

audiens dengan format yang menghibur dan mudah dibagikan. Postingan 

reguler juga berperan penting dalam membangun citra merek melalui 

konsistensi unggahan dan caption yang informatif. Kombinasi optimal dari 

Instastory, Reels, dan postingan reguler ini tidak hanya meningkatkan 

visibilitas di media sosial, tetapi juga berdampak langsung pada 

peningkatan kunjungan dan loyalitas pelanggan di dunia nyata. 
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A. Keterkaitan teori dengan hasil penelitian 

 

1. Sosiologi digital 

 
Kemudian untuk memahami lebih lanjut tentang pemanfaatan 

Instagram sebagai media promosi Café Arma di Kota Makassar dapat di 

analisis melalui pendekatan sosiologi digital yang memberikan kerangka 

kerja yang relevan dan mendalam untuk menganalisis starategi promosi 

Café Arma melalui Instagram dan implikasi penggunaannya. Berikut 

informasi dan data yang diperoleh peneliti yang di jabarkan dalam empat 

konsep kajian dari sosiologi digital, yaitu Profesional Digital Practice, 

Analyses of Digital Technology, Digital Data Analyses dan Critical Digital 

Sociology yang di jabarkan oleh peneliti berikut. 

1. Profesional digital practice 

 
Profesional Digital Practice adalah serangkaian keterampilan dan 

pendekatan yang diterapkan dalam mengelola konten digital secara 

strategis untuk mencapai tujuan pemasaran, mencakup penggunaan 

teknologi, analisis data, dan pemahaman mendalam terhadap platform 

digital seperti Instagram. Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan 

oleh peneliti di Café Arma, praktik ini terlihat jelas melalui pengelolaan 

Instagram yang efektif dan terstruktur, di mana pengelola dengan latar 

belakang manajemen dan literasi digital memanfaatkan fitur-fitur 
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seperti Instastory, Reels, dan postingan untuk menciptakan konten 

yang menarik dan relevan dan sesuaikan dengan kebutuhan Café Arma. 

Indikator profesionalisme digital di Café Arma termasuk 

penggunaan aplikasi pengeditan seperti Adobe Photoshop untuk 

memastikan kualitas konten visual, penjadwalan posting yang 

konsisten, serta pemanfaatan data engagement untuk mengoptimalkan 

strategi konten. Selain itu, pengelola memanfaatkan algoritma 

Instagram dan Teknik Search Engine Optimization SEO untuk 

meningkatkan visibilitas. Semua ini mencerminkan bahwa Café Arma 

memenuhi kriteria Profesional Digital Practice dengan alasan 

penerapan teknik yang kreatif, berbasis data, dan adaptif terhadap 

perubahan teknologi serta perilaku audiens, sehingga mampu menarik 

minat dan membangun loyalitas pelanggan secara efektif. 

2. Analyses of Digital Technology 

 
Analyses of Digital Technology adalah pendekatan dalam 

memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk 

mencapai tujuan pemasaran melalui analisis mendalam terhadap 

algoritma, fitur, dan alat yang tersedia di platform digital seperti 

Instagram yang menjadi media promosi Café Arma. Penelitian yang 

mencakup hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen, Di Café 

Arma, indikator penerapan konsep ini dapat dilihat dari bagaimana 
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pengelola Instagram menggunakan fitur-fitur seperti Instastory, Reels, 

dan postingan feed dengan pemahaman mendalam tentang teknologi 

yang mendasarinya, mereka mengoptimalkan waktu posting dan 

memantau interaksi untuk meningkatkan visibilitas konten di feed 

pengguna, sesuai dengan algoritma Instagram. Penggunaan Reels, yang 

mendapatkan interaksi tertinggi, menunjukkan bahwa pengelola paham 

cara memanfaatkan format yang berpotensi viral, sementara Instagram 

Insights digunakan untuk menganalisis performa konten dan 

menyempurnakan strategi promosi. 

Pemanfaatan fitur-fitur ini tidak lepas dari analisis mendalam 

tentang teknologi dan algoritma yang mendasari platform Instagram. 

Pengelola Instagram Café Arma memahami bagaimana algoritma 

Instagram menentukan visibilitas konten di feed pengguna. Ini 

mencakup pengetahuan tentang faktor-faktor seperti waktu posting, 

tingkat interaksi (likes, comments, shares), dan penggunaan tagar 

meskipun kini penggunaan tagar tidak lagi menjadi pilihan utama sebab 

algoritma yang ada pada Instagram mengalami perubahan ini terjadi 

salah satu penyebabnya adalah perubahan referensi pengguna 

Instagram. Hal ini menunjukkan bahwa Café Arma memenuhi kriteria 

Analyses of Digital Technology karena strategi mereka berbasis data 

dan didasarkan pada pemahaman teknis yang kuat tentang cara kerja 
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teknologi digital untuk mencapai hasil maksimal dalam pemasaran 

Cafenya di Instagram 

3. Digital Data Analyses 

 
Digital Data Analyses adalah proses pengumpulan, pemrosesan, dan 

interpretasi data dari aktivitas digital untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis yang lebih efektif. Di Café Arma, penerapan 

konsep ini terlihat dari cara bagaimana pengelola memanfaatkan metrik 

yang berkaitan dengan pengukuran angka dalam Instagram seperti 

likes, comments, shares, views, dan demografi audiens untuk 

mengevaluasi kinerja konten dan kampanye promosi. Pengelola 

menyadari bahwa Reels mendapat lebih banyak views dan engagement 

daripada jenis konten lain, sehingga mereka fokus pada pembuatan 

konten serupa yang lebih potensial menarik audiens. Selain itu, analisis 

terhadap demografi audiens, seperti mayoritas pengikut berusia 18-25 

tahun dan paling aktif di malam, membantu Café Arma merancang 

strategi yang lebih tepat sasaran dengan posting di waktu yang optimal 

hari ini sesuai dengan hasil observasi langsung peneliti di lapanngan. 

Kemudian Pemantauan real-time juga memungkinkan pengelola 

menyesuaikan strategi secara cepat jika diperlukan, memastikan bahwa 

kampanye promosi mereka tetap relevan dan efektif. Dengan 

penerapan Digital Data Analyses ini, Café Arma memenuhi indikator 
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evaluasi kinerja digital yang didasarkan pada data untuk meningkatkan 

interaksi dan loyalitas pelanggan. 

4. Critical Digital Sociology 

 
Critical Digital Sociology adalah pendekatan yang menganalisis 

bagaimana teknologi digital, seperti media sosial terkait dalam 

penelitian ini yaitu Instagram membentuk dan memengaruhi persepsi 

sosial serta memperkuat ketimpangan yang ada dalam masyarakat. Di 

Café Arma, konsep ini terlihat dalam cara mereka memanfaatkan 

Instagram untuk membangun citra tertentu melalui konten promosi, 

seperti suasana Café dan aktivitas pengunjung, yang dapat 

memengaruhi pandangan publik tentang siapa yang dianggap sebagai 

pelanggan ideal. Seperti, penggunaan influencer lokal dan penampilan 

segmen tertentu, seperti kaum muda yang di dominasi oleh mahasiswa 

dan pelajar, menciptakan kesan eksklusivitas dan dapat memperkuat 

pandangan sosial. Selain itu, Café Arma menggunakan data digital dari 

Instagram untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, 

namun praktik ini juga menimbulkan pertanyaan tentang privasi dan 

etika pengumpulan data. Oleh karena itu, meskipun Café Arma 

memenuhi indikator Critical Digital Sociology dalam memengaruhi 

persepsi sosial dan penggunaan data, ada aspek etis yang perlu 

diperhatikan lebih jauh agar praktiknya lebih transparan dan inklusif. 
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2. Teori Simulasi dan Hiperrealitas 

 

Untuk memahami lebih lanjut mengenai keterkaitan antara 

teori Simulasi dan Hiperrealitas dengan penggunaan Instagram 

sebagai media promosi Café Arma di Kota Makassar, pendekatan 

ini memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana gambar, 

tanda, dan simbol yang dihasilkan dalam platform digital dapat 

menggantikan realitas dan menciptakan nilai simbolis baru. Berikut 

adalah pembahasan lebih lanjut mengenai teori Simulasi dan 

Hiperrealitas dan bagaimana teori tersebut memberikan kerangka 

analisis yang relevan untuk memahami fenomena promosi digital di 

Café Arma melalui Instagram. 

Jean Baudrillard dalam teorinya tentang simulasi dan 

hiperrealitas menyoroti bahwa di era postmodern, individu hidup 

dalam dunia yang dipenuhi oleh citra dan tanda yang menggantikan 

realitas. Citra yang ada tidak lagi sekadar mencerminkan realitas, 

tetapi bertransformasi menjadi realitas itu sendiri. Hal ini 

digambarkan dalam tiga fase: pertama, citra merefleksikan realitas; 

kedua, citra menutupi dan mendistorsi realitas; dan ketiga, citra 

sepenuhnya terlepas dari realitas dan menjadi simulacrum. Pada fase 

ini, citra atau simbol menjadi sangat dominan, menggantikan 

pengalaman langsung dan diterima secara sukarela oleh masyarakat 

sebagai "realitas" baru. Dalam era hiperrealitas ini, orang lebih 
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tertarik pada simbol dan nilai yang terkonstruksi secara sosial 

daripada substansi atau manfaat sebenarnya dari suatu objek. 

Dalam penelitian tentang pemanfaatan Instagram sebagai 

media promosi Café Arma, teori Baudrillard ini sangat relevan. 

Dimana Instagram yang dijadikan sebagai media promosi Café di 

media sosial, sebagai platform digital berbasis visual, 

memungkinkan penyebaran dan penciptaan citra-citra yang 

mencerminkan gaya hidup, suasana, dan identitas yang diinginkan 

oleh konsumen, inilah yang dirasakan oleh pengunjung Café Arma 

yang setelah datang dan menikmati segala fasilitas yang ada 

termasuk live music itu menciptkan identitas sendiri di Instagram 

dan menciptakan identitas dan citra yang identic dengan kaula muda 

yang gemar nongkrong di Café dan menikmati live music . Promosi 

melalui Instagram tidak hanya sekadar menampilkan produk atau 

layanan, tetapi juga membangun simbol dan citra yang menciptakan 

ekspektasi tertentu di benak konsumen dan yang citra yang ingin di 

sampaikan oleh pihak Café Arma melalui promosi Cafenya di 

Instagram adalah kesan yang eklusif dengan konsep yang sesuai 

dengan era digital sekarang. Kemudian konsumen Café Arma, 

misalnya, tidak hanya tertarik pada menu atau layanan yang 

ditawarkan, tetapi lebih pada pengalaman dan gaya hidup yang 

direpresentasikan melalui gambar-gambar di Instagram. Dengan 
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demikian, konsumen seolah-olah hidup dalam dunia simulasi di 

mana pengalaman di dunia nyata digantikan oleh citra yang dikurasi 

atau tercipta secara visual di media sosial. 

Lebih jauh lagi, perilaku konsumtif yang digambarkan dalam 

penelitian ini sejalan dengan konsep "nilai simbolik" yang 

disampaikan Baudrillard. Promosi digital yang dilakukan Café 

Arma tidak hanya mengandalkan kualitas produk, tetapi lebih pada 

penciptaan simbol status dan identitas sosial. Café Arma yang secara 

Konsumen tertarik untuk datang ke Café Arma bukan hanya karena 

nilai guna produk, tetapi karena ingin menjadi bagian dari simbol 

dan citra. Kemudian dengan analisis yang komprehensif simbol dan 

citra yang diciptakan oleh Café Arma di Instagram adalah kesan 

ekslusifitas terbukti bahwa konsep industrialisasi dan live music 

yang menjadi salah satu branding utama Café ini Di Instagram 

tersebut melalui Instagram terbukti mampu menjadi symbol dan 

citra yang tercipta dari promosi Café di Instagram. Ini menunjukkan 

bahwa promosi berbasis visual di Instagram menciptakan nilai baru 

yang bersifat simbolis, di mana konsumen lebih mengutamakan 

merek dan citra sosial daripada manfaat fungsional dari produk itu 

sendiri. Hal ini menggambarkan fenomena hiperrealitas di mana 

konsumsi lebih terkait dengan citra dan representasi simbolis 

daripada realitas konkret. 
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3. Teori Masyarakat Informasi 

 

Teori masyarakat jaringan yang dikemukakan oleh Manuel 

Castells menggambarkan bagaimana perkembangan teknologi 

informasi menciptakan struktur sosial baru yang diwakili oleh 

jaringan digital. Menurut Castells, informasi menjadi elemen kunci 

dalam menggerakkan kegiatan ekonomi dan sosial, dengan 

pengetahuan yang diterapkan melalui inovasi teknologi yang secara 

signifikan mempengaruhi struktur sosial masyarakat. Selain itu, 

Castells juga menyoroti munculnya budaya virtual yang 

menggantikan realitas fisik dengan realitas maya, di mana 

pengalaman sosial dan budaya terbentuk di dalam dunia digital. 

Konsep ini didukung oleh gagasan tentang kapitalisme informasi, di 

mana teknologi informasi menjadi fondasi utama dalam produksi, 

distribusi, dan konsumsi informasi. 

Dalam penelitian ini, konsep masyarakat jaringan dapat 

dikaitkan dengan bagaimana Café Arma menggunakan Instagram 

sebagai medium promosi digital. Instagram sebagai salah satu 

platform media sosial berfungsi sebagai bagian dari jaringan digital 

yang menghubungkan konsumen dan produsen melalui konten 

visual dan interaksi online. Pemanfaatan Instagram oleh Café Arma 

tidak hanya berperan sebagai alat promosi, tetapi juga membentuk 

komunitas virtual, di mana pengikut café berinteraksi dan 
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berkomunikasi secara digital. Hal ini sejalan dengan teori Castells 

yang menekankan bahwa jaringan digital mampu menciptakan 

struktur sosial baru, di mana komunitas terbentuk berdasarkan 

keterhubungan melalui media digital. Hal ini dapat di amati dari 

hasil penelitian yang di peroleh oleh peneliti di lapangan yang 

menjelaskan bahwa dengan adanya promosi Café di Instagram yang 

memanfaatkan berbagai fitur di dalamnya salah satunya fitur 

instastory yang memungkin terjadinya hubungan timbal balik antara 

Instagram Café Arma dengan para pengikutnya di Instagram. 

Livemusic yang menjadi salah satu keunggulan utama yang di 

tonjolkan Café Arma dalam promosinya di Instagram terbukti 

mampu menciptkan komunitas baru di Instagram yakni media repost 

yang menciptakan adanya hubungan sosial di media sosial 

Instagram yang terjadi secara berulang. 

Dengan demikian, penggunaan Instagram oleh Café Arma 

mencerminkan bagaimana logika jaringan digital diterapkan dalam 

strategi pemasaran dan interaksi sosial. Café Arma tidak hanya 

memanfaatkan Instagram untuk menampilkan produk dan layanan, 

tetapi juga untuk membangun identitas digital dan menciptakan 

pengalaman maya yang dirasakan oleh konsumen. Komunitas 

virtual yang terbentuk di sekitar Instagram Café Arma menunjukkan 

bahwa platform digital dapat menjadi wadah interaksi sosial yang 
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signifikan, mengubah cara café berinteraksi dengan konsumen dan 

bagaimana konsumen terlibat dengan merek. Di mana Café kini 

tidak hanya berinteraksi secara langsung namun juga dapat 

berinteraksi di dunia maya dengan komuntas digital yang tercipta 

dari promosi Café di Instagram yang menciptakan komunitas baru 

yaitu masyarakat jaringan yang saling berhubungan satu dengan 

yang lainnya melalui media sosial Instagram 

B. Keterkaitan penelitian terdahulu dengan penelitian 

 
Sebagaimana penelitian terdahulu oleh Ramadani (2022) dengan 

judul “Efektivitas Pemanfaatan Media Sosial Dalam Meningkatkan 

Kinerja Pemasaran Pada Coffee Shop Dki” di mana penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, 

dalam meningkatkan kinerja pemasaran Coffee Shop DKI efektif 

berdasarkan metode EPIC Model. Keempat dimensi (empathy, 

persuasion, impact, communication) dari iklan yang ditampilkan 

melalui media sosial efektif dalam menarik perhatian konsumen, 

Sehingga dalam pemanfaatan Instagram sebagai media promosi Café 

tanpa strategi yang terencana dan metode pemasaran yang tepat, upaya 

promosi melalui Instagram bisa saja tidak mencapai hasil yang 

diharapkan, meskipun fitur-fiturnya sangat kaya dan beragam. 

Oleh karena itu, dari hasil observasi yang di lakukan peneliti 

mengungkapkan bahwa Café perlu mengembangkan pendekatan 
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pemasaran yang terarah dan berbasis data untuk memastikan konten 

mereka menarik, relevan, dan mampu menciptakan interaksi yang kuat 

dengan audiens.Instagram dijadikan sebagai media promosi oleh banyak 

Café karena platform ini memiliki jangkauan yang luas dan beragam 

fitur yang dapat dimanfaatkan untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan bisnis. Namun, keberhasilan promosi melalui 

Instagram tidak hanya bergantung pada platform itu sendiri, tetapi juga 

pada kemampuan pengelola akun dalam mengoptimalkan fitur-fitur 

yang tersedia. Pengelola Instagram harus memiliki kemampuan yang 

memadai untuk memahami algoritma platform, menciptakan konten 

yang menarik, dan menganalisis respons audiens untuk menyesuaikan 

strategi promosi secara efektif. 

Sebagaimana penelitian terdahulu oleh Ramadani (2022) dengan 

judul berjudul “Efektivitas Pemanfaatan Media Sosial Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pemasaran Pada Coffee Shop Dki”. Dimana 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, 

khususnya Instagram, dalam meningkatkan kinerja pemasaran Coffee 

Shop DKI efektif berdasarkan metode EPIC Model. Keempat dimensi 

(empathy, persuasion, impact, communication) dari iklan yang 

ditampilkan melalui media sosial efektif dalam menarik perhatian 

konsumen. Ini mengungkapkan Instagram memiliki potensi besar 

sebagai media promosi untuk Café, dan dalam pemanfaatannya 
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memerlukan metode atau strategi yang tepat agar efektif. Tanpa strategi 

yang jelas, fitur-fitur Instagram yang beragam seperti Instastory, Reels, 

dan feed posting tidak akan memberikan hasil maksimal dalam menarik 

perhatian dan membangun engagement dengan audiens. 

Sejalan dengan penelitian mengenai Analisis Sosiologi Digital 

Terhadap Pemanfaatan Instagram Dalam promosi Café di Kota 

Makassar (Studi Kasus Café Arma) terlihat bahwa pentingnya 

penggunaan strategi digital yang efektif untuk memanfaatkan Instagram 

sebagai media promosi. Penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram, 

dengan berbagai fitur interaktif dan visual, dapat digunakan untuk 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiens, meningkatkan 

brand awareness, dan mendorong engagement yang lebih tinggi. 

Dengan memahami perilaku dan preferensi audiens melalui pendekatan 

sosiologi digital, café dapat mengoptimalkan konten yang ditampilkan 

di Instagram untuk mencapai tujuan pemasaran mereka. 

Penelitian ini merevisi kekurangan penelitian sebelumnya 

dengan mengavaluasi secara komprehensif bagaimana pemanfaatan 

fitur di Instragram yang dijadikan sebagai media prmosi Café seperti 

fiur Instastory, Reels, dan postingan digunakan untuk mempromosikan 

daya tarik utama Café Arma, yaitu live music. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang hanya melihat aspek umum dari promosi 

digital, penelitian ini mengkhususkan diri pada strategi promosi yang 
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berpusat pada branding live musik di Instagram untuk menarik audiens 

berkunjung ke Café. Sehingga orang datang berkunjung ke Café Arma 

selain untuk menikmati minuman dan makanan yang ada di Café namun 

juga ingin melihat dan menikmati live music yang ada pada Café Arma. 

Kemudian dengan menggunakan pendekatan analisis sosiologi 

digital, penelitian ini mengkaji bagaimana konten live music yang 

diposting di Instagram tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi 

juga membentuk interaksi sosial dan budaya di sekitar Café Arma. Fitur 

Instastory dan Reels digunakan untuk menampilkan cuplikan performa 

musik secara real-time atau rekaman singkat yang menarik, 

menciptakan urgensi dan minat di kalangan audiens. Postingan di feed 

Instagram, di sisi lain, menampilkan foto dan video yang dikurasi 

dengan baik untuk memperkuat citra Café sebagai tempat berkumpul 

yang nyaman dan menarik dengan live musik berkualitas. 

Revisi ini memberikan dimensi baru dalam pemahaman tentang 

strategi promosi digital dengan memperhatikan bagaimana konten live 

music di Instagram dapat membangun komunitas digital di sekitar Café 

Arma dan memperkuat keterikatan emosional pengunjung terhadap 

brand. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana pemanfaatan fitur-fitur 

Instagram tidak hanya berfokus pada peningkatan angka kunjungan atau 

penjualan, tetapi juga pada pembentukan identitas Café Arma yang bisa 

mempengaruhi persepsi dan perilaku sosial audiens. Ini menjadikan 



133  

 

 

pendekatan sosiologi digital lebih relevan dan kontekstual dalam 

memahami strategi promosi Café melalui media sosial, dibandingkan 

dengan pendekatan penelitian terdahulu yang mungkin kurang 

mempertimbangkan dimensi sosial dan budaya ini. 

1. Dampak penggunaan Instagram dalam promosi Café Arma di Kota 

Makassar bagi pengunjung Café 

Penggunaan Instagram sebagai media promosi oleh Café Arma di 

Kota Makassar telah memberikan dampak yang signifikan dalam 

menarik pengunjung dan meningkatkan popularitas Café. Strategi 

pemanfaatan fitur-fitur Instagram seperti Instastory, Reels, dan 

postingan terbukti efektif dalam menampilkan berbagai aspek menarik 

dari Café Arma, seperti penampilan live music, suasana outdoor yang 

nyaman, dan acara khusus yang sering diadakan dapat dilihat dari hasil 

penelitian. 

Dampak utama dari strategi ini adalah peningkatan daya tarik Café 

di mata calon pengunjung. Melalui konten yang konsisten dan menarik, 

Café Arma berhasil memberikan gambaran yang jelas tentang 

pengalaman yang ditawarkan, sehingga mendorong minat orang untuk 

berkunjung. Selain meningkatkan daya tarik, penggunaan Instagram 

juga berkontribusi pada peningkatan jumlah pengunjung Café Arma. 

Konten yang menarik dan relevan, yang diposting secara rutin, tidak 
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hanya mempertahankan pelanggan tetap tetapi juga menarik perhatian 

pengunjung baru yang tertarik dengan suasana dan pengalaman unik 

yang ditawarkan oleh Café. 

Dampak offline dari penggunaan Instagram juga sangat terasa. 

Café Arma telah berhasil mengubah pengunjung media sosial menjadi 

pengunjung fisik, yang datang ke Café untuk merasakan langsung apa 

yang mereka lihat di Instagram. Ini menunjukkan bahwa kehadiran yang 

kuat di platform digital dapat secara langsung mempengaruhi perilaku 

konsumen dan keputusan berkunjung. Dengan demikian, penggunaan 

Instagram oleh Café Arma tidak hanya memperkuat kehadiran online 

mereka tetapi juga secara signifikan mempengaruhi jumlah pengunjung 

dan pengalaman offline yang mereka tawarkan. Dapat diamati bahwa 

ada dua dampak utama dari penggunaan Instagram dalam promosi Café 

Arma bagi pengunjung Café, yaitu peningkatan jumlah pengunjung 

serta dampak offline 

1) Minat berkunjung 

 
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Instagram sebagai 

media promosi oleh Café Arma di Kota Makassar telah secara 

signifikan meningkatkan minat berkunjung. Melalui fitur seperti 

Instastory, Reels, dan postingan yang konsisten, konten visual yang 

menampilkan suasana Café, acara khusus, dan momen menarik 
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berhasil menarik perhatian calon pengunjung. Beberapa informan 

menyatakan bahwa mereka tertarik untuk berkunjung setelah 

melihat konten di Instagram yang memberikan gambaran jelas 

tentang pengalaman di Café Arma, serta dipicu oleh rekomendasi 

dari teman-teman mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan sebelumnya 

hasil penelitian ini menggarisbawahi peran penting Instagram 

sebagai alat promosi yang tidak hanya menarik perhatian individu 

secara langsung, tetapi juga menciptakan efek berantai melalui 

referensi dari pengunjung sebelumnya. Penggunaan konten visual 

yang menarik dan interaksi sosial di platform ini membantu Café 

Arma membangun citra yang positif dan mengundang lebih banyak 

orang untuk datang. Kesimpulannya, strategi promosi yang efektif 

di Instagram dapat menciptakan keterikatan emosional dan 

memotivasi keputusan berkunjung lebih banyak orang. Berdasarkan 

temuan penelitian tersebut ini menandakan tentang bagaimana 

peranan pemanfaatan fitur yang ada di Instagram dengan 

mengkombinasikan dengan jenis konten yang telah di rencanakan 

sebelumnya ini mampu menarik minat berkunjung para target 

audiens setelah melihat promosi Café Arma di Instagram 

2) Dampak offline 
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Berdasarkan hasil penelitian, pengunjung Café Arma banyak 

yang datang karena terpengaruh oleh promosi di Instagram, 

terutama melalui fitur Instastory, Reels, dan postingan. Konten 

visual ini menampilkan suasana café, penampilan live music, dan 

promosi menu dengan cara yang menarik, sehingga mendorong 

calon pengunjung untuk merasakan langsung apa yang mereka lihat 

di media sosial. Pemanfaatan Instagram sebagai media promosi Café 

berhasil membangun koneksi emosional dan memberikan gambaran 

nyata tentang pengalaman yang ditawarkan, sehingga efektif 

menarik minat dan meningkatkan jumlah kunjungan ke café. 

Promosi acara-acara khusus juga terbukti efektif dalam memperkaya 

interaksi sosial di dalam Café. Selain meningkatkan jumlah pengunjung, 

Instagram juga berperan dalam memperkuat loyalitas pelanggan. 

Pengguna merasa lebih terhubung dengan Café melalui repost story dan 

interaksi di media sosial, yang memperkuat hubungan emosional dan 

mendorong mereka untuk kembali berkunjung. Ini menunjukkan bahwa 

media sosial tidak hanya menarik perhatian baru, tetapi juga menjaga 

pelanggan tetap terlibat. Secara keseluruhan, strategi promosi digital 

Café Arma melalui Instagram berhasil menciptakan dampak nyata 

dalam menarik pengunjung dan memperkuat posisi Café sebagai 

destinasi yang menarik. Penggunaan konten live music dan promosi 

khusus terbukti memotivasi pengunjung untuk datang langsung dan 
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memberikan pengalaman offline yang sesuai dengan ekspektasi yang 

dibangun secara digital. 

C. Keterkaitan penelitian terdahulu dengan penelitian 

 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang 

dampak penggunaan Instagram sebagai media promosi Cafe dengan strategi 

promosi yaitu diantaranya Shaputri (2019), Firdaus (2023), Afrizal (2023), 

Nasih (2020). Penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor keberhasilan 

promosi Café di Instagram adalah merancang strategi promosi yang efektif 

di Instagram. Konsep ini melibatkan penjadwalan konten dengan cermat 

untuk mencapai audiens pada waktu yang paling optimal, dengan tujuan 

memaksimalkan keterlibatan atau engagement. 

Dalam konteks Café seperti Café Arma, penentuan waktu yang tepat 

untuk memposting konten adalah krusial untuk mencapai audiens yang lebih 

luas dan meningkatkan interaksi dengan pengunjung potensial. Penjadwalan 

konten di Instagram yang tepat dapat mempengaruhi seberapa banyak 

audiens yang melihat dan berinteraksi dengan postingan. Misalnya, jika 

sebuah Café memposting konten tentang acara spesial atau penawaran 

menarik saat jam-jam puncak, ketika audiens aktif dan banyak yang online, 

maka kemungkinan besar konten tersebut akan mendapatkan perhatian lebih 

besar. Ini tidak hanya meningkatkan jumlah likes, komentar, dan shares, 

tetapi juga dapat mempengaruhi keputusan audiens untuk mengunjungi 



138  

 

 

Café tersebut secara langsung. Oleh karena itu, pemahaman tentang pola 

aktivitas audiens dan penggunaan data analitik Instagram untuk menentukan 

waktu posting yang ideal adalah strategi penting untuk memaksimalkan 

dampak promosi. 

Dengan strategi penjadwalan konten yang optimal, Café dapat 

memanfaatkan momen-momen ketika audiens paling responsif, 

meningkatkan visibilitas konten mereka, dan menjangkau lebih banyak 

orang. Hal ini tidak hanya membantu dalam meningkatkan engagement 

tetapi juga dalam membangun brand awareness yang kuat. Konten yang 

diposting pada waktu yang strategis dapat menciptakan buzz yang lebih 

besar di media sosial, menarik perhatian audiens baru, dan pada akhirnya 

mendorong mereka untuk mengunjungi Café. Sebagai hasilnya, timing yang 

tepat dalam postingan Instagram menjadi salah satu faktor kunci dalam 

mencapai tujuan promosi dan meningkatkan keberhasilan strategi 

pemasaran Café. Namun penelitian ini kurang mengungkapkan faktor- 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi efektivitas strategi, seperti 

pergeseran tren media sosial atau perubahan dalam perilkau konsumen, 

Penelitian "Analisis Sosiologi Digital Terhadap Pemanfaatan 

Instagram dalam Promosi Café di Kota Makassar (Studi Kasus Café Arma)" 

menawarkan kelebihan dan kebaharuan yang signifikan dalam memahami 

pemanfaatan Instagram sebagai media promosi. Penelitian ini secara 

komprehensif mengintegrasikan analisis sosiologi digital dengan 
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penggunaan fitur Instagram seperti Instastory, Reels, dan postingan. Hal ini 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana fitur-fitur tersebut 

tidak hanya digunakan untuk promosi, tetapi juga mempengaruhi 

keterlibatan dan perilaku pengunjung secara langsung. Fokus pada konten 

visual seperti Instastory yang menampilkan suasana café atau Reels yang 

menyoroti acara live music menunjukkan bagaimana media sosial dapat 

membentuk pengalaman pelanggan dan menarik audiens dengan cara yang 

inovatif. 

Lebih jauh, penelitian ini mengeksplorasi dampak pemanfaatan 

Instagram pada interaksi sosial dan pengalaman offline pengunjung. 

Dengan menilai bagaimana konten Instagram mempengaruhi kunjungan 

langsung ke café dan menciptakan rasa keterhubungan antara pengunjung 

dan Café Arma, penelitian ini menekankan pentingnya integrasi antara 

dunia digital dan nyata. Kontribusi ini memperjelas bagaimana media sosial 

dapat digunakan secara efektif untuk membangun komunitas dan loyalitas 

pelanggan, tidak hanya dalam interaksi digital tetapi juga dalam 

pengalaman fisik yang berkesan di café. 

Penelitian ini juga memperkenalkan pendekatan berbasis teori 

sosiologi digital untuk menganalisis penggunaan media sosial dalam 

konteks promosi café. Dengan mengaitkan fitur Instagram dengan analisis 

sosiologi digital, penelitian ini menawarkan perspektif baru yang 

melibatkan dinamika sosial, perilaku audiens, dan dampak teknologi digital. 
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Pendekatan ini membedakan penelitian ini dari studi lain yang mungkin 

hanya fokus pada aspek teknis atau strategis pemasaran media sosial, 

memberikan kontribusi yang berarti pada literatur akademis dan praktis 

tentang bagaimana media sosial dapat menciptakan interaksi yang lebih 

bermakna dan relevan antara bisnis dan pelanggan. 
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A. KESIMPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pemanfaatan Instagram sebagai media promosi di Café Arma di Kota 

Makassar terbukti efektif dalam membangun citra dan meningkatkan 

engagement dengan audiens. Dengan menggunakan fitur Instagram seperti 

Instastory dan Reels, Café Arma berhasil memanfaatkan berbagai jenis 

konten untuk menarik perhatian dan membangun komunitas di platform 

digital. Instastory, yang sering digunakan untuk menampilkan cuplikan live 

music, promosi menu, dan repost dari pengunjung, berperan penting dalam 

menciptakan pengalaman visual yang menarik dan mempromosikan 

berbagai aspek dari Café tersebut, termasuk hiburan musik dan menu 

kuliner. Strategi ini tidak hanya meningkatkan keterikatan emosional 

dengan pelanggan tetapi juga memperluas jangkauan promosi dengan 

memanfaatkan reaksi dan interaksi positif dari audiens. 

Selain itu, pemanfaatan fitur Reels yang dinamis juga membuat Café 

Arma untuk menciptakan konten video pendek yang kreatif dan menarik, 

memperkuat daya tarik Café di kalangan pengguna Instagram. Reels 

digunakan untuk menampilkan berbagai momen di Café dengan cara yang 

lebih interaktif dan menghibur, yang membantu menarik pengunjung baru 

serta mempertahankan loyalitas pelanggan. Dengan demikian, penggunaan 
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fitur-fitur Instagram sebagai media promosi tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan visibilitas dan engagement tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan citra positif Café Arma sebagai destinasi kuliner dan hiburan 

yang modern dan menarik di Kota Makassar. Dengan pemanfaatan 

Instagram sebagai media promosi Café, kita dapat memahami; 

1. Dari penelitian analisis sosiologi digital terhadap pemanfaatan 

Instagram dalam promosi Café di Kota Makassar (studi kasus Café 

Arma), kita dapat memahami bagaimana platform media sosial 

seperti Instagram dapat berfungsi sebagai alat promosi yang sangat 

efektif. Pemanfaatan fitur Instastory di Instagram oleh Café Arma 

menunjukkan bahwa konten visual yang menarik, seperti cuplikan 

live music dan promosi menu, mampu membangun citra positif dan 

menarik perhatian audiens secara luas. Dengan seringnya 

memposting konten yang relevan dan menarik, Café Arma berhasil 

menciptakan keterikatan emosional dengan pelanggannya, 

membangun komunitas di platform digital, dan memperluas 

jangkauan promosinya melalui interaksi dan reaksi positif dari para 

pengikut. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai sarana untuk 

membangun hubungan yang lebih dalam dan berkelanjutan dengan 

audiens. 
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2. Selain itu, penggunaan fitur Reels yang lebih dinamis oleh Café 

Arma menyoroti bagaimana konten video pendek yang kreatif dapat 

meningkatkan daya tarik dan visibilitas sebuah café di kalangan 

pengguna Instagram. Reels memungkinkan Café Arma untuk 

menyajikan berbagai momen di café secara interaktif dan 

menghibur, yang berperan penting dalam menarik pengunjung baru 

dan mempertahankan loyalitas pelanggan yang ada. Dengan strategi 

ini, Café Arma tidak hanya memanfaatkan Instagram untuk promosi 

langsung tetapi juga untuk membangun narasi dan pengalaman yang 

membuat audiens merasa terhubung dengan merek mereka. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya strategi konten yang 

kreatif dan terencana dalam memanfaatkan platform digital untuk 

promosi bisnis, serta bagaimana teknologi digital dapat digunakan 

secara efektif untuk membentuk dan mempertahankan citra positif 

di mata konsumen. 

 

 
B. SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

analisis sosiologi digital terhadapa pemanfaatan instagram dalam promosi 

cafe di kota makassar (studi kasus cafe arma), maka dengan ini peneliti 

dapat memberikan saran: 
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1. Meningkatkan Kolaborasi dengan Influencer Lokal dan Pelanggan 

Setia Café Arma yang diharapkan dapat meningkatkan jangkauan dan 

dampak promosi dengan berkolaborasi dengan influencer lokal yang 

memiliki audiens relevan serta pelanggan setia yang sering 

mengunjungi café. Kolaborasi ini bisa berupa pembuatan konten 

bersama, giveaway, atau event eksklusif yang dibagikan melalui 

Instagram. Dengan cara ini, café tidak hanya memanfaatkan pengaruh 

influencer, tetapi juga membangun hubungan yang lebih erat dengan 

komunitas lokal dan audiens yang sudah ada. Kemudian 

pengembangan konten edukatif dan Inspiratif Selain konten hiburan 

dan promosi, Café Arma dapat memperluas jenis konten dengan 

menambahkan elemen edukatif dan inspiratif, seperti tutorial 

pembuatan menu favorit atau cerita di balik layar mengenai 

operasional café. Konten semacam ini dapat menarik audiens yang 

tertarik pada aspek kreatif dan edukatif dari bisnis kuliner, 

memperluas jangkauan demografis audiens, dan memperkuat posisi 

Café Arma sebagai brand yang peduli terhadap pelanggan dan berbagi 

pengetahuan. 

2. Penggunaan Data Analytics untuk Optimasi Strategi Konten ntuk 

meningkatkan efektivitas promosi, Café Arma harus memanfaatkan 

data analytics Instagram untuk memahami metrik kinerja konten secara 

mendalam. Dengan memantau metrik seperti engagement rate, 



145  

 

 

jangkauan, dan tingkat konversi dari setiap jenis konten, café dapat 

mengidentifikasi konten mana yang paling berhasil dan menyesuaikan 

strategi konten mereka sesuai dengan preferensi audiens. Hal ini juga 

dapat membantu café merencanakan kampanye yang lebih efektif dan 

responsif terhadap tren pasar 

3. Kajian ini merupakan penelitian kualitatif yang berfokus pada 

fenomena sosial untuk memahami bagaimana media sosial seperti 

Instagram digunakan oleh Café Arma untuk membangun citra dan 

meningkatkan engagement dengan audiens. Namun, penelitian yang 

akan datang disarankan untuk memperluas cakupan dengan 

menggunakan teori perbandingan dan pendekatan sosiologi digital 

lainnya, seperti analisis jaringan sosial atau teori kapital sosial. Selain 

itu, metode penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan 

gabungan antara kualitatif dan kuantitatif, sehingga dapat menjabarkan 

hasil secara lebih detail, realistis, dan memberikan data yang lebih kaya 

tentang dampak strategis media sosial terhadap promosi café di Kota 

Makassar. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 
 

 
 

RUMUSAN 

MASALAH 

INDIKATOR SUB INDIKATOR ITEM 

PERTANYAAN 

Bagaimana strategi 

pemanfaatan 

Instagram dalam 

promosi café Arma 

di Kota Makassar? 

Frekuensi 

Posting 

1. Jumlah posting 

per minggu 

2. Jumlah story per 

hari 

1. Berapa kali Anda 

memposting di feed 

Instagram per 

minggu? 

2. Berapa kali anda 

memposting di 

Instagram strory 

per hari? 

3. Seberapa  efektif 

hastag   dalam 

meningkatkan 

jumlah like  dan 

komentar? 

 Jenis Konten 1. Persentase 

konten promosi 

2. Persentase 

konten 

engagement 

1. Berapa persen dari 

total posting yang 

berisi konten 

promosi? 

2. Berapa persen dari 

total posting yang 

berisi konten 

interaktif? 

3. Apa alasan  dan 

motivasi di balik 

pilihan Café Arma 

untuk 

menggunakan 

Instagram  sebagai 

media promosi café 

Arma di Instagram? 
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 Interaksi 

Pengguna 

1. Jumlah like per 

posting 

2. Jumlah 

komentar per 

posting 

3. Jumlah share per 

positng 

4. Jumlah views 

pada stories 

5. Penambahan 

jumlah pengikut 

per bulan 

1. Berapa rata-rata 

jumlah like yang 

diterima per 

posting? 

2. Berapa rata-rata 

jumlah komentar 

yang diterima per 

posting? 

3. Berapa rata-rata 

jumlah share yang 

diterima per 

posting? 

4. Berapa rata-rata 

jumlah views pada 

setiap Instagram 

Story? 

5. Berapa rata-rata 

penambahan 

jumlah pengikut per 

bulan 

6. Apa kendala  dan 

tantangan yang 

dihadapi dalam 

mengelola promosi 

Café di Instagram 

 Visual dan 

Desain 

1. Kualitas visual 

2. Konsistensi 

tema dan 

branding 

1. Bagaimana kualitas 

resolusi gambar 

atau video yang 

digunakan 

2. Seberapa konsisten 

tema dan branding 

pada setiap posting 

3. Apakah ada 

branding khusus 

dalam promosi 

Café Aema di 

Instagram 
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 Influencer 

Collaboration 

1. Jumlah 

kolaborasi 

dengan 

influencer per 

bulan 

2. Dampak 

kolaborasi pada 

jumlah pengikut 

dan interaksi 

1. Berapa  kali 

kolaborasi dengan 

influencer 

dilakukan   per 

bulan? 

2. Bagaimana dampak 

kolaborasi tersebut 

pada peningkatan 

jumlah pengikut 

dan interaksi? 

 Promosi 

Berbayar 

1. Jumlah 

anggaran untuk 

promosi 

berbayar 

2. ROI (Return on 

Investment dari 

promosi 

berbayar 

1. Berapa anggaran 

yang dialokasikan 

untuk promosi 

berbayar di 

Instagram? 

2. Bagaimana return 

on investment 

(ROI) dari promosi 

berbayar tersebut? 

Apa  dampak 

penggunaan 

Instagram  dalam 

promosi    Café 

Arma di   Kota 

Makassar    bagi 

pengunjung café? 

Peningkatan 

jumlah 

pengunjung 

Perubahan jumlah 

pengunjung 

sebelum  dan 

sesudah promosi di 

Instagram 

1. Berapa rata-rata 

jumlah 

pengunjung  per 

hari  setelah 

promosi    di 

Instagram? 

2. Berapa rata-rata 

jumlah 

pengunjung  per 

hari  setelah 

promosi    di 

Instagram? 



156  

 

 
 

 Kesadaran dan 

ketertarikan 

pengunjung 

1. Tingkat 

kesadaran 

pengunjung 

tentang Café 

Arma dari 

Instagram 

2. Tingkat 

ketertarikan 

pengunjung 

untuk  datang 

setelah melihat 

promosi   di 

Instagram 

1. Dari mana Anda 

pertama  kali 

mengetahui 

tentang Café 

Arma? 

2. Seberapa menarik 

promosi Café 

Arma di Instagram 

bagi Anda? 

3. Apakah  Anda 

pernah 

memutuskan untuk 

mengunjungi Café 

Arma setelah 

melihat promosi di 

Instagram? 

 Interaksi dan 

engagement 

pengunjung di 

Instagram 

1. Jumlah  like, 

komentar,  dan 

share   dari 

pengunjung 

pada konten 

Café Arma 

2. Jumlah mention 

atau tag dari 

pengunjung 

yang datang ke 

café 

1. Berapa kali Anda 

memberikan like 

pada postingan 

Café Arma di 

Instagram? 

Berapa kali Anda 

memberikan 

komentar pada 

postingan Café 

Arma di Instagram? 

3. Pernahkah Anda 

mention atau tag 

Café Arma dalam 

postingan 

Instagram Anda? 
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 Pengalaman 

pengunjung di 

Cafe 

Tingkat kepusan 

pengunjung 

terhadapa 

pelayanan  dan 

atmosfer café 

setelah promosi 

di I nstagram 

1. Bagaimana Anda 

menilai pelayanan 

di Café Arma 

setelah mengetahui 

dari Instagram? 

2. Bagaimana Anda 

menilai atmosfer 

Café Arma setelah 

mengetahui dari 

Instagram? 

 Ulasan dan 

feedback 

pengunjung 

Jumlah ulasan 

positif dan 

negatif di media 

sosial yaitu 

instagram 

1. Apakah Anda 

pernah memberikan 

ulasan tentang Café 

Arma di media 

sosial atau platform 

ulasan lainnya? 

2. Bagaimana Anda 

menilai 

pengalaman Anda 

di Café Arma? 

3. Menurut   anda 

apakah Café Arma 

telah berhasil dalam 

memanfaatkan 

Instagram  sebagai 

media promosi 

Café? 
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Pedoman Observasi Penelitian 
 

 

RUMUSAN 

MASALAH 

 

INDIKAT 

OR 

 

SUB 

INDIKAT 

OR 

 

OBJEK 

PENGAMAT 

AN 

 

TARGET 

 

HASIL 

PENGAMAT 

AN 

1. Strategi 

pemanfaa 

tan 

Instagra 

m dalam 

promosi 

café 

Arma di 

Kota 

Makassar 

 
2. Dampak 

pengguna 

an 

Instagra 

m dalam 

promosi 

Café 

Arma di 

Kota 

Makassar 

bagi 

pengunju 

ng café 

Praktik 

Profesiona 

l Digital 

(penggunaa 

n Instagram 

sebagai alat 

promosi) 

Frekuensi 

posting, 

jenis 

konten 

(foto, 

video, 

stories), 

penggunaa 

n fitur 

Instagram, 

kolaborasi 

dengan 

influencer 

Postingan di 

akun 

Instagram 

Arma Cafe, 

interaksi 

dengan 

followers, 

analisis 

konten 

Mengidentifi 

kasi  jenis 

konten yang 

digunakan 

untuk 

promosi dan 

bagaimana 

konten 

tersebut 

meningkatka 

n visibilitas 

cafe. 

 

 Kolaborasi 

dengan 

influencer 

Jenis 

influencer 

yang diajak 

bekerja 

sama 

Postingan 

Instagram 

Café Arma 

Mengidentifi 

kasi  jenis 

influencer 

yang bekerja 

sama dengan 

Café Arma 

dan 

dampaknya 
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    terhadap 

promosi 

 

 Analyses of 

Digital 

Technolog 

y (Interaksi 

sosial 

melalui 

Instagram) 

Jumlah 

like, 

komentar, 

dan share 

Postingan 

Instagram 

Café Arma 

Menghitung 

jumlah  like, 

komentar, 

dan share 

untuk melihat 

tingkat 

interaksi 

pengguna 

 

  Jenis 

komentar 

(positif, 

negatif, 

netral) 

Komentar 

pada 

postingan 

Instagram 

Menganalisis 

jenis 

komentar 

yang 

diberikan 

oleh 

pengguna 

untuk 

memahami 

persepsi 

terhadap café 

 

  Respon 

pengelola 

akun 

terhadap 

interaksi 

Balasan 

komentar pada 

postingan 

Instagram 

Mengamati 

responsivitas 

pengelola 

akun dalam 

menanggapi 

komentar 

pengguna 

 

 Analyses of 

Digital 

Technolog 

y (Interaksi 

sosial 

melalui 

Instagram 

Jumlah 

like, 

komentar, 

dan share 

Postingan 

Instagram 

Café Arma 

Menghitung 

jumlah  like, 

komentar, 

dan share 

untuk melihat 

tingkat 

interaksi 

pengguna. 

 

  Jenis 

komentar 

(positif, 

Komentar 

pada 

postingan 

Instagram 

Menganalisis 

jenis 

komentar 

yang 
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  negatif, 

netral) 

 diberikan 

oleh 

pengguna 

untuk 

memahami 

persepsi 

terhadap 

café. 

 

 Digital 

Data 

Analysis 

(Pengumpu 

lan dan 

analisis 

data digital) 

Analisis 

data 

interaksi 

pengguna 

Data interaksi 

pengguna 

Instagram 

Café Arma 

Menganalisis 

data interaksi 

pengguna 

untuk 

mengidentifi 

kasi pola 

perilaku dan 

preferensi 

konsumen. 

 

  Analisis 

tren 

penggunaa 

n media 

sosial 

Instagram 

Café Arma 

Mengidentifi 

kasi tren 

penggunaan 

Instagram 

dalam 

konteks 

promosi 

bisnis café 

 

 Critical 

Digital 

Sociology 

(Evaluasi 

dampak 

sosial 

media 

digital) 

Dampak 

sosial dan 

budaya 

promosi 

digital Café 

Arma  di 

Instagram 

Persepsi 

pengunjung 

Café terhadap 

Café Arma 

Menganalisis 

dampak 

sosial dan 

budaya dari 

penggunaan 

Instagram 

sebagai alat 

promosi, 

termasuk 

potensi 

dampak 

negatif. 

 

  Kesadaran 

akan 

literasi 

digital 

Tingkat 

literasi digital 

pengelola 

akun 

Menilai 

kesadaran 

dan 

kemampuan 

berpikir kritis 
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   Instagram 

Café Arma 

pengelola 

akun 

terhadap 

dampak 

positif dan 

negatif dari 

penggunaan 

teknologi 

dalam 

promosi café. 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI (CHECK LIST STUDI DOKUMEN CAFÉ ARMA) 
 

NO NAMA/JENIS 

DOKUMEN 

TUJUAN/TARGET 

YANG INGIN DICAPAI 

SUMBER/TAHUN 

DOKUMEN 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Dokumen Identitas Untuk memahami latar   

 Café (Profil   Café, belakang dan karakteristik 

 Struktur Organisasi, Café Arma, untuk 

 dan lisensi dan Mengetahui alur kerja dan 

 sertifikasi) tanggung jawab dalam 

  pengelolaan café dan untuk 

  Memastikan legalitas 

  operasional Café Arma 

2 Dokumen Identitas Untuk Menilai informasi   

 Akun Instagram dasar akun Instagram Café 

 (Profil akun Arma, termasuk bio, jumlah 

 Instagram, pengikut, dan engagement 

 screnshoot profil serta Mendapatkan 

 Instagram) gambaran awal tentang 

  keberadaan online dan 

  popularitas akun di 

  Instagram. 
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3 Dokumen aktivitas 

media sosial 

(Riwayat aktivitas, 

jadwal posting, 

contoh konten) 

Untuk mengetahui jenis dan 

frekuensi konten yang di 

posting di Instagram, untuk 

Menentukan jenis konten 

yang paling efektif dalam 

menarik perhatian dan 

engagement pengguna. 

  

4 Dokumentasi 

Hashtag dan Geotag 

Untuk menilai efektivitas 

strategi penggunaan hashtag 

dan geotag untuk 

meningkatkan visibilitas dan 

reach. 

  

5 Dokumen  dampak 

Penggunaan 

Instagram (laporan 

pengunjung Café dan 

testimoni dan ulasan 

pelanggan) 

Untuk mengetahui dan 

mengukur perubahan jumlah 

pengunjung café setelah 

kampanye promosi di 

Instagram serta untuk 

Menilai kepuasan pelanggan 

dan dampak promosi 

Instagram terhadap persepsi 

dan pengalaman mereka. 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN (WAWANCARA) 
 

 

 
Wawancara Bersama dengan Manager Café Arma (31 Juli 2024) 
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Wawancara Bersama pengunjung Café Arma (6 Agustus 2024) 

 

Wawancara Bersama pengunjung Café Arma (6 Agustus 2024) 
 

Wawancara Bersama pengunjung Café Arma (6 Agustus 2024 
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Wawancara Bersama pengunjung Café Arma (6 Agustus 2024) 

DOKUMENTASI PENELITIAN (PENGAMATAN) 

 

Cafe Arma tampak luar Parkiran Café Arma 

  

Outdoor Café Arma Lantai 2 Outdoor Café Arma Lantai 2 
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DOKUMENTASI PENELITIAN (STUDI DOKUMEN) 
 

 

 
Instagram Café Arma Postingan Konten Reels 

 

 

 

Konten postingan reguler 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR PENGESAHAN VALIDASI INSTRUMENT PENELITIAN 
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